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MOTO

“The scariest moment is always just before you start. ” 
Saat-saat paling menyeramkan adalah saat di mana anda belum memulai sesuatu.
(Stephen King)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”

(QS. Ar-Rad ayat 11)
















1https://www.google.com/amp/s/www.finansialku.com/kata-kata-motivasi-tokohterkenal-dunia/amp/  diakses pada tanggal 22 Mei 2021.   

2https://www.merdeka.com/quran/ar-rad/ayat-11 diakses pada tanggal 14 Juli 2021. 
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RINGKASAN

Perilaku Berbahasa Mayarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19; Yeny Fidy Adinda; 170110201079; 2022; Program Studi Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya; 137 Halaman.

Penelitian ini menjelaskan tentang munculnya Covid-19 yang mengakibatkan pola komunikasi masyarakat di Desa Gucialit mulai berubah. Komunikasi yang dilakukan dengan tatap muka kini dilakukan secara virtual karena adanya social distancing dari pemerintah. Perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti adanya modernitas yang masuk di Desa Gucialit serta masyarakat yang heterogen yang berasal dari luar desa Gucialit. 
[bookmark: _Hlk82923417]Data dalam penelitian ini ada dua, yaitu data (1) perilaku verbal yang digunakan oleh masyarakat Gucialit pada masa pandemi Covid-19, yang di dalamnya terdapat pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode, campur kode dan faktor penyebabnya, (2) perilaku nonverbal yang menyertai. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk memaparkan atau memberikan sebuah gambaran terhadap perubahan perilaku berbahasa verbal dan nonverbal yang terjadi di masyarakat saat pandemi Covid-19. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari informan masyarakat Desa Gucialit. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah simak bebas libat cakap, rekam dan teknik catat. Data dalam penelitian ini yaitu data perilaku verbal berupa kata, frasa, dan pengulangan kata serta kalimat yang yang di dalamnya terdapat pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode dan campur kode serta faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode. Data perilaku nonverbal merupakan komunikasi yang lebih dominan melibatkan banyak indera yang ada pada tubuh sebagai dampak dari Covid-19. Metode analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode penyajian hasil analisis data menggunakan metode informal. 
[bookmark: _Hlk82922769][bookmark: _Hlk82923766][bookmark: _Hlk82928586]Hasil dari penelitian ini, bahasa yang dipilih oleh masyarakat di Desa Gucialit dalam berkomunikasi adalah bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, perilaku verbal yang di dalamnya terdapat pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode, campur kode dan faktor penyebabnya adalah sebagai berikut. Alih kode yang dilakukan ada dua macam, yaitu (1) alih kode antarbahasa, dan (2) alih kode antarragam bahasa. Alih kode antarbahasa dibagi menjadi dua yaitu (1) alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko, dan (2) alih kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia. Alih kode antarragam bahasa ada dua yaitu, (1) alih kode bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama, dan (2) alih kode bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko. Campur kode yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Gucialit dalam berkomunikasi adalah campur kode internal. Campur kode internal ada tiga macam, yaitu (1) penyisipan kata, (2) penyisipan frasa, dan (3) pengulangan kata. Campur kode penyisipan kata dibagi menjadi tiga yaitu, (1) penyisipan kata tunggal bahasa Indonesia, (2) penyisipan kata tunggal bahasa Jawa krama, dan (3) penyisipan kata tunggal bahasa Jawa ngoko. Campur kode penyisipan frasa dibagi menjadi tiga yaitu, (1) penyisipan frasa bahasa Indonesia, (2) penyisipan frasa bahasa Jawa krama, dan (3) penyisipan frasa bahasa Jawa ngoko. Campur kode pengulangan kata dibagi menjadi dua, yaitu (1) pengulangan kata bahasa Jawa ngoko, dan (2) pengulangan kata bahasa Indonesia. Faktor penyebab terjadinya alih kode adalah (1) mitra tutur, cenderung beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya, (2) berubahnya pokok pembicaraan yaitu percakapan hanya sebatas percakapan akrab, dan (3) beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk membangkitkan rasa humor dan menegaskan tuturan. Faktor penyebab terjadinya campur kode adalah (1) kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat berkomunikasi, (2) mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud mempertegas tuturan. 
Perilaku nonverbal yang menyertai perilaku verbal masyarakat di Desa Gucialit yang merupakan dampak dari Covid-19 yaitu melambaikan tangan, memakai masker, menggeser tempat duduk sebagai penanda jaga jarak, dan menutup mulut ketika batuk, serta suntik vaksin Covid-19. Adapun faktor dominan yang melatarbelakangi perilaku berbahasa nonverbal adalah topik tuturan, dan kedekatan atau jarak sosial dengan masyarakat di Desa Gucialit.
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BAB 1. PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang
Munculnya Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)  atau virus corona yang berasal dari Wuhan, Cina mengubah tatanan kehidupan di dunia dalam waktu singkat, termasuk juga di Indonesia. Mitos Indonesia “kebal” corona pun patah. Wabah dari virus corona ini hampir menginfeksi seluruh negara di dunia. Ruang gerak masyarakat menjadi sempit sejak munculnya virus corona. Masa pandemi sangat mengubah kehidupan sehari-hari yang dilakukan masyarakat karena aktivitas yang biasanya dilakukan di luar rumah kini harus dilakukan di dalam rumah saja. Muncul tata aturan baru ditandai dengan himbauan dari pemerintah untuk belajar, bekerja dan beribadah dari rumah sejak munculnya virus corona di Indonesia. Pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan sosial yang tidak direncanakan serta tidak dikehendaki kehadirannya di masyarakat. Perubahan terjadi dengan cara mengubah perilaku, komunikasi dan kebiasaan. Berbagai informasi yang beredar luas membuat hidup semakin mencekam. Banyak berita hoax dan masyarakat menelan mentah-mentah informasi atau berita yang belum jelas asal-usulnya. Masyarakat harus kritis dengan informasi yang diperoleh, terkadang informasi yang diperoleh bukanlah kebenaran final dan akan berubah sesuai ruang dan waktu. Tentu ini bukan persoalan yang sederhana. Masyarakat dihadapkan pada perubahan yang belum pernah dibayangkan sebelumnya. 
Manusia senantiasa terlibat dalam aktivitas komunikasi. Apabila  dibandingkan dengan makhluk hidup lain seperti hewan, manusia tidak bisa hidup sendiri. Manusia masih membutuhkan dan bergantung dengan orang lain. Contoh : seekor anak ayam walaupun hidup tanpa induknya ia akan mencari makan sendiri tetapi tidak dengan manusia, manusia hidup tanpa manusia lain ia akan mati. 
Sebagai makhluk sosial, komunikasi dengan orang lain tidak bisa ditinggalkan. Komunikasi merupakan wadah bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya. Menurut Cangara (2008:2-3), komunikasi sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna untuk mengetahui dan memprediksi sikap orang lain, juga untuk mengetahui keberadaan diri sendiri dalam menciptakan keseimbangan dengan masyarakat. Melalui komunikasi, informasi yang disampaikan menjadi lebih akurat, seseorang yang awalnya tidak mengetahui akan menjadi tahu jika melakukan komunikasi dengan orang lain. Mukarrom (2017:26), mengatakan bahwa dalam komunikasi terkandung makna “berbagi” atau “menjadi milik bersama” yaitu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau kesamaan makna. Komunikasi berarti hubungan, komunikasi, pemberitahuan, pengumuman dan sebagainya. Jelasnya, komunikasi bertujuan manyampaikan pesan yang dilakukan oleh komunikator (orang yang menyampaikan pesan) kepada komunikan (penerima pesan) yang disertai sarana untuk mencapai suatu tujuan dengan ditandai adanya reaksi dari komunikan itu dalam merespon isi pesan tersebut. Dalam komunikasi harus ada timbal balik (feedback) antara komunikator dan komunikan. Pada dasarnya ada dua komunikasi yang lazim digunakan yaitu komunikasi verbal dan nonverbal.
Menurut Justisiani (2014:194), komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang dalam penyampaian pesan-pesannya baik secara tertulis maupun lisan. Sementara itu, komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang dilakukan dengan menggunakan gerakan tubuh, ekspresi wajah, simbol-simbol dan intonasi suara. Komunikasi verbal dapat dilakukan dengan face to face atau tatap muka atau bisa juga dengan media yaitu menggunakan handphone atau berinteraksi dengan menggunakan sosial media. Komunikasi verbal dan nonverbal sangat erat kaitannya dan saling melengkapi guna mencapai keefektifan komunikasi. 
Semenjak munculnya Covid-19 pola kebiasaan masyarakat yang guyub, senang berkumpul dan bersalaman, kini dituntut untuk melakukan pembatasan sosial. Perkembangan teknologi di tengah pandemi mempengaruhi kebijakan-kebijakan negara dalam mengatur perilaku dan kebiasaan masyarakat. Perilaku dan kebiasaan masyarakat secara konvensional kini telah ditransformasikan melalui proses interaksi secara virtual. Munculnya pandemi covid-19 dinilai mengubah pola komunikasi masyarakat. Komunikasi yang biasanya dilakukan dengan tatap muka kini harus digantikan secara virtual disebabkan adanya himbauan social distancing dari pemerintah. Oleh karena itu, masyarakat dituntun agar melek teknologi guna beradaptasi dengan kondisi yang ada meskipun secara psikologis tidak mudah. 
Dampak pandemi virus corona awalnya hanya riuh di perkotaan, khususnya di kota besar. Namun, saat ini sudah masuk di pedesaan termasuk di Desa Gucialit yang merupakan salah satu desa yang berada di utara wilayah Kabupaten Lumajang. Desa Gucialit mempunyai wilayah yang sangat luas dan udara yang sejuk serta pemandangan gunung yang terpampang sangat jelas menjadi pemandangan yang dapat memanjakan mata. Tidak heran jika banyak pendatang yang menetap di Desa Gucialit apalagi saat pandemi covid-19. 
Desa Gucialit akhir-akhir ini dihadapkan pada masalah pemudik yang pulang kampung ke Desa Gucialit karena di kota perantauan sudah tidak memberikan jaminan penghidupan secara normal.  Perangkat desa mulai khawatir dengan datangnya pemudik yang pulang kampung ke Desa Gucialit. Sehubungan dengan itu, perangkat desa memberi peringatan kepada perantau agar melakukan karantina diri selama 14 hari di rumah. Hal ini dilakukan oleh Desa Gucialit dalam membantu pemerintah memutus mata rantai virus corona. Penanganan wabah virus corona dapat terlaksana jika ada interaksi yang baik  antara perangkat desa dengan masyarakat. Munculnya virus corona ini juga berdampak pada kebiasaan masyarakat Desa Gucialit seperti, gotong royong,  menggelar acara pernikahan dengan berbagi kebahagiaan bersama keluarga dan sanak saudara. Sholat di masjid pun kini tidak diperbolehkan agar terhindar dari virus corona. 
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, masyarakat Gucialit sangat menjunjung tinggi nilai budaya Jawa. Bahasa Jawa yang mengenal tingkatan (speech level) menjadi salah satu bahasa yang tetap dilestarikan dan masih digunakan, di samping masuknya bahasa Indonesia sebagai dampak nyata dari masyarakat Gucialit yang heterogen. Semenjak pendatang masuk di Desa Gucialit, sebagian masyarakat Gucialit sudah menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Masyarakat dwibahasa adalah masyarakat yang menggunakan dua bahasa dalam sistem komunikasi. Kekayaan bahasa yang dimiliki oleh bangsa Indonesia terbukti dengan setiap daerah yang memiliki bahasa atau logat sendiri yang berbeda satu dengan yang lainnya. Variasi-variasi bahasa menyebabkan terjadinya peristiwa campur kode dan alih kode. Campur kode dan alih kode banyak ditemukan dalam komunikasi sehari-hari. Perubahan yang terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti adanya modernitas yang masuk di Desa Gucialit serta pengaruh masyarakat yang heterogen yang berasal dari luar Desa Gucialit. Dari realitas tersebut, penggunaan bahasa verbal dan nonverbal di Desa Gucialit mengalami perubahan baik dari segi wujud dan maksud, penanda serta kaidahnya.
Hal ini dapat dilihat pada observasi yang dilakukan saat siang hari, Senin, 7 November 2020, Tika (22 tahun) bertemu teman lamanya, Hani (23 tahun) di jalan saat membeli minyak.
A1 : Oy (melambaikan tangan sembari tersenyum lalu datang menghampiri B yang duduk di atas sepeda motor)
[Oy]
‘oy’
B1 :  (fistbump)
A2 :  (fistbump) awa? dewe ketemu ae wis seneng. Awak dewe wis pirang taun ndak ketemu yo?
	[awa? dewe kətəmu ae wIs sεnεꬼ. Awa? dewe wIs piraꬼ taUn nda? kətəmu yo?]
	‘Kita bertemu saja senang. Berapa tahun kita tidak bertemu?’
B2 : (menunduk dan tersenyum) suwe. 
[suwə]
	‘lama’
A3 : Yowis aku tak balek wis di enteni ibuk, iki di kongkon tuku minyak (menunjukkan barang) ayo dolen-dolen ning umah (melambaikan tangan ke atas)
	[yOwIs aku ta? bale? wIs di εntəni ibu?, iki di koꬼkon tuku minya?, ayO dolen-dolen nIꬼ Umah]
	‘iyawes aku pulang dulu ditunggu ibu, ini di suruh beli minyak. Ayo maen kerumah’
	B3 : Iyo, monggo-monggo
	[iyo, moꬼgo-moꬼgo]
	‘iya, silahkan’

Interaksi diawali dengan A menyapa B “oy” sambil melambaikan tangan kanan ke atas dengan membuka kelima jarinya kemudian tersenyum memperlihatkan kerutan diarea mata karena A memakai masker. A datang menghampiri B yang duduk di atas sepeda motor. B mengepalkan tangan yang mirip dengan berjabat tangan. A membalas adu kepalan tangan B, A mengatakan “awak dewe ketemu ae wis seneng. Awak dewe wis pirang taun ndak ketemu yo.” B menundukkan kepala serta tersenyum kemudian mengatakan “suwe.” A berpamitan dengan mengucapkan “yowis aku tak balek wis di enteni ibuk, iki di kongkon tuku minyak” sambil menunjukkan barang yang dipegang. A kemudian mengajak B untuk ke rumahnya dengan mengatakan “ayo dolen-dolen ning umah” sambil melambaikan tangan kanan yang membuka kelima jarinya sebagai ucapan perpisahan.  B menjawab “iyo, monggo-monggo.”
Percakapan antara A dan B menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama saat berinteraksi. Data di atas menunjukkan adanya alih kode internal yang dilakukan oleh A. Peralihan kode terjadi pada kalimat “iyo, monggo-monggo” (iya, silahkan). Tuturan tersebut awalnya menggunakan bahasa Jawa  ngoko kemudian beralih kode ke dalam bahasa Jawa krama. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah menegaskan tuturan. 
Perilaku nonverbal yang digunakan pada percakapan saat pandemi Covid-19 adalah dengan fistbump, tersenyum, menundukkan kepala, melambaikan tangan kanan dengan membuka kelima jarinya serta berjaga jarak. Gerakan fistbump mirip dengan berjabat tangan. Berjabat tangan atau fistbump dilakukan pada orang yang belum pernah bertemu sebelumnya, berjabat tangan juga menunjukkan salam perdamaian bahwa di antara dua orang tidak ada yang membawa senjata tajam. Melambaikan tangan dan tersenyum menandakan sikap ramah, kebaikan dan sifat positif. A melambaikan tangan dengan membuka telapak tangan kanan serta kelima jarinya, kemudian A tetap memperlihatkan senyumnya meskipun memakai masker. Seseorang tetap terlihat tersenyum meskipun memakai masker ketika matanya berkerut dan menyipit. Berdasarkan uraian-uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan membahas topik yang berjudul “Perilaku Berbahasa Masyarakat Gucialit, Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19.”




1.2 Rumusan Masalah.
	Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimana perilaku berbahasa verbal pada masyarakat di Desa Gucialit pada saat terjadinya pandemi Covid-19, meliputi pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode, campur kode serta faktor-faktor yang melatarbelakangi?      
2. [bookmark: _Hlk82925057]Bagaimana perilaku nonverbal yang menyertai perilaku verbal masyarakat di Desa Gucialit pada saat terjadinya pandemi Covid-19?
1.3 Tujuan.
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut.
1. mendeskripsikan perilaku berbahasa verbal masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada masa pandemi Covid-19, meliputi pilihan bahasa, alih kode, dan campur kode serta faktor-faktor yang melatarbelakangi.
2. mendeskripsikan perilaku nonverbal yang menyertai perilaku verbal masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada saat terjadinya pandemi Covid-19.
1.4 Manfaat.
Manfaat ini dapat ditinjau dari beberapa aspek.
1) Manfaat Teoretis
1. memberikan informasi bagi peneliti yang lain.
2. melengkapi penelitian sebelumnya tentang kajian perilaku berbahasa.
2) Manfaat Praktis.
1. menambah pengetahuan, wawasan dan pengalaman pribadi bagi peneliti. 
2. penelitian ini dapat menjadi kajian mengenai perubahan perilaku sebelum dan saat terjadinya Covid-19.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka 
Pada bagian ini penulis meninjau hasil penelitian yang lalu dalam bentuk artikel yang dimuat dalam jurnal. Tinjauan pustaka yang dimuat pada bagian ini meliputi kesamaan dan perbedaan pembahasaan terkait perilaku berbahasa. Berdasarkan hasil penelaahan, peneliti menemukan beberapa penelitian yang mengangkat perilaku berbahasa. Beberapa kajian tersebut dapat dilihat dalam pemaparan.
Artikel yang pertama oleh Rohullah (2017) pengaruh perilaku bahasa dalam masyarakat terhadap mutu pendidikan dan perkembangan sikap atau karakter pada usia dini. Dari permasalahan itu diperoleh hasil penelitian berupa, yakni: (1) perilaku bahasa baik atau sopan akan berpengaruh terhadap pendidikan dan perkembangan karakter pada anak usia dini yang menanamkan nilai-nilai baik, kesopanan dalam berbicara, bersikap, berfikir positif dan berinteraksi terhadap sesama. (2) perilaku bahasa buruk atau tidak sopan akan menanamkan dan membentuk karakter yang buruk terhadap pendidikan dan perkembangan karakter anak itu sendiri yaitu keegoisan, ketidaksopanan, mudah marah, kebingungan dan lamban dalam bersikap. Jadi perilaku berbahasa sangat berpengaruh dalam menentukan pendidikan dan perkembangan karakter pada anak usia dini, sebab melalui bahasa seorang anak akan terlatih psikomotorik dan mental baik dalam bertindak maupun bertutur dengan penutur sekitarnya. 
Kedua, artikel Justisiani (2014) persepsi masyarakat tentang komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal pada pelayanan pada Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda. Dari permasalahan yang diangkat oleh Justisiani diperoleh hasil penelitian bahwa persepsi masyarakat tentang bentuk komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung atau pasien di Rumah Sakit Umum Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda cukup baik. Rumah Sakit Daerah Abdul Wahab Sjahranie Samarinda harus mampu menjaga citra positif yang telah ada, dan selalu meningkatkan pelayanan yang baik kepada masyarakat. 
Ketiga, artikel Fadillah (2010) pola interaksi verbal pada anak yang penakut dan pola interaksi verbal pada anak yang pemberani. Dari permasalahan yang diangkat oleh Fadillah diperoleh hasil penelitian berupa, pola interaksi verbal yang dilakukan oleh bidan dan kader dengan ibu balita yang anaknya penakut ditandai dengan bujukan dari bidan atau ibu kepada balita. Bidan dan ibu balita membujuk balita bertujuan agar anak tersebut tidak takut atau menangis saat proses pemeriksaan. Balita yang pemberani saat pemeriksaan tidak sebanyak balita yang penakut. Balita yang pemberani adalah balita yang usianya sudah di atas satu tahun, namun terkadang ada juga balita yang masih berumur di bawah satu tahun setelah di suntik oleh bidan tidak menangis. Pola interaksi verbal yang dilakukan oleh bidan atau kader dengan ibu balita yang anaknya pemberani berbeda dengan pola interaksi verbal dengan balita yang penakut. Pola interaksi pada balita pemberani ditandai dengan pujian yang dikatakan oleh bidan atau ibu balita kepada balita diakhir pemeriksaan. 
Keempat, artikel Sanati (2016) pola komunikasi mahasiswa asing di wisma UNS dalam berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. Berdasarkan wawancara serta pengamatan yang dilakukan oleh Sanati diperoleh hasil penelitian yaitu selama kurun waktu kurang lebih selama satu bulan, ternyata banyak mahasiswa asing yang lebih sering berkomunikasi dengan menggunakan bahasa verbal dibandingkan dengan bahasa nonverbal. Selain karena kebebasan berbahasa, juga kurangnya kesadaran setiap individu membuat mahasiswa asing lebih sering menggunakan bahasa Inggris dan sedikit bahasa Indonesia untuk berkomunikasi dengan mahasiswa lokal. Pola komunikasi nonverbal lebih sering dijumpai saat menemukan mahasiswa asing yang sedang berkomunikasi dengan mahasiswa lokal.
Berdasarkan penelitian yang lalu dalam bentuk artikel memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berjudul “Perilaku Berbahasa Mayarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19.” Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Justisiani (2014) dan Sanati (2016) dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada objeknya, yaitu sama-sama mengkaji perilaku verbal dan nonverbal. Perbedaan penelitian juga terletak pada objek kajian, penelitian yang dilakukan oleh Rohullah (2017) memfokuskan kepada perilaku bahasa baik dan perilaku bahasa buruk, serta penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2010) memfokuskan pada interaksi verbal sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti memfokuskan kepada perilaku verbal dan nonverbal. Perbedaan selanjutnya terletak pada lokasi penelitian, penelitian yang dilakukan oleh Rohullah (2017) bertempat di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Justisiani (2014) bertempat di RS. Umum Abdul Wahab Sjahranie Samarinda. Penelitian yang dilakukan oleh Fadillah (2010) bertempat di Posyandu Desa Curahmalang, Kec. Rambipuji, Kab. Jember. Penelitian dilakukan Sanati bertempat di Wisma UNS sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertempat di Desa Gucialit, Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang. Perbedaan selanjutnya terdapat pada subjek penelitian, pada penelitian Rohullah (2017) subjek yang diteliti yaitu anak usia dini, penelitian Justisiani (2014) subjek yang diteliti yaitu masyarakat, penelitian Fadillah (2010) subjek yang diteliti yaitu bidan dan balita, penelitian yang dilakukan Sanati (2016) subjek yang diteliti yaitu mahasiswa asing dan mahasiswa lokal sedangkan subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu masyarakat dan pendatang yang pulang kampung di Desa Gucialit, Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang. 

2.2 Landasan Teori 
2.1.1 Perilaku Berbahasa
Perilaku berbahasa dan sikap berbahasa merupakan dua hal yang erat hubungannya,  yang dapat menentukan pilihan bahasa serta kelangsungan hidup suatu bahasa. Perilaku berbahasa adalah sikap mental seseorang dalam memilih dan menggunakan bahasa. Pada dasarnya seseorang bebas memilih bahasa dan bebas pula menggunakan bahasa itu. Kebebasan ini merupakan bagian tertentu dari hak asasi manusia (Wahab, 2014:6).
Menurut Rizkiansyah (2017:2), perilaku berbahasa erat kaitannya dengan sikap maka sifat negatif tampak saat berbahasa. Sifat meremehkan mutu tercermin dalam perilaku kebahasaan “pokoknya mengerti.” Perilaku tersebut menyebabkan bahasa yang digunakan merupakan bahasa yang asal tanpa memperdulikan bahasa yang digunakan benar atau salah. 
Menurut Kridalaksana (2001:197), sikap bahasa adalah posisi mental atau perasaan seseorang terhadap bahasa sendiri atau bahasa orang lain. Dalam bahasa Indonesia kata sikap dapat mengacu pada bentuk tubuh, posisi berdiri yang tegak, perilaku atau gerak-gerik, dan perbuatan atau tindakan yang dilakukan berdasarkan pandangan (pendirian, keyakinan, atau pendapat) sebagai reaksi atas adanya suatu hal atau kejadian. Sikap merupakan fenomena kejiwaan, yang biasanya termanifestasi dalam bentuk tindakan atau perilaku. Sikap tidak dapat diamati secara langsung. Untuk mengamati sikap dapat dilihat melalui perilaku, tetapi berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa apa yang nampak dalam perilaku tidak selalu menunjukkan sikap. Begitu juga sebaliknya, sikap seseorang tidak selamanya tercermin dalam perilakunya.

2.2.2 	Komunikasi 
Komala (2009:73) mengemukakan bahwa komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang saling memberikan pengertian yang mendalam. Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara penyampaian pesan dan orang yang menerima pesan. Oleh sebab itu, komunikasi bergantung pada kemampuan kita untuk dapat memahami satu dengan yang lainnya. Pada umumnya, komunikasi dilakukan secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan gerak-gerik tubuh atau menunjukkan sikap tertentu, misalnya : tersenyum, menggelengkan kepala dan mengangkat bahu. Cara tersebut disebut dengan komunikasi nonverbal. 
	Cangara (2016:19) komunikasi adalah suatu transaksi, proses simbolik yang menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya dengan membangun hubungan manusia, melalui pertukaran informasi, untuk menguatkan sikap dan tingkah laku orang lain, serta berusaha mengubah sikap dan tingkah laku itu. Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain tahu tetapi juga bersifat persuasif yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu faham keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain.  

2.2.3	Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal (verbal communication) merupakan bentuk komunikasi yang disampaikan melalui tulisan (written) dan lisan (oral). Contoh: berbincang-bincang atau mengobrol dengan teman, membaca puisi di depan kelas, mempresentasikan makalah dalam suatu acara seminar.
Cangara (2016:22) komunikasi verbal paling banyak dipakai dalam hubungan antarmanusia untuk mengungkapkan perasaan, emosi, pikiran, gagasan, fakta, data, informasi, serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. Unsur penting dalam komunikasi verbal, dapat berupa kata dan bahasa. Kualitas proses komunikasi verbal ditentukan oleh intonasi suara, raut wajah serta gerakan tubuh. Informasi yang disampaikan secara lisan melalui ucapan, kata-kata atau kalimat disebut dengan berbicara yang dapat digunakan untuk mengungkapkan perasaan dan gagasan. Misalnya : memo, surat, e-mail dan sebagainya.  Menurut Darmastuti (2006:3), komunikasi verbal adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan dengan menggunakan bahasa. Proses ini paling banyak dilakukan. Komunikasi verbal dengan menggunakan bahasa asing terjadi dalam kehidupan manusia dapat dibagi menjadi 2 yaitu bahasa lisan dan bahasa tulisan.

2.2.4   Komunikasi Nonverbal  
Komunikasi merupakan komunikasi dengan menggunakan gerakan-gerakan tubuh, atau lebih dikenal dengan bahasa isyarat (body language) sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain. Contoh: mengangkat tangan kanan serta mengacungkan jari telunjuk menunjukkan bahwa siswa tersebut hendak bertanya dan menggelengkan kepala menunjukkan sikap menolak. Dalam komunikasi nonverbal seseorang dapat mengambil suatu kesimpulan tentang berbagai macam perasaan, baik rasa senang, benci, cinta, rindu maupun berbagai macam perasaan lainnya. Komunikasi nonverbal memiliki sifat yang kurang terstruktur sehingga sulit dipelajari. Meskipun dapat berdiri sendiri, komunikasi nonverbal sering berkaitan erat dengan ucapan (lisan). 
Menurut John V. Thill dan Courtland Bovee dalam Excellence in Bussiness Communication (Mukarrom, 2017:7) komunikasi nonverbal mempunyai enam tujuan, yaitu sebagai berikut: 
1. menyediakan atau memberikan informasi;
2. mengatur alur suatu percakapan;
3. mengekspresikan emosi;
4. memberikan sifat, melengkapi, menentang atau mengembangkan  pesan-pesan verbal;
5. mengendalikan atau mempengaruhi orang lain; dan
6. mempermudah tugas-tugas.
Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu (Mulyana, 2010:343). Komunikasi ini mempunyai beberapa fungsi yaitu:
1. pengulangan pesan yang disampaikan (repetition);
2. pertentangan penyangkalan dari suatu pesan (contradiction);
3. pengganti dari pesan (substitution);
4. melengkapi pesan verbal (complementing); dan
5. penekanan atau menggarisbawahi pesan (accenting).

2.2.5    Persamaan dan Perbedaan Bahasa Verbal dan Nonverbal.
Menurut Ruben dan Stewart (2013:171-172) terdapat tiga persamaan antara komunikasi menggunakan bahasa verbal dan bahasa nonverbal. Pertama, adanya aturan dan perintah, artinya dalam konteks komunikasi verbal maupun nonverbal terdapat aturan seperti berbahasa menggunakan laras bahasa yang baik dan benar dalam ragam yang sesuai. Kedua, kemungkinan produksi pesan yang disengaja dan tidak disengaja, artinya bahasa dapat diproduksi secara sadar oleh seseorang dengan tujuan untuk menyampaikan suatu pesan tertentu. Misalnya, untuk melengkapi tuturan “terima kasih”, seseorang dengan sengaja melengkapinya dengan senyuman. Sebaliknya, ketidaksengajan komunikasi dalam bahasa verbal dan bahasa nonverbal pun dapat terjadi, seperti tatapan mata yang tajam disertai nada yang tinggi ketika seseorang marah. Ketiga, komunikasi dalam bahasa verbal dan bahasa nonverbal mempunyai beberapa fungsi umum yang sama. Perilaku verbal atau nonverbal dapat saling dipasangkan satu sama lain untuk beberapa hubungan sebagai berikut.
1. Keduanya bisa bersifat saling menambahkan (redundant) dan menegaskan (dupicate), seperti ketika seseorang berkata, “Saya mau duduk”, dan kemudian berjalan ke kurdo dan duduk.
2. Keduanya juga dapat saling menggantikan (subtitute), seperti jabatan tangan menggantikan sapaan, “Halo, menyenangkan bertemu dengan Anda.”
3. Verbal dan nonverbal dapat saling melengkapi (complementary), seperti seseorang tersenyum dan berkata, “Masuklah, saya senang bertemu Anda”.
4. Kode verbal atau nonverbal juga dapat digunakan untuk menambahkan penekanan (emphais) pada yang lain, seperti membuat kepalan tangan untuk menggarisbawahi maksud yang dibuat secara lisan.
5. Kode verbal dan nonverbal dapat menjadi sumber kontradiksi (contradiction), seperti terjadi saat kita mengira betapa orang tertarik untuk mendengarkan percakapan kita, padahal si pendengar menatap lawan jenis di sebelah ruangan.
6. Kedua jenis kode tersebut dapat digunakan untuk mengatur (regulation), mengendalikan proses komunikasi, menentukan siapa yang akan berbicara, untuk berapa lama, dan bahkan ketika perubahan dalam topik akan terjadi.
Selain mempunyai persamaan, komunikasi dalam bahasa verbal dan nonverbal juga memiliki perbedaan. Menurut Ruben dan Stewart (2013:172) terdapat tiga perbedaan antara komunikasi verbal dan nonverbal. Pertama, kurangnya kesadaran dan perhatian terhadap isyarat-isyarat nonverbal dan dampaknya terhadap perilaku. Misalnya, komunikasi nonverbal sering kurang mendapat perhatian dalam lingkup pendidikan formal, serta lebih mementingkan komunikasi verbal dalam pembelajaran. Kedua, komunikasi nonverbal melibatkan aturan yang tertutup. Artinya, bentuk komunikasi nonverbal hanya akan dipahami oleh suatu masyarakat tertentu berdasarkan aspek kulturalnya. Hal tersebut dapat terjadi karena komunikasi nonverbal hanya tersedia dalam sumber tertentu, seperti masyarakat dan norma yang berlaku. Berbeda dengan komunikasi verbal yang mempunyai standardisasi serta sumber yang jelas, seperti buku pedoman tata bahasa, ejaan, dan kamus. Ketiga, adanya perbedaan spesialisasi belahan otak. Artinya, pengolahan pesan verbal terjadi di belahan otak kiri, sedangkan belahan otak kanan otak berfungsi sebagai pengolahan informasi nonverbal. Tingkat pemahaman setiap orang dalam produksi bahasa verbal atau nonverbal akan berbeda-beda.

2.2.6 Sosiolinguistik
Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dan linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. Sosiologi adalah kajian yang objektif dan ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat. Linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Sebagai objek dalam Sosiolinguistik, bahasa tidak dapat dilihat atau didekati sebagai bahasa, sebagaimana dilakukan oleh linguistik umum, melainkan dilihat atau didekati sebagai sarana interaksi atau komunikasi di dalam masyarakat Dengan demikian, secara mudah dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa kaitannya dalam penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer dan Agustina, 2004:2).
Masyarakat bahasa dalam kacamata Sosiolinguistik tidak pernah homogen, tetapi selalu heterogen. Artinya, orang-orang yang menggunakan bahasa selalu beragam, baik dilihat dari usia, status sosial, status ekonomi, pendidikan, jenis kelamin, pekerjaan, dan sebagainya. Faktor kemasyarakatan yang tidak pernah homogen inilah yang kemudian muncul variasi bahasa yang jumlahnya sangat banyak dengan karakternya sendiri-sendiri. Variasi bahasa inilah yang menjadi pusat perhatian dari kajian Sosiolinguistik. Dalam sudut pandang Sosiolinguistik, masyarakat bahasa yang homogen tidak pernah ada dalam kenyataan, tetapi hanyalah angan-angan yang direka untuk memudahkan para teoritis bahasa untuk menguraikan aspek-aspek bahasa yang bersifat internal. (Wijana, 2021:4).
Objek kajian sosiolinguistik adalah pilihan bahasa yang ada pada masyarakat, aneka bahasa seperti masyarakat yang menguasai dua atau beberapa bahasa yang harus dipilih pada saat berbicara. Bahasa yang bersifat arbiter mengakibatkan bahasa dapat berubah kapan saja, sehingga dalam pemakaiannya akan terjadi alih bahasa dan campur bahasa (Simatupang, 2018:2).

2.2.7 Alih Kode
Suwandi (2010:86), mengatakan bahwa alih kode dapat terjadi dalam sebuah percakapan ketika seorang pembicara menggunakan sebuah bahasa dan mitra bicaranya menjawab dengan bahasa lain. Seseorang dalam keadaan kedwibahasaan akan sering mengganti bahasa atau ragam bahasa. Hal tersebut 
tergantung pada keadaan atau keperluan mereka saat berbicara. Alih kode tersebut  
dapat terjadi pada setiap penutur bahasa, baik ekabahasawan atau dwibahasawan. Alih kode yang terjadi pada penutur ekabahasawan, misalnya beralihnya seseorang dari ragam bahasa yang satu ke ragam bahasa yang lain dalam bahasa yang sama (misalnya dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama). Alih kode yang terjadi pada penutur dwibahasawan, misalnya beralihnya seseorang dari bahasa yang satu ke bahasa yang lain dalam suatu komunikasi (misalnya dari bahasa Indonesia beralih ke bahasa Jawa).
Menurut Soewito (1985:69) alih kode ada dua macam sebagai berikut. 
1. Alih Kode internal adalah alih kode yang terjadi antarbahasa-bahasa daerah dalam satu bahasa nasional, antara dialek-dialek dalam satu bahasa daerah, atau antara beberapa ragam dan gaya yang terdapat dalam satu dialek. 
2. Alih kode eksternal adalah alih kode yang terjadi antara bahasa asli dengan bahasa asing. 
Sementara itu, Soewito (1985:72-74) juga berpendapat bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode, antara lain: 
1. penutur; 
2. lawan tutur; 
3. hadirnya penutur ketiga; 
4. pokok pembicaraan; 
5. membangkitkan rasa humor; dan
6. sekadar bergengsi. 

2.2.8 Campur Kode
Menurut Chaer (2004:115) mengutip pendapat Thelander, campur kode adalah suatu peristiwa tutur klausa-klausa, maupun frasa-frasa yang digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-masing klausa atau frasa itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-sendiri. Campur kode merupakan salah satu aspek saling ketergantungan bahasa di dalam masyarakat bilingual (dwibahasa). Jadi, hampir tidak mungkin di dalam masyarakat bilingual seorang penutur menggunakan satu bahasa secara mutlak tanpa sedikit pun memanfaatkan bahasa atau unsur bahasa lain. Di Indonesia gejala campur kode tersebut sering disebut dengan sajian gado-gado, yakni campuran dari bermacam-macam sayuran. Realita yang terjadi di Indonesia yaitu pencampuran penggunaan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah tertentu (Fathurrohman, 2013:3).
Dapat diketahui bahwa ciri yang menonjol dari campur kode adalah kesantaian atau situasi informal. Soewito (1985:76) membedakan campur kode menjadi dua macam, sebagai berikut.
1. Campur kode internal,  adalah campur kode yang terjadi antarbahasa daerah dalam bahasa nasional, antara dialek dalam satu bahasa daerah atau antara beberapa ragam dan gaya yang terdapat satu dialek atau terjadi percampuran bahasa yang masih serumpun. 
Campur kode internal dapat berwujud :
a. kata;
b. frasa; dan 
c. perulangan kata. 
2. Campur kode eksternal merupakan campur kode yang terjadi karena penyisipan unsur-unsur yang bersumber dari bahasa asing.
Soewito (1983:78) menyatakan bahwa berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya, campur kode dapat dibedakan menjadi :
a. penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata;
b. penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa yang tinggi dan kata pada tataran yang paling rendah;
c. penyisipan unsur-unsur yang berwujud baster;
d. penyisipan unsur-unsur yang berwujud perulangan kata;
e. penyisipan unsur-unsur yang berwujud ungkapan atau idiom;
f. penyisipan unsur-unsur yang berwujud klausa.
2.2.9  Faktor-faktor penyebab munculnya Alih Kode dan Campur Kode 
Faktor-faktor penyebab munculnya alih kode menurut Suwito (1985:72 – 74) yaitu: (1) penutur, seorang penutur kadang-kadang dengan sadar berusaha beralih kode terhadap lawan tutur karena maksud tertentu; (2) mitra tutur, setiap penutur pada umumnya ingin mengimbangi bahasa yang digunakan oleh mitra tutur; (3) hadirnya orang ketiga, dua orang yang berasal dari kelompok etnik yang sama pada umumnya saling berinteraksi dengan bahasa mereka, tapi jika ada orang di luar etniknya maka akan beralih kode agar orang ketiga tersebut mengerti; (4) pokok pembicaraan, pokok pembicaraan merupakan faktor dominan dalam menentukan terjadinya alih kode dalam suatu tuturan; (5) untuk membangkitkan rasa humor, alih kode sering dimanfaatkan oleh guru, pimpinan rapat atau pelawak untuk membangkitkan rasa humor; (6) untuk sekadar bergengsi, sebagai penutur ada yang beralih kode sekadar untuk bergengsi; (7) perubahan situasi, situasi yang berbeda tentu akan menjadikan penutur akan beralih kode. 
Untuk memberikan perbedaan yang jelas antara alih kode dan campur kode, Suwito (1985:90) membedakan faktor pendorong terjadinya campur kode dari beberapa sebab yang telah disebutkan sebagai latar belakang terjadinya alih kode. Suwito mengklasifikasikan latar belakang terjadinya campur kode menjadi dua kategori, yaitu tipe yang berlatar belakang pada sikap (attitudinal type) dan tipe yang berlatar belakang kebahasaan (linguistic type). Dari kedua tipe tersebut, Suwito (1985) menarik sebuah identifikasi pengelompokkan alasan atau penyebab yang mendorong terjadinya campur kode. Sebab-sebab itu antara lain: (1) identifikasi peranan, (2) identifikasi ragam, dan (3) keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan. Identifikasi peranan berkaitan dengan status sosial dan edukasional penutur. Identifikasi ragam ditentukan oleh bahasa seorang penutur melakukan campur kode yang akan menempatkan dia di dalam hierarki status sosialnya. Klasifikasi ketiga adalah keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan karena campur kode juga menandai sikap dan hubungan penutur dengan orang lain atau sikap dan hubungan orang lain terhadapnya.

2.2.10   Pandemi Covid-19
Covid-19 atau Corona Virus Disease-19 atau Virus corona merupakan penyakit baru yang muncul pertama kali di Wuhan, China. Covid-19 ini menyerang manusia tanpa melihat batasan umur, mulai dari bayi, remaja, dewasa sampai lansia bisa terjangkit penyakit Covid-19. Tahun 2020 merupakan tahun yang tidak mudah bagi dunia, penuh duka cita, rasa sedih dan khawatir. Berawal dari Wuhan, China kasus positif Covid pertama kali menjangkit korban di Tiongkok. Menurut pemerintahan China, awal mula virus yang menyebabkan penyakit Covid-19 ini berasal dari pasar basah yang menjual berbagai macam hewan yang biasa dikonsumsi oleh orang China seperti tikus, kelelawar, dll (Handayani, 2020:120). 
Menurut Burhan (2020:3), kebijakan tersebut yaitu cara menjaga jarak satu meter antar individu; menggunakan masker saat keluar rumah; cuci tangan menggunakan sabun; ketika bersin dan batuk segera menutup mulut menggunakan siku tangan atau tisu dan membuang ke tempat tertutup kemudian segera mencuci tangan; menghindari menyentuh mulut; mata dan hidung sebelum cuci tangan; makan makanan yang sudah diolah dengan baik dan benar-benar matang; dan melaksanakan pola hidup sehat yang baik. Kebijakan tersebut dibuat untuk mencegah penularan Covid-19. Banyaknya kasus penularan Covid-19 yang terjadi, melalui kontak fisik dengan orang lain atau memegang benda mati.  Sehubungan dengan itu, pemerintah menerapkan pembatasan serta karantina di berbagai wilayah dan menutup perbatasan agar masyarakat tidak mudah untuk keluar masuk wilayah di saat pandemi Covid-19. Pemerintah juga menggumumkan agar masyarakat sebaiknya di rumah saja.
Masyarakat memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak mulai diterapkan. Pemandangan memakai masker merupakan kenormalan baru di tengah pandemi Covid-19. Virus ini menyebar melalui percikan dahak (droplet) dari saluran pernafasan, pemerintah menghimbau untuk menggunakan masker untuk mencegah penularan Covid-19 terlebih di tempat yang ramai serta memiliki sirkulasi yang kurang baik. Pemerintah menekan laju penyebaran Covid-19 dengan cara penutupan akses di area, baik itu akses masuk maupun akses keluar (lockdown), pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) sampai penemuan vaksin. Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa mikroorganisme atau bagiannya atau zat yang dihasilkannya serta diolah sehingga aman, apabila vaksin diberikan kepada seseorang akan menimbulkan kekebalan yang spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu. 
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BAB 3 METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
	Penelitian yang dilakukan di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang menggunakan  jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Rancangan penelitian ini digunakan untuk menginvestigasi, memahami, dan mendeskripsikan fenomena yang terjadi di lapangan secara real dengan apa adanya tanpa rekayasa sesuai kondisi yang ada. Menurut Anggito (2018:8), penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan) analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena penelitian ini bertujuan untuk memaparkan atau memberikan sebuah gambaran terhadap perubahan perilaku verbal dan nonverbal yang terjadi di masyarakat saat pandemi Covid-19. 

3.2 Data
	Menurut Sugiyono (2009:225) data dalam penelitian dibagi menjadi dua, yaitu data primer (utama) dan data sekunder (tambahan).  Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data sekunder adalah data yang digunakan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari jurnal, literatur dan data pendukung lain yang relevan dengan tema penelitian.  Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 – Mei 2021.
Contoh.
Data (perilaku verbal) diperoleh pada hari Minggu, 3 Januari 2021 di gardu (rumah kecil di tepi jalan). Tuturan dilakukan oleh bu Gunadi (47 tahun) dan Andini (19 tahun). 
Tuturan:
		A1 : Wingi ndek pos polisi onok cegatan masker.
		         [wiꬼi nde? pos polisi ono? cəgatan mas?er]
		        ‘kemarin di pos polisi ada penyekatan masker’
		B1 : Enggeh, ibu crito pisan.
		        [eꬼgeh, ibu? crito pisan]
		        ‘iya, ibu juga cerita’
		A2 : Iyo iku anak e pak Sulis dokter iku mbayar polae ndak gawe
        masker.
        [iyo iku ana? e pa? Sulis do?ter iku mbayar polae nda? gawe
        mas?er]
        ‘iya itu anaknya pak Sulis dokter bayar gara-gara tidak
        memakai masker’
B2 : Pinten se bude?
        [pinten se bude?]
        ‘berapa bude?’
A3 : Satusewu opo satuseket ngunu.
        [satusεwu ᴐpᴐ satusε?εt ngunu]	
        ‘seratus ribu apa seratus lima puluh ribu gitu’

Data (perilaku nonverbal) diperoleh pada hari Selasa, tanggal 5 Januari 2021 di depan rumah Revi. Tuturan dilakukan oleh Sisilia (18 tahun) dan Revi (22 tahun)
Tuturan:
		A1 : (duduk bersila kedua tangan berada dipaha)
		B1 : Runuan ra (menepuk betis kaki menggunakan koran yang
digulung)
[rUnUan ra]
‘kesana loh’
		A2 : (menggeser duduknya ke samping kanan)

3.3 Lokasi Penelitian
	Lokasi penelitian ini di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. Jarak lokasi Kecamatan Gucialit dengan Kota Lumajang yaitu 20 kilometer (km). Alasan pemilihan lokasi penelitian di Desa Gucialit adalah karena di Desa Gucialit merupakan lingkup yang sangat penting dalam aktivitas informan karena mereka berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan Desa Gucialit. Masyarakat Gucialit mayoritas menggunakan bahasa Jawa saat berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. 

3.4 Informan
	Menurut Moleong, (2006:132) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan merupakan subjek yang mana dari mereka data penelitian dapat diperoleh. Kegiatan apapun yang dilakukan oleh peneliti tentunya membutuhkan pihak lain. 
	Dengan demikian terdapat empat kriteria dalam menentukan informan kunci (Martha & Kresno, 2016:21).
1. Harus menjadi peserta aktif dalam kelompok, organisasi, atau budaya yang diteliti, atau telah melalui tahap enkulturasi.
2. Harus terlibat dalam budaya yang diteliti “saat ini”. Penekanan “saat ini” sangat penting, karena jangan sampai informan kunci lupa dengan masalah yang akan diteliti.
3. Harus memiiki waktu yang memadai. Informan kunci tidak cukup hanya memiliki kemauan, namun dapat memberikan informasi kapan pun saat dibutuhkan.
4. Harus menyampaikan informasi dengan bahasa sendiri (natural). Sebaiknya informan yang menyampaikan informasi dengan “bahasa analitik” dihindari karena informasi yang dihasilkan sudah tidak natural. 
Syarat menjadi informan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu.
1. Penduduk asli Gucialit.
2. Penduduk asli Gucialit yang pulang kampung.
3. Laki-laki/Perempuan. 
4. Dewasa.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 2015:203). Teknik yang digunakan adalah simak bebas libat cakap, rekam dan teknik catat. Teknik simak bebas libat cakap merupakan peneliti hanya sebagai pemerhati dan mendengarkan apa yang dikatakan oleh pembicara. Teknik rekam merupakan teknik yang dilakukan dengan cara memperoleh data dan merekam pemakaian bahasa lisan yang bersifat spontan, yaitu peneliti tanpa sepengetahuan masyarakat merekam peristiwa tuturan yang terjadi. Hal itu dilakukan agar tuturan yang terjadi bersifat alami, murni dan tidak sengaja dibuat-buat. Teknik catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil penyimakan data pada kartu data (Sudaryanto, 2015:205). Data yang dianalisis dan disimak lalu dibatasi agar lebih mudah untuk dianalisis, data tersebut merupakan data berupa pembahasan perilaku berbahasa yang dibagi dua bagian, penganalisisan data yang mengandung perilaku verbal dan nonverbal pada masa pandemi Covid-19 di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang dan pendeskripsian mengenai bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada masyarakat Gucialit.   
3.6 Metode Analisis Data
Metode yang digunakan untuk menjelaskan interaksi verbal dan nonverbal yang dilakukan oleh masyarakat Gucialit masa pandemi Covid-19 dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data tersebut menggunakan perilaku verbal dan nonverbal yang terjadi di dalam masyarakat saat pandemi Covid-19, dianalisis menggunakan pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode dan campur kode serta faktor-faktor yang melatarbelakangi. Berikut contoh penerapan analisis data.
Dari sekian banyaknya masyarakat Gucialit yang tinggal di Desa Gucialit, ada penduduk asli Gucialit yang merantau di luar kota dan pulang kampung selama pandemi Covid-19. Berasal dari latar belakang yang berbeda membuat individu memiliki gaya komunikasi yang berbeda pula. Baik saat berkomunikasi dengan tetangga dan sanak saudara. 
Konteks : Sabtu, 9 Januari 2021 pada pagi hari. Di depan pagar rumah ibu Tutik. Pipit melihat ibu Tutik berjemur di depan rumahnya. Lalu Pipit menyapa ibu Tutik saat pulang dari warung. 
Tuturan:
	A1 : Madosi sinten bu? 
		   [madosi sinən bu?]
		‘mencari siapa bu?’
B1 : Caring, ben terhindar dari corona (berjemur di bawah sinar matahari)
	[carIꬼ, bεn tərhindar dari corona]
	‘berjemur, biar terhindar dari virus corona’
	A2 : (tersenyum)
B2 :  Darimana pit?
[darimana pit?]
	‘darimana pit?’
	A3 : Warung bu (menunduk dan tersenyum)
	[waruꬼ bu]
	‘warung bu’
	B3 : (menunduk tersenyum)

Interaksi diawali dengan A yang mengatakan “madosi sinten bu?” B menjawab “caring, ben terhindar dari corona” (berjemur di bawah sinar matahari) A kemudian tersenyum. B bertanya “darimana pit?” kemudian B menjawab “warung bu” dengan menunduk dan tersenyum. B juga menunduk dan tersenyum. 
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. B melakukan peralihan kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia yang ditunjukkan dengan kalimat “caring, ben terhindar dari corona” (berjemur, biar terhindar dari virus corona). Faktor penyebab terjadinya alih kode adalah topik yang dibicarakan. A melakukan percakapan dengan menunjukkan keakraban dengan B.
Perilaku nonverbal ditunjukkan saat Ibu Tutik berjemur di bawah sinar matahari di depan rumahnya. Masyarakat meyakini bahwa berjemur di pagi hari mendatangkan banyak manfaat bagi tubuh di saat pandemi Covid-19. Berjemur meningkatkan daya tahan tubuh agar tidak mudah terserang penyakit, meskipun tidak dapat membunuh virus Covid-19. Perilaku berbahasa nonverbal juga ditunjukkan oleh Pipit dengan menundukkan kepala, tersenyum serta menyapa saat berpamitan kepada Ibu Tutik untuk pulang. Hal tersebut dilakukan untuk menghormati orang yang lebih tua.

3.7 Hasil yang Diharapkan 
Di setiap budaya pasti terjadi perubahan. Perubahan yang terjadi meliputi, perilaku, penampilan, adat istiadat, bahasa, dll. Perubahan yang terjadi di Desa Gucialit yang paling menonjol yaitu komunikasi verbal dan nonverbal yang terjadi di masyarakat. Di Desa Gucialit komunikasi verbal mulai berubah karena banyak pendatang yang pulang kampung di tengah pandemi Covid-19, pendatang yang pulang kampung menggunakan bahasa Indonesia karena sudah lama hidup di kota perantauan. Di samping berubahnya komunikasi verbal, komunikasi nonverbal pun juga berubah. Kegiatan yang biasanya dilakukan di luar rumah, berkomunikasi dengan siapa saja tanpa memilih, adanya jabat tangan yang khas menjadi awal pertemuan dan panggilan yang digunakan, serta berkumpul. Namun, kini aktivitas yang dilakukan masyarakat mulai terbatas. Setiap tuturan yang diucapkan oleh masyarakat Gucialit dapat digolongkan dalam kategori memberi penjelasan, memberi masukan, bertanya, memerintah, dll. Berbagai tuturan verbal dilengkapi dengan wujud nonverbal dalam sebuah tuturan sebagai penanda perilaku verbal dan nonverbal. 
Mead (dalam Mulyana, 2008:83-84) mengatakan bahwa dalam interaksi mereka, manusia menafsirkan tindakan verbal dan nonverbal. Tindakan verbal merupakan ujaran, ucapan dan kata-kata yang lazim dimengerti. Sedangkan tindakan nonverbal merujuk kepada semua perilaku manusia yang bermakna selain dari mekanisme linguistik. Manusia berinteraksi dengan individu lain memiliki cara yang berbeda-beda. Konkretnya, manusia merespon bukan hanya melalui tindakannya saja tetapi juga makna, maksud serta motif dari tindakan tersebut. Manusia  hanya merespon misalnya, suatu kepalan tangan. Makna kepalan tangan tersebut adalah serangan. Dengan memahami tindakan yang dilakukan oleh orang lain, maka individu tersebut dapat mengubah perilaku agar sesuai dengan orang tersebut. Perilaku yang bisa ditunjukkan yaitu siap melawan atau menghindar.
Desa Gucialit sebaiknya lebih memperkuat pengontrolan terhadap  perubahan yang terjadi di masyarakat, sebab perubahan komunikasi ada yang positif dan juga negatif akibat keberadaan Covid-19. Diperlukan langkah-langkah yang solutif untuk menemukan pola atau rekontruksi sosial yang baru ditəꬼah masyarakat. Manusia dituntut untuk beradaptasi dengan Covid-19 yang belum tau kapan bencana ini akan berakhir. 

 
3.8 Metode Penyajian Hasil Analisis Data.
Menurut Sudaryanto (1993-145) metode penyajian hasil analisis data dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu metode penyajian informal dan metode penyajian formal. Metode penyajian informal adalah perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa. Metode penyajian formal adalah perumusan dengan tanda dan lambang-lambang. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode informal untuk mendeskripsikan komunikasi verbal dan nonverbal yang ada dalam kehidupan sehari-hari pada masyarakat Gucialit.











26


			
21 


BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Perilaku berbahasa merupakan sikap yang ditunjukkan seseorang dalam memilih bahasa sesuai dengan perubahan masyarakat dalam berbagai situasi. Perilaku berbahasa meliputi perilaku berbahasa verbal dan nonverbal. Perilaku verbal dan nonverbal yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 dinyatakan dalam bentuk tuturan. Pembahasan perilaku berbahasa dalam skripsi ini dibagi dua bagian, penganalisisan data yang mengandung perilaku verbal dan nonverbal pada masa pandemi Covid-19 di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang dan pendeskripsian mengenai bentuk dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada masyarakat Gucialit.   

4.1 Perilaku Berbahasa Verbal
[bookmark: _Hlk82926546]Menurut Darmastuti (2006:3), komunikasi verbal adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan dengan menggunakan bahasa. Pada bagian ini dibahas penganalisisan perilaku verbal serta pendeskripsian pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode dan campur kode serta faktor-faktor yang melatarbelakangi, yang terjadi di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang.

4.1.1   Perilaku Berbahasa Verbal Masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19
	Ada tiga perilaku berbahasa yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang, yaitu bahasa yang digunakan, alih kode, dan campur kode. Deskripsi tentang hal tersebut adalah sebagai berikut:

Data 1
Konteks situasi : Selasa, 24 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Arik (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama Rini (35 tahun). Percakapan terjadi di pinggir jalan saat membeli sayuran di tukang sayur keliling.
Tuturan:
A1 : Kapan datang mbak Rin?
        	[kapan dataꬼ mba? Rin?]
          ‘kapan datang mbak Rin?’
B1 :  Suwe wes an mbak. Hampir sebulan.
           [lama wəs an mba? hampIr sebulan]
          ‘sudah lama kak. Hampir sebulan’
A2 : Suwe wes an samean yo ndak tau muleh. 
           [suwI wes an samean yO nda? tau mUlεh]
          ‘lama sekali kamu tidak pernah pulang ya’
B2 : Iya mbak (tersenyum), kan dilarang mudik. 
          [iya mba? (tersenyum), kan dilaraꬼ mudI?]
         ‘iya mbak (tersenyum), kan dilarang mudik’

Interaksi diawali ketika A menyapa B “kapan datang mbak Rin?” B menjawab “suwe wes an mbak. Hampir sebulan.” A mengatakan “suwe wes an samean yo ndak tau muleh.” Kemudian, B menjawab “iya mbak, kan dilarang mudik.”
Perilaku verbal dalam data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia yang dilakukan oleh B. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “suwe wes an mbak. Hampir sebulan.” ‘sudah lama kak, hampir sebulan.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode yaitu berubahnya pokok pembicaraan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko untuk menunjukkan keakraban. 
Data tersebut berkaitan dengan keadaan saat pandemi Covid-19, sejumlah perantau mulai pulang kampung sebelum dilarang oleh pemerintah. Masyarakat yang pulang kampung wajib mematuhi protokol kesehatan di tengah pandemi Covid-19, seperti karantina diri selama 14 hari di rumah. Sebelum adanya pandemi Covid-19 masyarakat bebas keluar masuk wilayah, namun saat Covid-19 masuk ke Indonesia pemerintah membatasi pergerakan orang untuk menekan penyebaran Covid-19. 

Data 2
Konteks situasi : Selasa, 24 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Kinun (37 tahun) dan orang kedua (B) bernama Suci (35 tahun). Percakapan terjadi saat berangkat kerja.
	A1 : Bu, aku budhal yo?
		[bu, a?u buḍal yo?]
		‘bu, aku berangkat ya?’
	B1 : Nggeh pak. Handsanitizer e wes digowo sing tak dele ndek
		mejo?
		[ꬼgeh pa? handsanitizer e wes digowo siꬼ ta? dele nde? mejo?]	
		‘iya pak. Handsanitizernya sudah dibawa yang di taruh di meja’
	Interaksi diawali dengan A yang mengatakan “bu, aku budhal yo?” kemudian B menjawab “nggeh pak. Handsanitizer e wes digowo sing tak dele ndek mejo?” Perilaku verbal pada data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat Alih kode internal yang dilakukan oleh B. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Jawa ngoko kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa krama. B melakukan alih kode ditunjukkan dengan kalimat “nggeh pak. Handsanitizer e wes digowo sing tak dele ndek mejo?” ‘iya pak. Handsanitizernya sudah dibawa yang di taruh di meja.’ Faktor penyebab alih kode yaitu mitra tutur.
	Di masa pandemi yang terus berlanjut ini, handsanitizer merupakan perbekalan kesehatan yang wajib untuk dibawa setiap saat sebagai pencegahan kontaminasi dari bakteri dan virus terhadap tubuh. Handsanitizer juga menjadi solusi awal jika memang belum menemukan air dan sabun. Pada masa pandemi Covid-19, kita benar-benar di tuntut untuk menjaga imunitas dan selalu mengikuti protokol kesehatan. Selain mencuci tangan dan menggunakan masker, penggunaan handsanitizer tentunya menjadi pilihan praktis serta wajib dibawa ke mana-mana.

Data 3
Konteks situasi : Senin, 18 Januari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Umi (65 tahun) dan orang kedua (B) bernama Eva (22 tahun). Percakapan terjadi di Rumah Eva.
Tuturan :
A1 : Mau ke mana? Ke Jember ta Nak? Ati-ati yo Nduk yo. Jangan keluar ke mana-mana kalau ndak penting ya Nak. Ati-ati pokok e wes. Dijaga ya Nduk kesehatan e, makan yang banyak. 
        [mau ke mana?  Ke Jember ta Na? ati-ati yo NdU? yo.
        Jaꬼan keluar ke mana-mana kalau nda? pentiꬼ ya Na?.
        Ati-ati po?o? e wes. Dijaga ya Ndu? kesehatan e, ma?an
        yaꬼ banya?]
        ‘mau ke mana? Ke Jember ta Nak? Hati-hati ya Nak ya.
         Jangan keluar ke mana-mana kalau tidak penting ya Nak.
         Hati-hati. Dijaga ya nak kesehatannya. Makan yang
         banyak.’
B1 : Iya mi, berangkat mi.
       [iya mi, beraꬼ?at mi]
       ‘iya mi, berangkat mi’
Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “mau ke mana? Ke Jember ta Nak? Ati-ati yo nduk yo. Jangan keluar ke mana-mana kalau ndak penting ya Nak. Ati-ati pokok e wes. Dijaga ya Nduk kesehatan e, makan yang banyak.” B kemudian menjawab “iya mi, berangkat mi.”
Perilaku verbal pada data menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat Alih kode internal yang dilakukan oleh A. Alih kode terjadi ketika A menggunakan bahasa Indonesia kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa ngoko. A melakukan alih kode ditunjukkan dengan kalimat “mau ke mana? Ke Jember ta Nak? Ati-ati yo nduk yo. Jangan keluar ke mana-mana kalau ndak penting ya Nak. Ati-ati pokok e wes. Dijaga ya Nduk kesehatan e, makan yang banyak.” ‘mau ke mana? Ke Jember ta Nak? Hati-hati ya Nak ya. Jangan keluar ke mana mana kalau tidak penting ya Nak. Hati-hati. Dijaga ya Nak kesehatannya. Makan yang banyak’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode yaitu A beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk menegaskan tuturan yang disampaikan. 
Data alih kode “mau ke mana? Ke Jember ta Nak? Ati-ati yo Nduk yo. Jangan keluar ke mana-mana kalau ndak penting ya Nak. Ati-ati pokok e wes. Dijaga ya Nduk kesehatan e, makan yang banyak” berkaitan dengan keadaan saat pandemi Covid-19. Masyarakat dihimbau untuk tetap berada di dalam rumah merupakan hal yang baik saat pandemi Covid-19. Namun, kini harus bersiap-siap memasuki era new normal meskipun Covid-19 belum berlalu. Masyarakat boleh aktifitas di luar rumah tetapi harus mematuhi protokol kesehatan. Masyarakat banyak yang menganggap remeh Covid-19 karena loockdown sudah dicabut, loockdown sudah dicabut bukan berarti Covid-19 tidak lagi menjadi ancaman bagi masyarakat yang sering keluar rumah. Pentingnya menjaga jarak sosial dan mempraktikkan semua tindakan pencegahan Covid-19 yang diperlukan setiap keluar rumah.  

Data 4
Konteks situasi : Jum’at, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama bapak Sugiono (56 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit.
Tuturan :
		A1 : Bapak punya nomer hp?
[bapa? punya nomər hp?]
‘bapak punya nomer hp?’
		B1 : Punya
[punya]
‘punya’
		A2 : Punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben
		        ndak spaneng.
[punya ti?to?? instagram? nda? ko? pa? bercanda bən
nda? spanəꬼ]
‘punya tiktok? Instagram? tidak kok pak bercanda biar
tidak tegang’
	Interaksi tersebut diawali dengan pertanyaan A ke B yang berbunyi “bapak punya nomer hp?” kemudian B menjawab “punya”. Selanjutnya, A mengatakan “punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng.” A bercanda agar B tidak tegang saat akan di vaksinasi. Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dengan menunjukkan peralihan kode dari bahasa Indonesia  ke bahasa Jawa ngoko yang dilakukan oleh A. Data dibuktikan dengan “punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng.” ‘punya tiktok? Instagram? tidak kok pak bercanda biar tidak tegang.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah beralih kode dengan maksud membangkitkan rasa humor. 
	Alih kode dalam data tersebut yang berbunyi “punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng’’ berkaitan dengan proses saat melakukan vaksinasi. Masyarakat diminta untuk memasukkan nomer telepon agar bisa diregistrasikan oleh petugas vaksin Covid-19, supaya no telepon bisa terdaftar di Peduli Lindungi.  Sertifikat vaksin digunakan sebagai syarat untuk melakukan aktivitas di ruang public, seperti layanan transportasi, masuk mall, konser music, serta acara-acara keramaian. Peserta vaksinasi Covid-19 kelompok lanjut usia juga harus menyertakan nomer telepon secara benar untuk mengantisipasi kegagalan pemberian sertifikat dan tahapan vaksin selanjutnya. 

Data 5
Konteks situasi : Jum’at, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Maul (36 tahun) dan orang kedua (B) bernama Perawat (25 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit.
Tuturan :
A1 : Ayoo rinio ndak popo disik o kene. Lungguh o kunu wes.
	       [ayoo rInIo nda? pᴐpᴐ disi? ᴐ kene. Luꬼguh ᴐ kunu wes]
	       ‘ayoo sini tidak apa apa duluan di sini. Duduk situ saja’
B1 : Gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua 
	      belum vaksin, perawat nginep ndek kene ndak mule. Antri
	      ya pak (tertawa)
       [gantian dulu ya, semuanya pasti va?sin ko? Kalau səmua 
	      belum va?sin, pərawat ꬼinεp nde? kene nda? mUle. Antri
	       ya pak]
      ‘gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua 
       belum vaksin, perawat menginap di sini tidak pulang.
       Antri ya pak’
	Interaksi diawali dengan A yang memanggil pihak ketiga untuk duduk di kursi dengan mengatakan “ayoo rinio ndak popo disik o kene. Lungguh o kunu wes.” B menjawab “gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua belum vaksin, perawat nginep ndek kene ndak mule. Antri ya pak.” B mengatakan kepada A untuk bersabar saat mengantri vaksin Covid-19 di Puskesmas. 
	Perilaku verbal data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Indonesia kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa ngoko. B melakukan alih kode ditunjukkan dengan “gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua  belum vaksin, perawat nginep ndek kene ndak mule. Antri ya pak” ‘gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua belum vaksin, perawat menginap di sini tidak pulang. Antri ya pak.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dalam data adalah mitra tutur, B beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturnya. 
	Data “gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua  belum vaksin, perawat nginep ndek kene ndak mule. Antri ya pak” berkaitan dengan antri vaksin saat pandemi Covid-19. Pemandangan antri dengan menjaga jarak terlihat familiar di saat pandemi Covid-19. Pendaftaran calon penerima vaksin yang tidak memanfaatkan sistem online menjadi pemicu membludaknya antrian di titik vaksin. Banyaknya  orang yang mengantri vaksin membuat orang jadi tidak sabar. Masyarakat menerobos antrian agar cepat dilayani. Ada beberapa tahapan yang harus dilalui oleh penerima vaksin yaitu, tahapan pertama, penerima vaksinasi datang langsung ke pelayanan kesehatan di daerah masing-masing dengan membawa KTP sesuai jadwal yang telah ditentukan serta menggunakan masker dengan kondisi tubuh yang fit. Tahapan kedua, penerima vaksin di cek suhu tubuh dan tekanan darahnya kemudian tahapan yang ketiga, diberikan nomer urut kedatangan dan menunggu giliran di ruang tunggu yang disediakan. 
 
Data 6
Konteks situasi : Jum’at, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama Mispinawati (40 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit.
Tuturan :
		A1 : Ada gejala?
[ada gəjala]
‘ada gejala’
		B1 : Endak mas koyok e
[ənda? mas koyo? e]
‘tidak kak sepertinya’
		A2 : Punya darah tinggi? darah rendah? darah biru? 
[punya darah tiꬼgi? darah rəndah? darah biru?]
‘punya darah tinggi? darah rendah? darah biru? 
		B2 : Kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa?
[kuraꬼ duwε? ne? i?i mas. Tutup jam bərapa?]
‘kurang uang kalau ini kak. Tutup jam berapa?’
	Interaksi diawali dengan A yang bertanya ”ada gejala?” kepada B saat di cek tekanan darahnya. B menjawab “endak mas koyok e.” kemudian A mengatakan “punya darah tinggi? darah rendah? darah biru?” B menjawab “kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa?”
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. B menunjukkan peralihan kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia. Data dibuktikan dengan “kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa?” ‘kurang uang kalau ini kak. Tutup jam berapa?’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah mitra tutur, B cenderung beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturnya. 
	Dalam data tersebut, orang yang mempunyai penyakit bawaan disarankan untuk tidak divaksin. Vaksin merupakan senjata untuk mengatasi penularan Covid-19. Orang yang sakit dianjurkan untuk menunda vaksin terlebih dahulu, vaksin diberikan saat kondisi tubuh baik atau dalam keadaan sehat. Hal ini juga ditujukan kepada masyarakat yang memiliki gejala flu harus ditunda dulu, hingga kondisi tubuh benar-benar fit. Tenaga kesehatan melakukan tindakan awal terhadap pasien yang datang ke rumah sakit seperti: memeriksakan kondisi kesehatan pasien, mulai dari fisik, suhu tubuh, tekanan darah dan gula darah. Hal ini bertujuan memastikan kondisi tubuh yang fit sebelum mendapatkan vaksin Covid-19. 

Data 7
Konteks situasi : Jumat, 27 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua
orang, orang pertama (A) bernama Bu Tatik (46 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Jarwoto (55 tahun). Percakapan terjadi di rumah Widi saat menjenguk anak Widi.
Tuturan :
A1 : Opo-opo?
[ᴐpᴐ ᴐpᴐ?]
‘apa apa?’
B1 : Lahyo Widi iki tak takoni Suroboyo aman opo ndak.
[lahyo Widi i?i ta? ta?oni Surᴐbᴐyᴐ aman ᴐpᴐ nda?]
‘lahiya Widi ini ditanya Surabaya aman apa tidak?’
	A2 : Wo, yo aman-aman ae.
[wo, yᴐ aman aman ae]
‘wo, ya aman aman saja’
B2 : Samean bareng arek-arek a? 
[samεan barəꬼ arə?-arə? a?]
‘kamu bareng anak-anak ta?’
A3 : Aku mule ambek bapak e wes wingi.
[a?u mule ambə? bapa? e wes wiꬼi]
		‘aku pulang sama bapaknya mulai kemarin’ 
	Interaksi diawali dengan percakapan A yang berbunyi  “apa-apa?” kepada B untuk membuka obrolan. B kemudian mengatakan kepada A, “lahyo Widi iki tak takoni Suroboyo aman opo ndak.” Lalu A menjawab “wo, yo aman-aman ae”. Selanjutnya, B bertanya kepada A, “samean bareng arek-arek a?” A menjawab “aku mule ambek bapak e wes wingi”
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia yang dilakukan oleh A. Data yang menunjukkan Alih kode dibuktikan dengan kalimat “wo, yo aman-aman ae” ‘wo, ya aman aman saja.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya pertiwa alih kode adalah topik yang dibicarakan. Data tersebut awalnya membahas keadaan di Surabaya. Namun, B mengganti topik dengan bertanya A pulang dari Surabaya apakah bersama anak-anaknya. 
	Alih kode dalam data tersebut yang berbunyi “wo, yo aman-aman ae” berkaitan dengan keadaan saat pandemi Covid-19. Kasus Covid-19 tertinggi berada di kota-kota besar. Perkotaan banyak menyumbang pasien Covid-19 yang meninggal maupun positif terpapar Covid-19. Surabaya masuk ke dalam kategori dengan resiko tinggi di Jawa Timur. Penyebab terjadinya klaster karena tingginya mobilitas masyarakat Surabaya serta menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap potokol kesehatan. Angka kesembuhan di Surabaya banyak tetapi kasus yang terinfeksi juga sangat cepat. 


Data 8
Konteks situasi : Senin, 4 Januari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Aji (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama Bayu (23 tahun). Interaksi terjadi di depan warung.
	A1 : Orderan sepi onok corona.
	[ordəran səpi ono? corona]
	‘orderan sepi ada corona’
	B1 : Sama mas. Kota sakniki nggeh sepi mas.
	[sama mas. Kota sa?ni?i ꬼgeh səpi mas]
	‘sama kak. Kota sekarang ya sepi kak’
	A2 : Biasane aku yo onok ae rejeki. Corona iki golek siji ae angel.
	[biasane a?u yo ono? ae reje?i. Corona i?i gole? siji ae aꬼel]
	‘biasanya aku ya ada aja rezeki. Corona ini mencari satu saja sulit’
	Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada B “orderan sepi onok corona. Kemudian B mengatakan “sama mas. Kota sakniki nggeh sepi mas.” A pun menjawab “biasane aku yo onok ae rejeki. Corona iki golek siji ae angel.”
Perilaku berbahasa verbal yang digunakan oleh A dan B adalah bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Tuturan dalam data tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Indonesia kemudian dilanjutkan menggunakan bahasa krama. Data dibuktikan dengan “sama mas. Kota sakniki nggeh sepi mas” ‘sama kak. Kota sekarang ya sepi kak.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah mitra tutur, A beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya.  

Data 9
Konteks situasi : Senin, 2 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Arik (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama Hani (23 tahun). Interaksi terjadi saat mengeluarkan sepeda motor dari garasi ketika mereka ingin pergi ke makam.
Tuturan : 
		A1 : Mbak hani samean ndak gowo masker.
	[mba? hani samean nda? gᴐwᴐ mas?er]
	‘kak hani kamu tidak bawa masker’
		B1 : Bawa ta mbak?
	[bawa ta mba??]
	‘bawa ta kak?’
		A2 : Yo gowo age rek ambilen ditunggu sekarang.
	[yo gᴐwᴐ age re? ambIlen dituꬼgu sekaraꬼ]
	‘ya bawa teman ambil sana ditunggu sekarang’
	Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada B “mbak hani samean ndak gowo masker.” Kemudian B bertanya “bawa ta mbak?” A pun menjawab “yo gowo age rek ambilen ditunggu sekarang.”
	Perilaku berbahasa verbal yang digunakan oleh A dan B adalah bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Tuturan dalam data tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh A. Alih kode terjadi ketika A menggunakan bahasa Jawa ngoko kemudian dilanjutkan menggunakan bahasa Indonesia. Data dibuktikan dengan “gowo-gowo age ambilen ditunggu sekarang” ‘ya bawa teman ambil sana ditunggu sekarang.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah mitra tutur, A beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya.  
	Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat untuk memakai masker saat keluar rumah. Sebagian orang masih merasa tidak nyaman saat menggunakan masker, gerah ataupun gatal mejadi alasan masyarakat untuk tidak mengenakan masker. Masker merupakan alat pelindung diri, masker dirancang untuk mengurangi resiko terpapar Covid-19. Masyarakat dihimbau agar menggunakan masker dengan tepat dan benar dimanapun dan dalam situasi apapun, kecuali saat makan memang harus melepas masker. 

Data 10
Konteks situasi : Jum’at, 14 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Dedy (35 tahun) dan orang kedua (B) bernama Fajar (25 tahun). Percakapan terjadi saat bertamu ketika lebaran. 
Tuturan : 
A1 : Dicegat ta?
	[dicəgat ta?]
	‘dihadang ta?’
B1 : Ndak wero mas, aku ngetutno uwong nerabas liwat kandang-
        kandang. liwat umah e uwong mas. 
	[nda? wero mas, a?u ꬼətutno uwoꬼ nərabas lIwat kandaꬼ-kandaꬼ. lIwat umah e uwoꬼ mas]
	‘tidak tahu kak, aku ngikutin orang menyusup lewat pekarangan. Lewat rumahnya orang kak’
A2 : Kok iso nerabas?
	[ko? iso nərabas?]
	‘kok iso menyusup?’
B2 : Lek montor ndak iso liwat kunu, lek sepeda iso nerabas.
       Adu lek ndak iso muleh. Masak dua kali lebaran di
       Nganjuk terus. 
[le? montor nda? iso lIwat kunu, le? səpεda iso nərabas. Aduh  le? nda? iso muleh. Masa? dua kali lebaran di ꬼanju? tərus]
‘kalau motor tidak bisa lewat sana, kalau sepeda bisa menyusup. Aduh kalau tidak bisa pulang. Masak dua kali lebaran di Nganjuk terus’ 
A3 : Iyo saaken ibu bapak e di sambangi. 
[iyᴐ saa?ən ibu bapa? e di sambaꬼi]
‘iya kasihan ibu bapak di jenguk’
Interaksi diawali dengan A bertanya kepada  B “dicegat ta?” B menjawab “ndak wero mas, aku ngetutno uwong nerabas liwat kandang-kandang. Lewat umah e uwong mas.” Kemudian A bertanya “kok iso nerabas?” B pun menjawab “lek montor ndak iso liwat kunu, lek sepeda iso nerabas. Adu lek ndak iso muleh. Masak dua kali lebaran di Nganjuk terus.” Selanjutnya, A mengatakan “iyo saaken ibu bapak e di sambangi.”
Perilaku berbahasa verbal dalam data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Tuturan tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. Peralihan kode ditunjukkan dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “lek montor ndak iso liwat kunu, lek sepeda iso nerabas. Aduh lek ndak iso muleh. Masak dua kali lebaran di Nganjuk terus” ‘kalau motor tidak bisa lewat sana, kalau sepeda bisa menyusup. Aduh kalau tidak bisa pulang. Masak dua kali lebaran di Nganjuk terus.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah B beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk menegaskan tuturan.
Pelarangan mudik yang dilakukan pemerintah Indonesia dari sudut pandang kesehatan dinilai sebagai pilihan yang tepat karena mudik berpotensi menciptakan kerumunan, baik saat pulang kampung maupun diperjalanan. Masyarakat banyak yang tak patuh, bahkan nekat mudik untuk merayakan sholat Idul Fitri bersama keluarga yang sangat beresiko tinggi menularkan Covid-19. Ada beberapa ragam aksi mudik yang dilakukan masyarakat diantaranya yaitu: bersembunyi dibagasi mobil, naik mobil pick-up bersembunyi ditumpukan barang, dan masih banyak cara lagi yang dilakukan pemudik agar bisa berkumpul dengan keluarga. Memaksakan mudik saat pandemi Covid-19 bisa menimbulkan lonjakan kasus positif Covid-19. 

Data 11
Konteks situasi : Rabu, 17 februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua  orang, orang pertama (A) bernama Mujiati (58 tahun) dan orang kedua (B) bernama Risab (30 tahun). Interaksi terjadi di teras rumah risab. 
Tuturan :
A1 : Corona.. corona ngene, golek duwek soro. Awakmu malah belan-
	belani tuku sepeda lipat.
	[corona.. corona ꬼene, gole? duwe? soro. Awa?mu malah belan-
	belani tu?u sepeda lipat]
	‘corona.. corona gini, cari uang susah. Kamu bela-belain beli 
	sepeda lipat’ 
	B1 : Yo kan sekalian buat menjaga stamina agar tetap bugar bu.
	Dadi penglaris e toko e saaken rejeki e wong e pisan seret.
	[yo ?an sekalian buat menjaga stamina agar tetap bugar bu.
	Dadi peꬼlaris e to?o e saa?en reje?i e woꬼ e pisan seret]
	‘ya kan sekalian buat menjaga stamina agar tetap bugar bu.
	Jadi penglaris toko kasihan rejeki orangnya juga sulit’
	Interaksi diawali dengan A mengatakan kepada B “corona.. corona ngene, golek duwek soro. Awakmu malah belan-belani tuku sepeda lipat.” Kemudian B menjawab “yo kan sekalian buat menjaga stamina agar tetap bugar bu. Dadi penglaris e toko e saaken rejeki e wong e pisan seret.”
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “yo kan sekalian buat menjaga stamina agar tetap bugar bu. Dadi penglaris e toko e saaken rejeki e wong e pisan seret.” ‘ya kan sekalian buat menjaga stamina agar tetap bugar bu. Jadi penglaris toko kasihan rejeki orangnya juga sulit.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah topik pembicaraan.
Data 12	
Konteks situasi : Senin, 25 Januari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Yuni (45 tahun) dan orang kedua (B) bernama Rohma (40 tahun). Interaksi terjadi di depan warung. 
Tuturan :
		A1 : Lek ning toko ndak popo ambek pemerintah tapi lek ning
	Masjid ndak diolehi repot.
	[le? niꬼ to?o nda? popo ambe? pemerintah tapi le? niꬼ Masjid 
	nda? diolehi repot]
	‘kalau ke toko tidak apa-apa sama pemerintah tetapi kalau ke 
	Masjid tidak diperbolehkan rumit’
	B1 : Yo kok embo, terserah sudah apa maunya.
		[yo ko? embo, terserah sudah apa maunya]
		‘ya tidak tahu, terserah sudah apa maunya’
	Interaksi diawali dengan A yang mengatakan “lek ning toko ndak popo ambek pemerintah tapi lek ning Masjid ndak diolehi repot.” Kemudian B menjawab “yo kok embo, terserah sudah apa maunya.” Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “yo kok embo, terserah sudah apa maunya” ‘ya tidak tahu, terserah sudah apa maunya.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah  topik pembicaraan.

Data 13
Konteks situasi : Sabtu, 26 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Ajeng (18 tahun) dan orang kedua (B) bernama Satpam (35 tahun). Interaksi terjadi di Pabrik Teh Kertowono Gucialit. 
Tuturan :
	A1 : Pak, badhe teng jembatan?
		[pa? baḍε təꬼ jəmbatan?]
		‘pak mau ke jembatan?’
	B1 : PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten
	mbak. Ditutup mbak. 
		[PPKM mba? njənəꬼan bawa oraꬼ banyak ꬼoten mba?  
		ditutup mba?]
		‘PPKM kak. Kamu bawa orang banyak itu kak. Ditutup
		kak.’
	A2 : Oallah, ngoten nggeh pak.
		[oallah, ꬼotən ꬼgeh pa?]
		‘oallah, begitu ya pak’
	B2 : Onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.
		[ono? banner geḍe nde? pertigaan mba? wes ditutup]
		‘ada banner besar di pertigaan kak. Sudah ditutup’
	
	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “pak, badhe teng jembatan?” B menjawab “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak.” Kemudian A menjawab “oallah, ngoten nggeh pak. Selanjutnya, B mengatakan kepada A “onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.”  
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa krama ke bahasa Indonesia. Data tersebut dibuktikan dengan “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak.” ‘PPKM kak. Kamu bawa orang banyak itu kak. Tidak bisa kak.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah B beralih kode dengan maksud dan tujuan menegaskan tuturan. 
	Data alih kode yang berbunyi “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak” menunjukkan fasilitas umum di Desa Gucialit yang menerapkan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) ditutup sementara, terutama tempat wisata. Kebijakan pengetatan yang dilakukan pemerintah untuk menghindari kerumunan masa. Kerumunan masa berpotensi melonjaknya kasus Covid-19. Fasilitas publik, termasuk tempat pariwisata, pusat perbelanjaan, harus menerapkan prokes 3M (memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan). Pengelolaan fasilitas tersebut untuk menjalankan aman terhadap Covid-19.
 
Data 14
Konteks situasi : Selasa, 11 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama ibu Mujiati (58 tahun) dan orang kedua (B) bernama ibu Tomblok (53 tahun). Peristiwa tutur terjadi Balai Desa saat antri bansos.
Tuturan :
		A1 : Njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin 
	mboten saget mendhet bansos.
	[njənəꬼan sampun va?sin? sa?ni?i le? mbotən va?sin
	mbotən sagət mənḍət bansos]
	‘kamu sudah vaksin? Sekarang kalau tidak vaksin tidak
	dapat mengambil bansos’
 B1 : Kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku
	budal sek.
	[kulᴐ sampun lami. woꬼ woꬼ se? nda? ono? greget a?u
         budal se?]
	‘saya sudah lama. Orang-orang tidak ada geregetan saya
	berangkat dulu’ 
 A2 : Lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi
	antrine sak arat-arat.
	[lahyo a?u yo gətUn ko? nda? mulai təpa?-təpa? i?o. wiꬼi 
	antrinə sa? arat-arat]
	‘lahiya saya ya menyesal kok tidak kemarin-kemarin. 
	kemarin antriannya banyak sekali’
Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin mboten saget mendhet bansos.” B menjawab “kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku budal sek.” A kemudian mengatakan “lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi antrine sak arat-arat.”
Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Jawa  krama kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa ngoko. Alih kode dibuktikan dengan kalimat “kulo pun lami. Wong wong sek ndak onok greget aku budal sek” ‘saya sudah lama. Orang-orang tidak ada geregetan saya berangkat dulu.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk menegaskan tuturan. 
Masyarakat desa masih belum sadar pentingnya vaksin Covid-19 terutama bagi orang yang lanjut usia. Sehubungan dengan itu, pemerintah desa menunda bantuan sosial bagi orang yang menolak divaksin. Sanksi tersebut dilakukan kepada orang yang menolak divaksin, kecuali orang yang sakit atau orang yang tidak dianjurkan untuk divaksin. Namun, harus disertakan surat keterangan dari Puskesmas, RS, dan fasilitas kesehatan lain. 

Data 15
Konteks situasi : Kamis, 8 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Vivi (19 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Giono (50 tahun). Interaksi terjadi ketika di Mushollah setelah melaksanakan ibadah sholat magrib.
Tuturan :
		A1 : Bude, mbenjeng wonten vaksin teng Puskesmas.
	[bude, mbənjəꬼ wonten va?sin təꬼ Pus?əsmas]
	‘bude, besok ada vaksin di Puskesmas’
	B1 : Jam piro?
		[jam piro?]
		‘jam berapa?’
	A2 : Mbenjeng injing sampun wonten teng Puskesmas.
		[mbənjəꬼ injiꬼ sampun wontən təꬼ Pus?əsmas]
		‘besok pagi sudah ada di Puskesmas’
	B2 : Isuk brati yo? Ibu sampun nggeh?
		[isu? brarti yo? ibu sampun nggeh?]
		‘pagi berarti ya? Ibu sudah ya?’
	A3 : Sampun dangu ibu teng rumah sakit sanes teng Puskesmas. 
		[sampun daꬼu ibu təꬼ rumah sa?it sanes təꬼ Pus?əsmas]
		‘sudah lama ibu di rumah sakit bukan di Puskesmas’
Interaksi diawali ketika A mengatakan “bude, mbenjeng wonten vaksin teng Puskesmas” kepada B. Kemudian B bertanya “jam piro?” A menjawab “mbenjeng injing sampun wonten teng Puskesmas.” Lalu B bertanya “isuk brati yo? Ibu sampun nggeh?” A menjawab “sampun dangu ibu teng rumah sakit sanes teng Puskesmas.”
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Jawa ngoko kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa krama. Alih kode dibuktikan dengan kalimat “isuk brati yo? Ibu sampun ta?” ‘pagi berarti ya? Ibu sudah ta?’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah mitra tutur, B beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya. 
	Data tersebut berkaitan dengan vaksinasi Covid-19 yang dilaksanakan di Puskesmas. Pemerintah telah memulai vaksinasi dengan sasaran prioritas kalangan masyarakat lanjut usia. Lansia merupakan kelompok yang rentan terpapar Covid-19, karena kekebalan tubuhnya menurun seiring bertambahnya usia. Kelompok lanjut usia yang memiliki penyakit penyerta kemudian terpapar Covid-19 memang sulit disembuhkan atau diselamatkan nyawanya. Maka dari itu, vaksinasi kepada kelompok lanjut usia memang perlu didahulukan. 

Data 16
Konteks situasi : Rabu, 12 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Linda (38 tahun) dan orang kedua (B) bernama Agam (17 tahun). Interaksi terjadi di depan musholla ketika malam takbir idul adha. 
Tuturan :
A1 : Ndak takbiran gam?
	[nda? ta?biran gam?]
	‘tidak takbiran gam?’
B1 : Di obrak pak polisi engkok. Mboten wonten takbiran teng
mushollah. 
[Di obra? pa? polisi eng?o? mbotən wontən ta?biran teꬼ mushollah.]
‘di razia bapak polisi nanti. Tidak ada takbiran di musholla’
A2 : Iyo kan polae corona. Ojok macem-macem saiki
[iyo ?an polae corona. Ojo? macem-macem sai?i]
‘iya karena corona. Jangan macam-macam sekarang’
Interaksi diawali dengan A menyapa B “ndak takbiran gam?” Kemudian B mengatakan “di obrak pak polisi engkok. Mboten wonten takbiran teng mushollah” Lalu, B menjawab “Iyo kan polae corona. Ojok macem-macem saiki”
	Perilaku berbahasa verbal pada data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Tuturan tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. Peralihan kode dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama, dibuktikan dengan kalimat “di obrak pak polisi engkok. Mboten wonten takbiran teng mushollah” ‘di razia bapak polisi nanti. Tidak ada takbiran di musholla.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah mitra tutur, B cenderung beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya.  
	Di Indonesia memiliki tradisi takbiran keliling atau takbiran bersama di Masjid. Namun, saat pandemi Covid-19 takbiran ditiadakan. Pemerintah melarang masyarakat untuk takbir keliling karena berpotensi menimbulkan kerumunan dan membuka peluang untuk penularan Covid-19. Penerapan sanksi dilakukan kepada masyarakat yang membandel. 

Data 17
Konteks situasi : Kamis, 13 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh tiga  orang, orang pertama (A) bernama Bpk Ardiman (55 tahun), orang kedua (B) bernama bu Misini (45 tahun) dan orang ketiga (C) bernama Bpk Mahfut (38 tahun). Interaksi terjadi di Musholla saat sholat idul fitri.
Tuturan : 
A1 : Sektas onok montor patroli ning masjid kulon di bubarno
	kongkon sholat ndek umah e dewe-dewe. Ndak usah gawe
       speaker wes lek sholat.	
	[sə?tas ono? montor patroli niꬼ masjid kulon di bubarno
       koꬼ?on sholat nde? umah e dəwə-dəwə. Nda? usah gawə
       spea?er wes le? sholat]
	‘tadi ada mobil patrol di masjid barat dibubarkan suruh sholat 	
	dirumah masing-masing. Tidak usah pakai speaker kalau 
	sholat’ 
B1 : Enggeh. Nopo terose imam jemaah manut.
	[əꬼgəh. nopo terose imam jemaah manut]
	‘iya. Apa katanya imam jamaah ikut’
A2 : Lah enggeh niku di bubarno teng masjid kilen. Yaknopo
       iki jaman e ngene sembayang di oprak-oprak.
	[lah əꬼgəh ni?u bubarno teꬼ masjid kilən. Ya?nopo i?i 
	jaman e ꬼənə sembayaꬼ di opra?-opra?]
	‘lah iya itu di bubarkan di masjid barat. Gimana ini
	zamannya gini sholat di bubarkan’
C1 : Kori e, nun sewu njenengan tutup mawon, masker e ojok
sampek di copot. 
	[?ori e, nun sewu njeneꬼan tutup mawon, mas?er ojo?
	sampe? di copot]
	‘pintunya, permisi kamu tutup saja, masker jangan sampai di lepas’

Interaksi diawali dengan A yang mengatakan ke semua jaamah di musholla “sektas onok montor patroli ning masjid kulon di bubarno kongkon sholat ndek umah e dewe-dewe. Ndak usah gawe speaker wes lek sholat.” Salah satu jamaah B menjawab “enggeh. Nopo terose imam jemaah manut.” Kemudian A mengatakan “Lah enggeh niku di bubarno teng masjid kulon. Yaknopo iki jaman e ngene sembayang di oprak-oprak. C pun menjawab “kori e, nun sewu njenengan tutup mawon, masker e ojok sampek di copot.”
Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Tuturan tersebut terdapat alih kode internal. Alih kode yang terjadi dalam tuturan tersebut sebanyak dua kali. Pertama, A melakukan alih kode dari bahasa Jawa krama menuju bahasa Jawa ngoko yang dibutikan dengan kalimat “lah enggeh niku bubarno teng masjid kulon. Yaknopo iki jaman e ngene sembayang di oprak-oprak” ‘lah iya itu di bubarkan di masjid barat. Gimana ini zamannya gini sholat di bubarkan.’
Kedua, C melakukan peralihan kode dari bahasa Jawa krama menuju bahasa Jawa ngoko yang dibuktikan dengan kalimat “kori e, nun sewu njenengan tutup mawon, masker e ojok sampek di copot” ‘pintunya, permisi kamu tutup saja, masker jangan sampai di lepas.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah mitra tutur, A dan C beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya. 
Data tersebut berkaitan dengan sholat Idul Fitri saat pandemi Covid-19 yang dilarang oleh pemerintah. Polsek Gucialit meminta masyarakat untuk melaksanakan di rumah bersama keluarga dan tidak melaksanakan di Masjid, lapangan atau Musholla. Hal ini untuk menyelamatkan masyarakat agar tidak terpapar Covid-19 serta menekan angka kematian. Penelusuran dari Polsek Gucialit ke seluruh Masjid dan Musholla di Gucialit, masyarakat memang ada yang mempersiapkan untuk shalat Idul Fitri berjamaah. Petugas memberikan edukasi, petugas berdialog dengan masyarakat untuk meniadakan shalat berjamaah.  

Ditemukan 3 (tiga) jenis campur kode berupa : (a) penyisipan kata tunggal, (b) penyisipan frasa, dan (c) penyisipan kata ulang. Campur kode ditemukan pada perilaku verbal masyarakat Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. Hal ini seperti tampak pada uraian berikut. 

Data 18
Konteks situasi : Jumat, 27 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Widi (25 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Jarwoto (55 tahun). Percakapan terjadi di rumah Widi saat menjenguk anak Widi.
Tuturan : 
		A1 : Yaopo corona ndek Suroboyo?
		        [yaᴐpᴐ corona nde? Surᴐbᴐyᴐ?]
		        ‘gimana corona di Surabaya?’
		B1 : Mboten nopo-nopo.
		        [mboten nopo-nopo]
		        ‘tidak apa-apa’
		A2 : Jare Yoyon ndek umah e, lek onok seng sakit mek 
di kek ii obat langsung mule wes koyok loro greges ngunu.
        [jare Yoyon nde? umah e, le? ono? seꬼ sa?It me?
di ke? i obat laꬼsuꬼ mule wes koyo? loro greges ꬼunu]
       ‘katanya Yoyon di rumahnya, kalau ada yang sakit cuma
diberi obat saja seperti orang panas’    
B2 : Enggeh menawi niku teng griyo e Yoyon, tapi teng kulo
       nggeh teng rumah sakit.
        [eꬼgeh mεnawi niku teꬼ griyo e Yoyon, tapi teꬼ kulo ꬼgeh
       teꬼ rumah sakIt]
        ‘iya itu mungkin di rumahnya Yoyon tetapi di daerah saya
       di rumah sakit’
	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “yaopo corona ndek Suroboyo?” B menjawab “mboten nopo-nopo.” Kemudian A mengatakan “jare Yoyon ndek umah e, lek onok seng sakit mek di kek ii obat langsung mule wes koyok loro greges ngunu.” B pun menjawab “enggeh menawi niku teng griyo e Yoyon, tapi teng kulo nggeh teng rumah sakit.”	
Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data diawali dengan A yang menggunakan bahasa Jawa  ngoko  kemudian B merespon menggunakan bahasa Jawa krama. Campur kode dilakukan oleh A dengan menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “sakit” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko yang ditunjukkan dengan data “jare Yoyon ndek umah e, lek onok seng sakit mek di kek ii obat langsung mule wes koyok loro greges ngunu.” ‘katanya Yoyon di rumahnya, kalau ada yang sakit cuma diberi obat saja seperti orang panas.’ Kata “sakit” digunakan untuk menunjukkan keadaan yang tidak nyaman di tubuh. Kata “sakit” termasuk dalam kategori adjectiva. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud untuk mempertegas tuturan
	Pada saat yang bersamaan dengan pandemi Covid-19, Indonesia juga dihadapkan dengan wabah lain. Kedua wabah ini sama-sama berbahaya. Covid-19 berbahaya bagi fisik dan wabah yang satu lagi berbahaya bagi psikis. Wabah itu adalah hoaks. Fenomena hoaks saat pandemi menghiasi dunia maya sehingga terjadi kesimpangsiuran informasi yang menyebabkan kebingungan serta membebani pikiran. Kecepatan penyebaran hoaks mempengaruhi orang dengan cepat karena setiap orang memiliki perbedaan kemampuan memilih dan memilah informasi. Oleh karena itu, pemerintah melindungi masyarakat dari dampak negatif yang tidak benar terkait dengan Covid-19.

Data 19
Konteks situasi : Sabtu, 5 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama bu Painten (53 tahun) dan orang kedua (B) bernama Hermin (36 tahun). Percakapan terjadi di depan teras rumah Hermin yang baru saja pulang dari Surabaya.
Tuturan :
		A1 : Anakku sing Kalimantan yo mboten saget wangsul mbak.
[ana??u sIꬼ Kalimantan yᴐ mbotən saget waꬼsul mba?]
‘anakku yang Kalimantan ya tidak bisa pulang kak’
		B1 : Mas Afi nggeh? Putrane pinten niku? 
[mas Afi ꬼgeh? Putrane pintən ni?u?]
‘mas Afi ya? Anaknya berapa itu?’
		A2 : Enggeh, putrane satu.
[eꬼgeh, putrane satu]
‘iya, anaknya satu’
		B2 : Nggeh yaknopo maleh nggeh bu.. Biasane setaun sepindah 
nggeh?	
[ꬼgeh ya?nᴐpᴐ maleh ꬼgeh bu.. biasane sətaUn səpindah
ꬼgeh?]
‘ya gimana lagi ya bu.. biasanya satu tahun sekali ya?
		A3 : Corona, mboten cuti angel.
[corona mbotən cuti aꬼel]
‘corona tidak cuti sulit’
Interaksi diawali dengan A yang bercerita kepada B “anakku sing Kalimantan yo mboten saget wangsul mbak.” B pun bertanya kepada A  “mas Afi nggeh? Putrane pinten niku?” A menjawab “enggeh, putrane satu.” Kemudian B mengatakan “nggeh yaknopo maleh nggeh bu.. Biasane setaun sepindah nggeh?” Lalu, A menjawab “corona, mboten cuti angel.”
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut menunjukkan campur kode internal yang dilakukan oleh A sebanyak dua kali. Pertama, campur kode terjadi ketika A menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “satu” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama yang ditunjukkan dengan kalimat “enggeh, putrane satu” ‘iya, anaknya satu.’ Kata “satu” digunakan untuk menunjukkan jumlah anak pada data tersebut. Kata “satu” dapat dikategorikan sebagai bentuk numeralia. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa campur kode adalah topik pembicaraan. A membahas anaknya yang tidak pulang dari Kalimantan kemudian B bertanya, anak A sudah berapa.
Kedua, campur kode terjadi ketika A menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “cuti” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama yang ditunjukkan dengan kalimat “corona, mboten cuti angel.” ‘corona, tidak cuti sulit.’ Kata “cuti” artinya meninggalkan pekerjaan dalam waktu tertentu secara resmi. Kata “cuti” dapat dikategorikan sebagai bentuk verba. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa campur kode adalah topik pembicaraan.
Data tersebut berkaitan dengan pandemi Covid-19, semua transportasi dibatasi jadi masyarakat tidak mudah keluar masuk wilayah seiring dengan pertimbangan situasi pandemi saat ini. Jika memaksakan untuk pulang di saat pandemi ada beberapa hal yang harus diperhatikan: peta zona penyebaran Covid-19, peraturan daerah mengenai keluar masuk orang, protokol kesehatan di perjalanan. Oleh karena itu, masyarakat yang berada di luar pulau menunda berpergian keluar wilayah terlebih dahulu. 
 
Data 20
Konteks situasi : Minggu, 6 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Bu Nur (48 tahun) dan orang kedua (B) bernama Bu Tri (56 tahun). Percakapan terjadi saat Bu Tri menyiram tanaman di depan rumahnya kemudian bertemu Bu Nur yang lewat depan rumah Bu Tri.  
Tuturan : 
		A1 : Njenengan mboten mirsani bu Achwan teng rumah sakit? 
		        [njεnεꬼan mboten mirsani bu Achwan teꬼ rumah sakIt?]
		        ‘kamu tidak melihat bu Achwan di rumah sakit?
		B1 : Gerah nopo mbak?
		       [gərah nᴐpᴐ mba??]
		       ‘sakit apa mbak?’
		A2 : Enggeh, mboten semerap sakit nopo. Mirsani teng griyone
		mawon nggeh bu..
		        [ꬼgəh, mbotən səmərap sakIt nᴐpᴐ. Mirsani təꬼ griyone 
		mawon ꬼgəh bu..] 
		        ‘iya, tidak tahu sakit apa. Lihat di rumahnya saja ya bu..’
		B2 : Enggeh pun. Kulo ditimbali nggeh lek bade teng mriku.
		        [əꬼəh pun. kulo ditimbali ꬼgəh le? baḍe təꬼ mri?u]
		        ‘iya sudah, Saya dipanggil ya kalau mau ke rumahnya’
		A3 : Kulo mboten wantun teng rumah sakit sakniki. Ajre kulo bu
		ajre corona.
[kulo mbotən wantUn təꬼ rumah sakIt sa?ni?i. Ajrə kulo bu
ajrə corona]
‘saya tidak berani ke rumah sakit sekarang. Takut saya bu 
takut corona’
	
Interaksi diawali dengan A memberikan pertanyaan kepada B yang berbunyi “njenengan mboten mirsani bu Achwan teng rumah sakit?” B berbalik tanya ke A “Gerah nopo mbak?” Kemudian, A mengatakan “Enggeh, mboten semerap sakit nopo. Mirsani teng griyone mawon nggeh bu. B menjawab “enggeh pun. Kulo ditimbali nggeh lek bade teng mriku.” Selanjutnya, A mengatakan “kulo mboten wantun teng rumah sakit sakniki. Ajre kulo bu ajre corona.” A takut ke rumah sakit karena takut terpapar Covid-19. 
Perilaku berbahasa verbal yaitu bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Campur kode terjadi ketika A menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “sakit” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “enggeh, mboten semerap sakit nopo. Mirsani teng griyone mawon nggeh bu..” ‘iya, tidak tahu sakit apa. Lihat di rumahnya saja ya bu..’ Kata “sakit” digunakan untuk menunjukkan keadaan yang tidak nyaman ditubuh. Kata “sakit” termasuk dalam kategori adjectiva. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud untuk mempertegas tuturan.
	Data tersebut berkaitan dengan kondisi masyarakat yang terjadi saat munculnya pandemi Covid-19. Fenomena sosial yang muncul di desa yaitu stigma sosial atau asosiasi negatif kepada seseorang yang memiliki penyakit tertentu. Covid-19 merupakan penyakit baru yang sangat ditakuti oleh penduduk desa, minimnya edukasi di pedesaan membuat masyarakat mendiskriminasi pasien yang terpapar Covid-19. Jika ada 1 orang yang terpapar Covid-19, maka orang yang tidak terpapar menjadi bingung, cemas, was-was, takut, mereka cenderung takut yang sangat berlebihan. Hal ini bukan berarti bisa berprasangka buruk dengan pasien yang terpapar Covid-19. Masyarakat yang mempunyai gejala Covid-19 jadi takut untuk memeriksakan dirinya ke Puskesmas atau Rumah Sakit terdekat karena mereka beranggapan nanti dicovidkan dan didiskriminasi oleh masyarakat setempat. Jika anggapan tersebut terpelihara di masyarakat, masyarakat yang positif Covid-19 menyembunyikan sakitnya supaya tidak didiskriminasi dan mencegah masyarakat untuk mencari bantuan sesegera mungkin serta tidak menjalankan perilaku sehat.
 
Data 21
Konteks situasi :Senin, 17 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Hana (23 tahun) dan orang kedua (B) bernama Hidayatus (23 tahun). Percakapan terjadi di rumah teman ketika lebaran.
Tuturan :
		A1 : Masku kesok balek teko Kalimantan.
	[masku keso? bale? teko Kalimantan]
	‘kakakku besok pulang dari Kalimantan’ 
		B1 : Oleh ta wes an?
[oleh ta wes an?]
‘sudah boleh?’
		A2 : Oleh iku, tanggal 19 tutuk Suroboyo.
	[oleh i?u, taꬼgal 19 tutu? Suroboyo]
	‘boleh itu, tanggal 19 sampai Surabaya’
		B2 : Numpak pesawat? 
[numpa? pəsawat?]
‘naik pesawat?’
Interaksi diawali dengan A yang bercerita kepada B “masku kesok balek teko Kalimantan.” Selanjutnya, B bertanya kepada A “oleh ta wes an?” A mengatakan “oleh iku, tanggal 19 tutuk Suroboyo.” Kemudian, B bertanya “numpak pesawat?”
Perilaku berbahasa verbal dalam tuturan tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal dengan menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia ke dalam bahasa Jawa ngoko. Campur kode internal terjadi ketika B menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “pesawat” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “numpak pesawat?” ‘naik pesawat?’ Kata “pesawat” digunakan untuk menunjukkan mesin yang dijalankan. Kata “pesawat” termasuk dalam kategori nomina. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud untuk mempertegas tuturan. 
	Penyekatan tidak hanya berlaku di Kabupaten/Kota tetapi juga diperbatasan provinsi untuk mengantisipasi membludaknya positif Covid-19. Persyaratan penyekatan dilakukan seperti biasanya, harus menunjukkan kartu vaksin, antigen atau PCR bila semuanya tidak memenuhi syarat akan diputarbalikkan. Penyekatan dilakukan untuk memfilter roda dua, empat dan bus masuk ke dalam wilayah. Melihat fakta yang terjadi, kasus infeksi tidak bisa dideteksi karena masyarakat ada yang bergejala dan ada yang tidak bergejala. Untuk itu, pemerintah mengajak masyarakat untuk tetap di rumah saja agar tidak terjadi lonjakan kasus positif Covid-19 dan akhirnya dapat di atasi. 
 


Data 22
Konteks situasi : Selasa, 11 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Arik (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Tri (56 tahun). Peristiwa tutur terjadi di teras rumah Arik.
Tuturan : 
A1 : Saiki sing penting duduk KTP tapi kartu vaksin.
	[sai?i sIꬼ pəntIꬼ dudu? KTP tapi kartu va?sin]
	‘sekarang yang penting bukan KTP tetapi sertifikat vaksin’
B1 : Iyo, kate tak dadekno KTP iki bayar 12.000
	[iyo, katə ta? dadə?no KTP i?i bayar 12.000]
	‘iya, mau dijadikan KTP ini bayar 12.000’
A2 : Nggeh, ndak ruwet iso digowo nandi-nandi.
	[ꬼgeh, nda? ruwet iso digowo nandi-nandi]
	‘iya, tidak ribet bisa dibawa ke mana-mana’
	Interaksi diawali dengan A yang mengatakan “saiki sing penting duduk KTP tapi kartu vaksin.” B menjawab “iyo, kate tak dadekno KTP iki bayar 12.000.” A kemudian mengatakan “nggeh, ndak ruwet iso digowo nandi-nandi.”  
	Perilaku berbahasa verbal yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A. A melakukan campur kode dengan menyisipkan kata tunggal bahasa Jawa krama “nggeh” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data dibuktikan dengan “nggeh, ndak ruwet iso di gowo nandi-nandi” ‘iya, tidak ribet bisa di bawa ke mana-mana.’ Kata “nggeh” digunakan untuk menunjukkan persetujuan. Kata “nggeh” menunjukkan kategori partikel. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat berkomunikasi. 
Masyarakat yang telah divaksin mendapatkan sertifikat vaksin dari Puskesmas atau bisa diunduh di aplikasi Peduli Lindungi. Di dalam sertifikat vaksin berisi nama, NIK, tanggal lahir, nomor sertifikat vaksin, tanggal pelaksanaan vaksin, dan terdapat kode QR. Jika di desa, ada masyarakat yang mengkoordinir mencetak sertifikat vaksin seperti KTP. Sertifikat vaksin menjadi dokumen penting ketika berpergian keluar rumah seperti pergi ke tempat umum, naik transportasi umum serta masih banyak lagi. Sertifikat vaksin dalam bentuk kartu memudahkan petugas untuk proses pemeriksaan di lokasi check-in.  
Data 23
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama  Mispinawati (58 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit saat antri vaksinasi. 
Tuturan :
	A1 : Dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.
		[dimohon bapa? ibu untu? segera pulaꬼ ꬼgeh selesai va?sin]
		‘dimohon bapak ibu untuk segera pulang ya selesai vaksin’
B1 : Loh sertifikat e terus yaopo.
		[loh sertifikat e terUs yaOpO]
		‘lah sertifikatnya lalu bagaimana’
	Interaksi diawali dengan A yang menyuruh masyarakat segera pulang selesai di vaksin dengan mengatakan “dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.” B kemudian menjawab “loh sertifikat e terus yaopo”
	Perilaku berbahasa verbal dalam data menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal dengan menyisipkan kata tunggah bahasa Jawa krama “nggeh” ke dalam tuturan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh A. Data dibuktikan dengan  “dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.” Kata “nggeh” digunakan untuk menunjukkan persetujuan. Kata “nggeh” menunjukkan kategori partikel. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat berkomunikasi.

Data 24
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua  orang, orang pertama (A) bernama Irin (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Samiyem (56 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan :
		A1 : Ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek
		[ibu ne? tensi e du?ur nda? oleh va?sin koꬼ?on pri?so se?]
		‘ibu jika tensinya tinggi tidak boleh vaksin disuruh periksa
		dulu’
		B1 : Jare sopo?
		[jarε sopo?]
		‘katanya siapa?’
		A2 : Lah iku mbak perawat.
		[lah i?u perawat]
		‘lah ini kakak perawat’
		
	Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada B “ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek” jika tekanan darahnya tinggi tidak boleh suntik vaksin dan disarankan untuk berobat terlebih dahulu. B kemudian bertanya kepada A “jare sopo?” A menjawab “lah iku mbak perawat.”
	Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A. A melakukan campur kode dengan menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “naik” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data dibuktikan dengan “ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek” ‘ibu jika tensinya tinggi tidak boleh vaksin disuruh periksa dulu.’ Kata “naik” memiliki arti bergerak ke atas atau ke tempat yang lebih tinggi. Kata “naik”  termasuk dalam kategori verba. Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah untuk menegaskan tuturan. 
	Vaksin efektif mencegah penularan Covid-19 tetapi juga tidak semua orang bisa divaksin. Pentingnya edukasi kepada masyarakat agar memiliki pengetahuan yang cukup tentang boleh maupun tidak boleh divaksinasi Covid-19. Nyatanya vaksin juga menimbulkan efek samping yang ditimbulkan, meskipun sebagian besar bersifat ringan dan hilang dalam beberapa hari. 

Data 25
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua  orang, orang pertama (A) Perawat 1 dan orang kedua (B) Perawat 2. Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan :
		A1 : Ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli
Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.
[ꬼapuntεn bapa?, ibu. Kami məꬼutama?an warga asli
Gucialit, di luar Gucialit kami tida? layani dulu soalnya
va?sin hanya tərsədia 200 dosis]
‘mohon maaf bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli
Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis’
		B1 : Besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke 
SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.
[bəso? kami ada di SMP Dadapan, mᴐꬼgᴐ bəso? bisa ke
SMP Dadapan kami mənyədiakan 500 dosis]
‘besok kami ada di SMP Dadapan, silahkan besok bisa ke
SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis’
Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada warga menggunakan pengeras suara berbunyi “ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.” Kemudian B mengatakan “besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.”
Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A dan B. Campur kode dilakukan sebanyak dua kali. Pertama, A melakukan campur kode dengan menyisipkan bahasa Jawa krama “ngapunten” ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Data dibuktikan dengan “ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.” ‘mohon maaf bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.’ Kata “ngapunten” artinya meminta maaf digunakan untuk memperbaiki hubungan dengan orang lain. Kata “ngapunten” termasuk dalam kategori verba. 	
Kedua, B melakukan campur kode dengan menyisipkan bahasa Jawa krama “monggo” ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Data dibuktikan dengan “besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.” (besok kami ada di SMP Dadapan, mari besok bisa ke SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.) Kata “monggo” artinya silahkan digunakan untuk memberi izin kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Kata “monggo” termasuk dalam kategori verba. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode antara A dan B adalah mencampurkan kode bahasa lain untuk mempertegas tuturan. 
Data 26
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama bapak Atim (43 tahun) dan orang kedua (B) bernama Hilman (31 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas. 
Tuturan :
		A1 : Iki sing njarem tangan kiri.
[i?i siꬼ njarem taꬼan kiri]
‘ini yang linu tangan kiri’
		B1 : Iyo ndak kagak aku.
[iyo nda? kaga? a?u]
‘iya tidak kuat aku’ 
		
	Interaksi tersebut terjadi ketika A bertanya kepada B “iki sing njarem tangan kiri.” B menjawab ”iyo ndak kagak aku”
Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut menunjukkan campur kode yang dilakukan oleh A. A menyisipkan frasa bahasa Indonesia “tangan kiri” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “iki sing njarem tangan kiri” ‘ini yang linu tangan kiri.’ Frasa “tangan kiri” digunakan untuk menunjukkan anggota dari siku sampai ujung jari. Frasa “tangan kiri” termasuk dalam kategori nomina. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah topik pembicaraan. 
Suntik vaksin harus di tangan kiri agar tidak mengganggu aktifitas sehari-hari. Vaksin Covid-19 memiliki efek samping berupa nyeri dan bengkak di tempat suntikan. Oleh karena itu, agar aktifitas tidak terganggu pemberian suntik vaksin dilakukan di lengan kiri. Namun, untuk pemberian vaksin bisa juga dilakukan di tangan kanan untuk beberapa.

Data 27
Konteks situasi : Kamis, 13 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Sovia (17 tahun) dan orang kedua (B) bernama Imam (35 tahun). Interaksi terjadi di depan Musholla sehabis sholat Idul Fitri.
Tuturan : 
		A1 : Sampean pasti saiki ndak iso nang Jember? 
	[samean pasti sai?i nda? iso naꬼ Jember?]
	‘kamu pasti sekarang tidak bisa pergi ke Jember?
		B1 : Isolah
[isᴐlah]
‘bisalah’
		A2 : Kan ndak oleh mudik.
[kan nda? oleh mudi?]
‘kan tidak boleh mudik’
		B2 : Tapi jare lek seng sepedaan ndak popo, lek gawe montor di
        cegat. 
[tapi jare le? seꬼ sepedaan nda? popo, le? gawe montor di cegat]
‘tetapi katanya kalau memakai sepeda motor tidak apa-apa, kalau memakai mobil ada penyekatan’
		A3 : Iyo ta, pas an wes tutuk kono kongkon putar balik. 
	[iyo ta, pas an wes tutu? kono koꬼkon putar bali?]
	‘iya ta, misalnya sudah sampai sana di suruh putar balik’
	Interaksi diawali dengan A yang bertanya kepada B “sampean pasti saiki ndak iso nang Jember?”  B menjawab “isolah.” Kemudian A mengatakan “kan ndak oleh mudik.” B pun mengatakan “tapi jare lek seng sepedaan ndak popo, lek gawe montor di cegat.” A menjawab “iyo ta, pas an wes tutuk kono kongkon putar balik.”
	Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Perilaku berbahasa dalam data tersebut menunjukkan adanya campur kode. Campur kode dilakukan oleh A dengan menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “mudik” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Dibuktikan dengan data “kan ndak oleh mudik” ‘kan tidak boleh mudik.’ Kata “mudik” digunakan untuk menunjukkan tindakan untuk mengahalangi arus mudik saat pandemi. Kata “mudik” termasuk dalam kategori verba. 
	Kendaraan yang melintas di pos penyekatan akan ditanya beberapa hal oleh petugas, jika jawabannya bertujuan untuk mudik maka harus putar balik. Pemerintah menghimbau kepada masyarakat untuk tidak menerobos jika petugas memintanya untuk putar balik. Putar balik ke rumahnya saat melintasi posko penyekatan di perbatasan. 



Data 28
Konteks situasi : Senin, 17 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Timi (46 tahun) dan orang kedua (B) bernama Mujiati (62 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas.
Tuturan :
		A1 : Kate nandi?
	[katə nandi?]
	‘mau kemana?’
		B1 : Nyelawat ndek pak Endang. Samean wes mari a?
[nyəlawat nde? pa? Endaꬼ. Samean wes mari a?]
‘ngelayat di pak Endang.  Kamu sudah ta?’
		A2 : Heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh.
Ngawur ae.
[heh i?u positif Covid-19 laopo samean nyəlawat. Nda? oleh.
Ngawur ae]
‘heh itu positif Covid-19 ngapain kamu ngelayat. Tidak
boleh. Asal-asalan saja]
Interaksi diawali dengan A yang bertanya kepada B “kate nandi?” Kemudian, B menjawab “nyelawat ndek pak Endang. Samean wes mari a?” A mengatakan “heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh. Ngawur ae.”
Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A dengan menyisipkan frasa bahasa Indonesia “positif Covid-19” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh. Ngawur ae” (heh itu positif Covid-19 ngapain kamu ngelayat. Tidak boleh. Asal-asalan saja) Frasa “positif Covid-19” digunakan untuk menyatakan kepada seseorang yang terinfeksi Covid-19. Frasa “positif Covid-19” termasuk kategori adjectiva. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud  mempertegas tuturan. 
Data tersebut berkaitan dengan kasus positif Covid-19, masyarakat yang melayat ke jenazah orang yang positif Covid-19 sebaiknya tidak dianjurkan. Kewaspadaan harus dilakukan, para pelayat harus membatasi diri terlebih dahulu untuk menjaga dirinya sendiri dan orang lain. Melayat bisa dilakukan dengan berbagai cara, apalagi dengan kondisi saat ini. Caranya mulai dari, mengucapkan berbela sungkawa melalui telepon atau SMS, mengirimkan uang duka, dan bertemu setelah pandemi Covid-19 mulai reda. Jadi, menahan diri itu baik untuk keselamatan bersama. 

Data 29
Konteks situasi : Senin, 8 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Komariyah (52 tahun) dan orang kedua (B) bernama Dian (29 tahun). Interaksi terjadi setelah Ambulance melewati depan rumah. 
Tuturan : 
		A1 : Ibu bapak wes mari vaksin ta Nduk?
	[ibu bapa? wes mari va?sin ta Ndu?]
	‘ibu bapa? sudah vaksin ya Nak?’
B1 : Enggeh sampun vaksin kolowingi.
	[eꬼgeh sampun va?sin kolowiꬼi]
	‘iya sudah vaksin kemarin’ 

	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “Ibu bapak wes mari vaksin ta Nduk?” Kemudian B menjawab “enggeh sampun vaksin kolowingi.” Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Perilaku berbahasa data tersebut menunjukkan adanya campur kode yang dilakukan oleh A. Campur kode dilakukan dengan menyisipkan frasa bahasa Jawa ngoko “ibu bapak” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama. Data dibuktikan dengan data “Ibu bapak wes mari vaksin ta Nduk?” ‘ibu bapa? sudah vaksin ya Nak?’ Frasa “ibu bapak” digunakan untuk menunjukkan identitas orangtua. Frasa “ibu bapak” termasuk kategori nomina. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah percakapan hanya sebatas percakapan akrab. 
Data tersebut berkaitan dengan pandemi Covid-19, kasus positif mulai bertambah meskipun kasus yang sembuh juga bertambah. Di antara kasus-kasus positif, ada anak-anak yang tanpa sadar ikut tertular Covid-19. Tentunya, banyak orang tua yang khawatir saat anaknya diisolasi. Jadi, orang tua juga boleh mendampingi anaknya yang positif Covid-19. Di sisi lain, orang tua juga ikut tertular Covid-19.  
Data 30
Konteks situasi : Minggu, 6 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Bu Nur (48 tahun) dan orang kedua (B) bernama Bu Tri (56 tahun). Percakapan terjadi saat Bu Tri menyiram tanaman di depan rumahnya kemudian bertemu Bu Nur yang lewat depan rumah Bu Tri.  
Tuturan : 
		A1 : Bu terose sakniki mboten angsal kumpul-kumpul. Niku teng
Grup Whatsapp Gerbangmas wonten edaran. PKK e pripun bu?
[bu terose sa?ni?i mbotεn aꬼsal kumpul-kumpul. Ni?u teꬼ Grup Whatsapp Gεrbaꬼmas wontεn ədaran. PKK e pripun bu?
‘bu katanya sekarang tidak boleh kumpul-kumpul. Itu di Grup Whatsapp Gerbangmas ada surat edaran. PKK bagaimana bu?’
B1 : Nggeh sampun manut ae.
        [ꬼgeh sampun manut aə]
        ‘iya sudah ngikut saja’
A2: Lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose positif.
        [lah e əꬼgəh teꬼ dusun Sidomulyo wontən siꬼ isolasi mandiri terose positif]
         ‘iya di dusun Sidomulyo ada yang isolasi mandiri katanya positif’
B2 : Oh nggeh.
       [Oh ꬼgeh]
       ‘Oh iya’
Interaksi diawali dengan A yang mengatakan kepada B “bu terose sakniki mboten angsal kumpul-kumpul. Niku teng Grup Whatsapp Gerbangmas wonten edaran. PKK e pripun bu?” B kemudian menjawab “nggeh sampun manut ae.”  Selanjutnya, A mengatakan “lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose positif.” Kemudian B menjawab, “oh nggeh.”
Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Dalam percakapan tersebut terdapat campur kode internal. Campur kode dilakukan oleh A dengan menyisipkan frasa bahasa Indonesia “isolasi mandiri” ke dalam bahasa Jawa krama. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose positif.” (iya di dusun Sidomulyo ada yang isolasi mandiri katanya positif.) Frasa “isolasi mandiri” yaitu membatasi interaksi orang sehat agar tidak tertular penyakit. Frasa “isolasi mandiri” termasuk frasa nomina. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah A dan B sedang membahas kegiatan yang dihentikan sementara waktu. Data tersebut lebih persuasif untuk menyuruh ibu-ibu PKK agar tidak melakukan kegiatan yang menimbulkan banyak massa. 
	Data tersebut berkaitan dengan pandemi Covid-19 yang belum berakhir, semua kegiatan yang ada di desa ditiadakan untuk menghindari kerumunan masa. Masyarakat sudah mulai banyak yang terpapar Covid-19 sehingga dilakukan isolasi mandiri. Orang yang terinfeksi harus isolasi mandiri dalam ruangan tertutup agar virus tidak menyebar ke orang lain. 
 
Data 31
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A)  Perawat (24 tahun) dan orang kedua (B) bernama Fendik (14 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas saat vaksinasi.
Tuturan : 
A1 : Kelas 2 SMP wani disuntik iki yo le, kok wes wani le?
	[kelas 2 SMP wani disunti? i?i yo le, ko? wes wani le?]
	‘kelas 2 SMP berani disuntik ya dek, kok sudah berani dek?’
B1 : Iki ditulis satu-satu opo milih salah satu?
	[i?i ditulIs satu-satu opo mIlIh salah satu?]
	‘ini ditulis satu-satu apa milih salah satu’
A2 : Dipilih salah satu aja, ojok kabeh.
	[dipilih salah satu aja, ojo? kabεh]
	dipilih salah satu saja, jangan semua’
Interaksi diawali dengan pertanyaan A kepada B yang berbunyi “kelas 2 SMP wani disuntik iki yo le, kok wes wani le?” ‘le’ dalam data menunjukkan sebutan untuk anak-anak laki-laki dalam bahasa Jawa. Kemudian, B mengatakan “ini ditulis satu-satu apa milih salah satu?” A menjawab “dipilih salah satu aja, ojok kabeh.”
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Dalam percakapan tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh B dengan menyisipkan kata ulang bahasa Indonesia “satu-satu” ke dalam bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “iki ditulis satu-satu opo milih salah satu?” Kata ulang “satu-satu” digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan. Jika dikategorikan, “satu-satu” termasuk dalam jenis kata adverbia. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah topik pembicaraan yang menunjukkan percakapan akrab. 

Data 32
Konteks situasi : Selasa, 9 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Revi (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Painten (53 tahun). Peristiwa tutur terjadi di depan rumah saat berbincang-bincang.
Tuturan : 
A1 : Kemarin temen yang di Jember bapak sama ibu e meninggal 
	gara-gara covid. 
	[kemarin təmən yaꬼ di Jember bapa? sama ibu e meniꬼgal
       gara-gara covid]
	‘kemarin teman yang di Jember ayah sama ibunya meninggal
	gara-gara covid]
B1 : Saaken e, sama siapa sekarang?
	[saa?en ε, sama siapa sə?araꬼ?]
	‘kasihannya, sama siapa sekarang?’
A2 : Sama mas e, tapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama
       mbak ipar katanya. 
	[sama mas ε, tapi mas tiri. yaꬼ ꬼərawat ya Heni sama mba? 
	ipar katanya.]
	‘sama masnya, tetapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama
	mbak ipar katanya’ 
B2 : Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong cilik-cilik dua. 
	[təmannya sudah besar. Ini loh ana?nya pa? Gentoꬼ cili?-cili? dua]
	‘temannya sudah besar. Ini loh anaknya pak Gentong kecil-kecil dua’ 

Interaksi diawali dengan A yang bercerita kepada B, “kemarin temen yang di Jember bapak sama ibu e meninggal gara-gara covid” B kemudian menjawab “saaken e, sama siapa sekarang?” A mengatakan “sama mas e, tapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama mbak ipar katanya.” Selanjutnya, B menjawab “Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong cilik-cilik dua.”
	Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Percakapan tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh B dengan menyisipkan kata ulang bahasa Jawa ngoko “cilik-cilik” ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Data tersebut dibuktikan dengan “Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong sek cilik-cilik dua.” ‘temannya sudah besar. Ini loh anaknya pak Gentong masih kecil-kecil dua.’ Kata ulang “cilik-cilik” digunakan untuk menunjukkan anak. Jika dikategorikan, “cilik-cilik” termasuk dalam kategori adjectiva. Faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud mempertegas tuturan. 
	Saat pandemi Covid-19 banyak anak yang menjadi yatim piatu karena kedua orang tuanya meninggal akibat terinfeksi virus Covid-19. Jumlah masyarakat yang terpapar Covid-19 juga akan bertambah karena penyebaran virus Covid-19 masih terjadi. Banyak masyarakat yang positif Covid-19 diakibatkan oleh virus ini. Kasus Covid-19 mulai menurun, tetapi tidak dengan luka yang membekas pada keluarga pasien Covid-19.  

4.1.2 	Alih Kode Perilaku Berbahasa Verbal Masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19

Bentuk alih kode dalam perilaku berbahasa verbal masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada masa pandemi Covid-19, dibedakan menjadi alih kode antarbahasa dan alih kode antarragam bahasa. Pada alih kode antarbahasa, alih kode yang terjadi adalah alih kode bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko, bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa krama ke bahasa Indonesia. Pada alih kode antarragam bahasa, alih kode terjadi pada penggunaan bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama, dan bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa alih kode dalam penelitian ini adalah (1) mitra tutur, (2) pokok pembicaraan, (3) maksud dan tujuan tutur dan (4) hadirnya pihak ketiga. Hasil penelitian bentuk dan faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dalam perilaku berbahasa verbal masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19 tersebut sebagai berikut.
1. Bentuk Alih Kode
1.1 Alih Kode Antarbahasa
1.1.1 Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa ngoko
Contoh data	:  2, 3, 4, 5, dan 11
Konteks situasi : Jumat, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama bapak Sugiono (56 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit.
Tuturan 	:
		A1 : Bapak punya nomer hp?
[bapa? punya nomər hp?]
‘bapak punya nomer hp?’
		B1 : Punya
[punya]
‘punya’
		A2 : Punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben
		ndak spaneng.
[punya ti?to?? instagram? nda? ko? pa? bercanda bən nda? 
spanəꬼ]
‘punya tiktok? Instagram? tidak kok pak bercanda biar tidak
tegang’
	Interaksi tersebut diawali dengan pertanyaan A ke B yang berbunyi “bapak punya nomer hp?” kemudian B menjawab “punya”. Selanjutnya, A mengatakan “punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng.” A bercanda agar B tidak tegang saat akan di vaksinasi. Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dengan menunjukkan peralihan kode dari bahasa Indonesia  ke bahasa Jawa ngoko. yang dilakukan oleh A. Data dibuktikan dengan “punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng.” ‘punya tiktok? Instagram? tidak kok pak bercanda biar tidak tegang.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah beralih kode dengan maksud membangkitkan rasa humor. 
	Alih kode dalam data tersebut yang berbunyi “punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng’, berkaitan dengan pemberlakukan protokol kesehatan saat pandemi Covid-19. Masyarakat diminta untuk memasukkan nomer telepon agar bisa diregistrasikan oleh petugas vaksin Covid-19, supaya no telepon bisa terdaftar di Peduli Lindungi.  Sertifikat vaksin digunakan sebagai syarat untuk melakukan aktivitas di ruang public, seperti layanan transportasi, masuk mall, konser music, serta acara-acara keramaian. Peserta vaksinasi Covid-19 kelompok lanjut usia juga harus menyertakan nomer telepon secara benar untuk mengantisipasi kegagalan pemberian sertifikat dan tahapan vaksin selanjutnya. 
1.1.2 Bahasa Jawa ngoko ke Bahasa Indonesia
Contoh data	: 1, 6, 7, 8, 9, 10, dan 12
Konteks situasi : Jumat, 27 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Bu Tatik (46 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Jarwoto (55 tahun). Percakapan terjadi di rumah Widi saat menjenguk anak Widi.
Tuturan :
A1 : Opo-opo?
[ᴐpᴐ ᴐpᴐ?]
‘apa apa?’
B1 : Lahyo Widi iki tak takoni Suroboyo aman opo ndak.
[lahyo Widi i?i ta? ta?oni Surᴐbᴐyᴐ aman ᴐpᴐ nda?]
‘lahiya Widi ini ditanya Surabaya aman apa tidak?’
	A2 : Wo, yo aman-aman ae.
[wo, yᴐ aman aman ae]
‘wo, ya aman aman saja’
B2 : Samean bareng arek-arek a? 
[samεan barəꬼ arə?-arə? a?]
‘kamu bareng anak-anak ta?’
A3 : Aku mule ambek bapak e wes wingi.
[a?u mule ambə? bapa? e wes wiꬼi]
		‘aku pulang sama bapaknya mulai kemarin’ 
	Interaksi diawali dengan percakapan A yang berbunyi  “apa-apa?” kepada B untuk membuka obrolan. B kemudian mengatakan kepada A, “Lahyo Widi iki tak takoni Suroboyo aman opo ndak.” Lalu B menjawab “Wo, yo aman-aman ae”. Selanjutnya, B bertanya kepada A, “samean bareng arek-arek a?” A menjawab “aku mule ambek bapak e wes wingi”
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia yang dilakukan oleh A. Data yang menunjukkan Alih kode dibuktikan dengan kalimat “wo, yo aman-aman ae” ‘wo, ya aman aman saja.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya pertiwa alih kode adalah topik yang dibicarakan. Data tersebut awalnya membahas keadaan di Surabaya. Namun, B mengganti topik dengan bertanya A pulang dari Surabaya apakah bersama anak-anaknya. 
	Alih kode dalam data tersebut yang berbunyi “wo, yo aman-aman ae” berkaitan dengan keadaan saat pandemi Covid-19. Kasus Covid-19 tertinggi berada di kota-kota besar. Perkotaan banyak menyumbang pasien Covid-19 yang meninggal maupun positif terpapar Covid-19. Surabaya masuk ke dalam kategori dengan resiko tinggi di Jawa Timur. Penyebab terjadinya klaster karena tingginya mobilitas masyarakat Surabaya serta menurunnya kepatuhan masyarakat terhadap potokol kesehatan. Angka kesembuhan di Surabaya banyak tetapi kasus yang terinfeksi juga sangat cepat. 
1.1.3 Bahasa Jawa krama ke Bahasa Indonesia
Contoh data  	: 2 dan 13
Konteks situasi : Sabtu, 26 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Ajeng (18 tahun) dan orang kedua (B) bernama Satpam (35 tahun). Interaksi terjadi di Pabrik Teh Kertowono Gucialit. 
Tuturan	  :
	A1 : Pak, badhe teng jembatan?
		[pa? baḍε təꬼ jəmbatan?]
		‘pak mau ke jembatan?’
	B1 : PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten
	mbak. Di tutup mbak. 
		[PPKM mba? njənəꬼan bawa oraꬼ banyak ꬼoten mba?  
		di tutup mba?]
		‘PPKM kak. Kamu bawa orang banyak itu kak. Di tutup
		kak.’
	A2 : Oallah, ngoten nggeh pak.
		[oallah, ꬼotən ꬼgeh pa?]
		‘oallah, begitu ya pak’
	B2 : Onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.
		[ono? banner geḍe nde? pertigaan mba? wes ditutup]
		‘ada banner besar di pertigaan kak. Sudah ditutup’
	
	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “pak, badhe teng jembatan?” B menjawab “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak.” Kemudian A menjawab “oallah, ngoten nggeh pak. Selanjutnya, B mengatakan kepada A “onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.”  
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa krama ke bahasa Indonesia. Data tersebut dibuktikan dengan “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak.” ‘PPKM kak. Kamu bawa orang banyak itu kak. Tidak bisa kak.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah B beralih kode dengan maksud dan tujuan menegaskan tuturan.
	Data alih kode yang berbunyi “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak” menunjukkan fasilitas umum di Desa Gucialit yang menerapkan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) ditutup sementara, terutama tempat wisata. Kebijakan pengetatan yang dilakukan pemerintah untuk menghindari kerumunan masa. Kerumunan masa berpotensi melonjaknya kasus Covid-19. Fasilitas publik, termasuk tempat pariwisata, pusat perbelanjaan, harus menerapkan prokes 3M (memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan). Pengelolaan fasilitas tersebut untuk menjalankan aman terhadap Covid-19.
	1.1.4  Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa krama
Contoh data : 8
Konteks situasi : Senin, 4 Januari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Aji (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama Bayu (23 tahun). Interaksi terjadi di depan warung.
Tuturan :
	A1 : Orderan sepi onok corona.
	[ordəran səpi ono? corona]
	‘orderan sepi ada corona’
	B1 : Sama mas. Kota sakniki nggeh sepi mas.
	[sama mas. Kota sa?ni?i ꬼgeh səpi mas]
	‘sama kak. Kota sekarang ya sepi kak’
	A2 : Biasane aku yo onok ae rejeki. Corona iki golek siji ae angel.
	[biasane a?u yo ono? ae reje?i. Corona i?i gole? siji ae aꬼel]
	‘biasanya aku ya ada aja rezeki. Corona ini mencari satu saja
	sulit’
		Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada B “orderan sepi onok corona. Kemudian B mengatakan “sama mas. Kota sakniki nggeh sepi mas.” A pun menjawab “biasane aku yo onok ae rejeki. Corona iki golek siji ae angel.”
Perilaku berbahasa verbal yang digunakan oleh A dan B adalah bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Tuturan dalam data tersebut terdapat alih kode internal yang dilakukan oleh B. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Indonesia kemudian dilanjutkan menggunakan bahasa krama. Data dibuktikan dengan “sama mas. Kota sakniki nggeh sepi mas” ‘sama kak. Kota sekarang ya sepi kak.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah mitra tutur, A beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturannya.  

1.2  Alih Kode Antarragam bahasa
1.2.1   Bahasa Jawa ngoko ke Bahasa Jawa krama
Contoh data			: 15, dan 17
Konteks situasi : Sabtu, 26 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Ajeng (18 tahun) dan orang kedua (B) bernama Satpam (35 tahun). Interaksi terjadi di Pabrik Teh Kertowono Gucialit. 
Tuturan 		:
	A1 : Pak, badhe teng jembatan?
		[pa? baḍε təꬼ jəmbatan?]
		‘pak mau ke jembatan?’
	B1 : PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten
	mbak. Di tutup mbak. 
		[PPKM mba? njənəꬼan bawa oraꬼ banyak ꬼoten mba?  
		di tutup mba?]
		‘PPKM kak. Kamu bawa orang banyak itu kak. Di tutup
		kak.’
	A2 : Oallah, ngoten nggeh pak.
		[oallah, ꬼotən ꬼgeh pa?]
		‘oallah, begitu ya pak’
	B2 : Onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.
		[ono? banner geḍe nde? pertigaan mba? wes ditutup]
		‘ada banner besar di pertigaan kak. Sudah ditutup’
	
Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “pak, badhe teng jembatan?” B menjawab “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak.” Kemudian A menjawab “oallah, ngoten nggeh pak. Selanjutnya, B mengatakan kepada A “onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.”  
Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa krama ke bahasa Indonesia. Data tersebut dibuktikan dengan “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak.” ‘PPKM kak. Kamu bawa orang banyak itu kak. Tidak bisa kak.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah B beralih kode dengan maksud dan tujuan menegaskan tuturan.
Data alih kode yang berbunyi “PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup mbak” menunjukkan fasilitas umum di Desa Gucialit yang menerapkan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) ditutup sementara, terutama tempat wisata. Kebijakan pengetatan yang dilakukan pemerintah untuk menghindari kerumunan masa. Kerumunan masa berpotensi melonjaknya kasus Covid-19. Fasilitas publik, termasuk tempat pariwisata, pusat perbelanjaan, harus menerapkan prokes 3M (memakai masker, menjaga jarak, dan mencuci tangan). Pengelolaan fasilitas tersebut untuk menjalankan aman terhadap Covid-19.

1.2.2 Bahasa Jawa krama ke Bahasa Jawa ngoko
Contoh data	: 14, 16, dan 18
Konteks situasi : Selasa, 11 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama ibu Mujiati (58 tahun) dan orang kedua (B) bernama ibu Tomblok (53 tahun). Peristiwa tutur terjadi Balai Desa saat antri bansos.
Tuturan 	:
		A1 : Njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin 
	mboten saget mendhet bansos.
	[njənəꬼan sampun va?sin? sa?ni?i le? mbotən va?sin
	mbotən sagət mənḍət bansos]
	‘kamu sudah vaksin? Sekarang kalau tidak vaksin tidak
	dapat mengambil bansos’
 B1 : Kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku
	budal sek.
	[kulᴐ sampun lami. woꬼ woꬼ se? nda? ono? greget a?u
         budal se?]
	‘saya sudah lama. Orang-orang tidak ada geregetan saya
	berangkat dulu’ 
 A2 : Lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi
	antrine sak arat-arat.
	[lahyo a?u yo gətUn ko? nda? mulai təpa?-təpa? i?o. wiꬼi 
	antrinə sa? arat-arat]
	‘lahiya saya ya menyesal kok tidak kemarin-kemarin. 
	kemarin antriannya banyak sekali’
	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin mboten saget mendhet bansos.” B menjawab “kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku budal sek.” A kemudian mengatakan “lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi antrine sak arat-arat.”
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Jawa  krama kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa ngoko. Alih kode dibuktikan dengan kalimat “kulo pun lami. Wong wong sek ndak onok greget aku budal sek” ‘saya sudah lama. Orang-orang tidak ada geregetan saya berangkat dulu.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk menegaskan tuturan. 
	Masyarakat desa masih belum sadar pentingnya vaksin Covid-19 terutama bagi orang yang lanjut usia. Sehubungan dengan itu, pemerintah desa menunda bantuan sosial bagi orang yang menolak divaksin. Sanksi tersebut dilakukan kepada orang yang menolak divaksin, kecuali orang yang sakit atau orang yang tidak dianjurkan untuk divaksin. Namun, harus disertakan surat keterangan dari Puskesmas, RS, dan fasilitas kesehatan lain.  

2. Faktor penyebab alih kode
2.1 Mitra Tutur
Mitra tutur yang memiliki latar belakang kebahasaan berlainan dengan penutur, alih kode dilakukan untuk memperlancar komunikasi di antara keduanya. Namun, mitra tutur yang memiliki latar belakang kebahasaan yang sama dengan penutur, merupakan alih kode sebagai upaya memberi penghargaan khusus pada mitra tutur.
Contoh data	 : 5, 6, 9, 15, 17, dan 18
Konteks situasi : Jumat, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama Mispinawati (40 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit.
Tuturan 	 :
		A1 : Ada gejala?
[ada gəjala]
‘ada gejala’
		B1 : Endak mas koyok e
[ənda? mas koyo? e]
‘tidak kak sepertinya’
		A2 : Punya darah tinggi? darah rendah? darah biru? 
[punya darah tiꬼgi? darah rəndah? darah biru?]
‘punya darah tinggi? darah rendah? darah biru? 
		B2 : Kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa nanti mas?
[kuraꬼ duwε? ne? i?i mas. Tutup jam bərapa nanti mas?]
‘kurang uang kalau ini kak. Tutup jam berapa nanti mas?’
	Interaksi diawali dengan A memberikan pertanyaan kepada B, “ada gejala?” saat di cek tekanan darahnya. B mengatakan “endak mas koyok e.” Kemudian, A bertanya “punya darah tinggi? darah rendah? darah biru?” B menjawab “kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa nanti mas?”
	Perilaku berbahasa verbal dalam data menggunakan bahasa Jawa  ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia yang dilakukan oleh B. Data dibuktikan dengan “kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa nanti mas?” ‘kurang uang kalau ini kak. Tutup jam berapa?’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa alih kode adalah mitra tutur, B cenderung beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturnya. 
		Data tersebut menunjukkan jika orang yang mempunyai penyakit bawaan disarankan untuk tidak divaksin. Vaksin merupakan senjata untuk mengatasi penularan Covid-19. Orang yang sakit dianjurkan untuk menunda vaksin terlebih dahulu, vaksin diberikan saat kondisi tubuh baik atau dalam keadaan sehat. Hal ini juga ditujukan kepada masyarakat yang memiliki gejala flu harus ditunda dulu, hingga kondisi tubuh benar-benar fit. Tenaga kesehatan melakukan tindakan awal terhadap pasien yang datang ke rumah sakit seperti: memeriksa kondisi kesehatan pasien, mulai dari fisik, suhu tubuh, tekanan darah dan gula darah. Hal ini bertujuan untuk memastikan kondisi tubuh yang fit sebelum mendapatkan vaksin Covid-19. 
2.2 Berubahnya Pokok Pembicaraan
Berubahnya pokok pembicaraan yang sifatnya lebih ke percakapan santai ditandai dengan perubahan kode ke bahasa Jawa krama atau bahasa Jawa ngoko.	
Contoh		: 1, 2, 7, dan 12
Konteks situasi : Selasa, 24 November 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Arik (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama Rini (35 tahun). Percakapan terjadi di pinggir jalan saat membeli sayuran di tukang sayur keliling.
Tuturan:
A1 : Kapan datang mbak Rin?
        [kapan dataꬼ mba? Rin?]
        ‘kapan datang mbak Rin?’
B1 :  Suwe wes an mbak. Hampir sebulan.
        [lama wəs an mba? hampIr sebulan]
        ‘sudah lama kak. Hampir sebulan’
A2 : Suwe wes an samean yo ndak tau muleh. 
        [suwI wes an samean yO nda? tau mUlεh]
        ‘lama sekali kamu tidak pernah pulang ya’
B2 : Iya mbak (tersenyum), kan dilarang mudik. 
        [iya mba? (tersenyum), kan di laraꬼ mudI?]
        ‘iya mbak (tersenyum), kan dilarang mudik’

Interaksi diawali ketika A menyapa B “kapan datang mbak Rin?” B menjawab “suwe wes an mbak. Hampir sebulan.” A mengatakan “suwe wes an samean yo ndak tau muleh.” Kemudian, B menjawab “iya mbak, kan dilarang mudik.”
Perilaku verbal dalam data menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia yang dilakukan oleh B. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “suwe wes an mbak. Hampir sebulan.” ‘sudah lama kak, hampir sebulan.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode yaitu berubahnya pokok pembicaraan dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko untuk menunjukkan keakraban. 
Data tersebut berkaitan dengan keadaan saat pandemi Covid-19, sejumlah perantau mulai pulang kampung sebelum dilarang oleh pemerintah. Masyarakat yang pulang kampung wajib mematuhi protokol kesehatan di tengah pandemi Covid-19, seperti karantina diri selama 14 hari di rumah. Sebelum adanya pandemi Covid-19 masyarakat bebas keluar masuk wilayah, namun saat Covid-19 masuk ke Indonesia pemerintah membatasi pergerakan orang untuk menekan penyebaran Covid-19. 
2.3 Maksud dan Tujuan Tutur
Peristiwa alih kode dilihat dari penggunaan bahasa Indonesia dengan diksi yang tidak biasa dimaksudkan untuk membangkitkan rasa humor, atau penggunaan bahasa Indonesia yang dimaksudkan untuk mengambil jarak dengan mitra tuturnya.
Contoh data	: 3, 10, 13, 14, dan 16
Konteks situasi : Selasa, 11 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama ibu Mujiati (58 tahun) dan orang kedua (B) bernama ibu Tomblok (53 tahun). Peristiwa tutur terjadi Balai Desa saat antri bansos.
Tuturan :
		A1 : Njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin 
	mboten saget mendhet bansos.
	[njənəꬼan sampun va?sin? sa?ni?i le? mbotən va?sin
	mbotən sagət mənḍət bansos]
	‘kamu sudah vaksin? Sekarang kalau tidak vaksin tidak
	dapat mengambil bansos’
 B1 : Kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku
	budal sek.
	[kulᴐ sampun lami. woꬼ woꬼ se? nda? ono? greget a?u
         budal se?]
	‘saya sudah lama. Orang-orang tidak ada geregetan saya
	berangkat dulu’ 
 A2 : Lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi
	antrine sak arat-arat.
	[lahyo a?u yo gətUn ko? nda? mulai təpa?-təpa? i?o. wiꬼi 
	antrinə sa? arat-arat]
	‘lahiya saya ya menyesal kok tidak kemarin-kemarin. 
	kemarin antriannya banyak sekali’
	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin mboten saget mendhet bansos.” B menjawab “kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku budal sek.” A kemudian mengatakan “lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi antrine sak arat-arat.”
	Perilaku berbahasa verbal yang ditunjukkan dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat alih kode internal. Alih kode terjadi ketika B menggunakan bahasa Jawa  krama kemudian beralih kode menggunakan bahasa Jawa ngoko. Alih kode dibuktikan dengan kalimat “kulo pun lami. Wong wong sek ndak onok greget aku budal sek” ‘saya sudah lama. Orang-orang tidak ada geregetan saya berangkat dulu.’ Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode adalah beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk menegaskan tuturan. 
	Masyarakat desa masih belum sadar pentingnya vaksin Covid-19 terutama bagi orang yang lanjut usia. Sehubungan dengan itu, pemerintah desa menunda bantuan sosial bagi orang yang menolak divaksin. Sanksi tersebut dilakukan kepada orang yang menolak divaksin, kecuali orang yang sakit atau orang yang tidak dianjurkan untuk divaksin. Namun, harus disertakan surat keterangan dari Puskesmas, RS, dan fasilitas kesehatan lain. 

4.1.3 	Campur Kode Perilaku Berbahasa Verbal Masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19

Bentuk campur kode dalam perilaku berbahasa verbal masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19 dibedakan menjadi campur kode berupa penyisipan kata, penyisipan frasa, dan campur kode berupa pengulangan kata. Campur kode yang ditemukan tersebut berasal dari kode bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko, kode bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa  krama, serta kode bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya peristiwa campur kode dalam penelitian ini adalah (1) topik pembicaraan, (2) kebiasaan, dan (3) maksud dan tujuan tutur, serta (3) hadirnya pihak ketiga. Hasil penelitian bentuk dan faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dalam perilaku berbahasa verbal masyarakat Desa Gucialit Kabupaten Lumajang pada Masa Pandemi Covid-19 sebagai berikut:
3. Campur kode
3.1 Campur kode berupa penyisipan kata
3.1.1 Bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko
Contoh data	: 19, 22, 25, dan 28
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua  orang, orang pertama (A) bernama Irin (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Samiyem (56 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan 	:
		A1 : Ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek
		[ibu ne? tensi e du?ur nda? oleh va?sin koꬼ?on pri?so se?]
		‘ibu jika tensinya tinggi tidak boleh vaksin disuruh periksa
		dulu’
		B1 : Jare sopo?
		[jarε sopo?]
		‘katanya siapa?’
		A2 : Lah iku mbak perawat.
		[lah i?u perawat]
		‘lah ini kakak perawat’
		
	Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada B “ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek” jika tekanan darahnya tinggi tidak boleh suntik vaksin dan disarankan untuk berobat terlebih dahulu. B kemudian bertanya kepada A “jare sopo?” A menjawab “lah iku mbak perawat.”
	Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A. A melakukan campur kode dengan menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “naik” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data dibuktikan dengan “ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek” ‘ibu jika tensinya tinggi tidak boleh vaksin disuruh periksa dulu.’ Kata “naik” memiliki arti bergerak ke atas atau ke tempat yang lebih tinggi. Kata “naik”  termasuk dalam kategori verba. Faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode adalah untuk menegaskan tuturan. 
	Vaksin efektif mencegah penularan Covid-19 tetapi juga tidak semua orang bisa divaksin. Pentingnya edukasi kepada masyarakat agar memiliki pengetahuan yang cukup tentang boleh maupun tidak boleh divaksinasi Covid-19. Nyatanya vaksin juga menimbulkan efek samping yang ditimbulkan, meskipun sebagian besar bersifat ringan dan hilang dalam beberapa hari.
3.1.2 Bahasa Indonesia ke bahasa Jawa krama
Contoh data	  : 20 dan 21 
Konteks situasi : Sabtu, 5 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama bu Painten (53 tahun) dan orang kedua (B) bernama Hermin (36 tahun). Percakapan terjadi di depan teras rumah Hermin yang baru saja pulang dari Surabaya.
Tuturan :
		A1 : Anakku sing Kalimantan yo mboten saget wangsul mbak.
[ana??u sIꬼ Kalimantan yᴐ mbotən saget waꬼsul mba?]
‘anakku yang Kalimantan ya tidak bisa pulang kak’
		B1 : Mas Afi nggeh? Putrane pinten niku? 
[mas Afi ꬼgeh? Putrane pintən ni?u?]
‘mas Afi ya? Anaknya berapa itu?’
		A2 : Enggeh, putrane satu.
[eꬼgeh, putrane satu]
‘iya, anaknya satu’
		B2 : Nggeh yaknopo maleh nggeh bu.. Biasane setaun sepindah 
nggeh?	
[ꬼgeh ya?nᴐpᴐ maleh ꬼgeh bu.. biasane sətaUn səpindah
ꬼgeh?]
‘ya gimana lagi ya bu.. biasanya satu tahun sekali ya?
		A3 : Corona, mboten cuti angel.
[corona mbotən cuti aꬼel]
‘corona tidak cuti sulit’
Interaksi diawali dengan A yang bercerita kepada B “anakku sing Kalimantan yo mboten saget wangsul mbak.” B pun bertanya kepada A  “mas Afi nggeh? Putrane pinten niku?” A menjawab “enggeh, putrane satu.” Kemudian B mengatakan “nggeh yaknopo maleh nggeh bu.. Biasane setaun sepindah nggeh?” Lalu, A menjawab “corona, mboten cuti angel.”
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut menunjukkan campur kode internal yang dilakukan oleh A sebanyak dua kali. Pertama, campur kode terjadi ketika A menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “satu” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama yang ditunjukkan dengan kalimat “enggeh, putrane satu” ‘iya, anaknya satu.’ Kata “satu” digunakan untuk menunjukkan jumlah anak pada data tersebut. Kata “satu” dapat dikategorikan sebagai bentuk numeralia. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa campur kode adalah topik pembicaraan. A membahas anaknya yang tidak pulang dari Kalimantan kemudian B bertanya, anak A sudah berapa.
Kedua, campur kode terjadi ketika A menyisipkan kata tunggal bahasa Indonesia “cuti” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama yang ditunjukkan dengan kalimat “corona, mboten cuti angel.” ‘corona, tidak cuti sulit.’ Kata “cuti” artinya meninggalkan pekerjaan dalam waktu tertentu secara resmi. Kata “cuti” dapat dikategorikan sebagai bentuk verba. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa campur kode adalah topik pembicaraan.
Data tersebut berkaitan dengan pandemi Covid-19, semua transportasi dibatasi jadi masyarakat tidak mudah keluar masuk wilayah seiring dengan pertimbangan situasi pandemi saat ini. Jika memaksakan untuk pulang di saat pandemi ada beberapa hal yang harus diperhatikan: peta zona penyebaran Covid-19, peraturan daerah mengenai keluar masuk orang, protokol kesehatan di perjalanan. Oleh karena itu, masyarakat yang berada di luar pulau menunda berpergian keluar wilayah terlebih dahulu. 
3.1.3 Bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko
	  Contoh data	    : 23
Konteks situasi : Selasa, 11 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Arik (32 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Tri (56 tahun). Peristiwa tutur terjadi di teras rumah Arik.
Tuturan : 
A1 : Saiki sing penting duduk KTP tapi kartu vaksin.
	[sai?i siꬼ pəntIꬼ dudu? KTP tapi kartu va?sin]
	‘sekarang yang penting bukan KTP tetapi sertifikat vaksin’
B1 : Iyo, kate tak dadekno KTP iki bayar 12.000
	[iyo, katə ta? dadə?no KTP i?i bayar 12.000]
	‘iya, mau dijadikan KTP ini bayar 12.000’
A1 : Nggeh, ndak ruwet iso digowo nandi-nandi.
	[ꬼgeh, nda? ruwet iso digowo nandi-nandi]
	‘iya, tidak ribet bisa dibawa ke mana-mana’
Interaksi diawali dengan A yang mengatakan “saiki sing penting duduk KTP tapi kartu vaksin.” B menjawab “iyo, kate tak dadekno KTP iki bayar 12.000.” A kemudian mengatakan “nggeh, ndak ruwet iso digowo nandi-nandi.”  
Perilaku berbahasa verbal yang digunakan adalah bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A. A melakukan campur kode dengan menyisipkan kata tunggal “nggeh” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data dibuktikan dengan “nggeh, ndak ruwet iso digowo nandi-nandi” ‘iya, tidak ribet bisa di bawa ke mana-mana.’ Kata “nggeh” digunakan untuk menunjukkan persetujuan. Kata “nggeh” menunjukkan kategori partikel. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat berkomunikasi. 
Masyarakat yang telah divaksin mendapatkan sertifikat vaksin dari Puskesmas atau bisa diunduh diaplikasi Peduli Lindungi. Di dalam sertifikat vaksin berisi nama, NIK, tanggal lahir, nomor sertifikat vaksin, tanggal pelaksanaan vaksin, dan terdapat kode QR. Jika di desa, ada masyarakat yang mengkoordinir mencetak sertifikat vaksin seperti KTP. Sertifikat vaksin menjadi dokumen penting ketika berpergian keluar rumah seperti pergi ke tempat umum, naik transportasi umum serta masih banyak lagi. Sertifikat vaksin dalam bentuk kartu memudahkan petugas untuk proses pemeriksaan dilokasi check-in.  
3.1.4 Bahasa Jawa krama ke bahasa Indonesia
	  Contoh data	    : 24 dan 26 
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama  Mispinawati (58 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit saat antri vaksinasi. 
Tuturan :
	A1 : Dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.
		[dimohon bapa? ibu untu? segera pulaꬼ ꬼgeh selesai va?sin]
		‘dimohon bapak ibu untuk segera pulang ya selesai vaksin’
B1 : Loh yaopo ta jare wong sertifikat e dorong di kekno.
		[loh yaopo ta jare woꬼ sertifikat e doroꬼ di ke?no]
		‘loh gimana ta orang sertifikatnya belum di beri’
	Interaksi diawali dengan A yang menyuruh masyarakat segera pulang selesai di vaksin dengan mengatakan “dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.” B kemudian menjawab “loh yaopo ta jare wong sertifikat e dorong di kekno.”
	Perilaku berbahasa verbal dalam data menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal dengan menyisipkan kata “nggeh” ke dalam tuturan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh A. Data dibuktikan dengan  “dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.” Kata “nggeh” digunakan untuk menunjukkan persetujuan. Kata “nggeh” menunjukkan kategori partikel. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat berkomunikasi.

3.2 Campur kode berupa penyisipan frasa
3.2.1 Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa ngoko
Contoh data	    : 27, 28, 29,  dan 30
Konteks situasi : Senin, 17 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Timi (46 tahun) dan orang kedua (B) bernama Mujiati (62 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas.
Tuturan :
		A1 : Kate nandi?
	[katə nandi?]
	‘mau ke mana?’
		B1 : Nyelawat ndek pak Endang. Samean wes mari a?
[nyəlawat nde? pa? Endaꬼ. Samean wes mari a?]
‘ngelayat di pak Endang.  Kamu sudah ta?’
		A2 : Heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh.
Ngawur ae.
[heh i?u positif Covid-19 laopo samean nyəlawat. Nda? oleh.
Ngawur ae]
‘heh itu positif Covid-19 ngapain kamu ngelayat. Tidak
boleh. Asal-asalan saja]
	Interaksi diawali dengan A yang bertanya kepada B “kate nandi?” Kemudian, B menjawab “nyelawat ndek pak Endang. Samean wes mari a?” A mengatakan “heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh. Ngawur ae.”
Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A dengan menyisipkan frasa bahasa Indonesia “positif Covid-19” ke dalam tuturan bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh. Ngawur ae” (heh itu positif Covid-19 ngapain kamu ngelayat. Tidak boleh. Asal-asalan saja). Frasa “positif Covid-19” digunakan untuk menyatakan kepada seseorang yang terinfeksi Covid-19. Frasa “positif Covid-19” termasuk kategori adjectiva. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud  mempertegas tuturan. 
Data tersebut berkaitan dengan kasus positif Covid-19, masyarakat yang melayat ke jenazah orang yang positif Covid-19 sebaiknya tidak dianjurkan. Kewaspadaan harus dilakukan, para pelayat harus membatasi diri terlebih dahulu untuk menjaga dirinya sendiri dan orang lain. Melayat bisa dilakukan dengan berbagai cara, apalagi dengan kondisi saat ini. Caranya mulai dari, mengucapkan berbela sungkawa melalui telepon atau SMS, mengirimkan uang duka, dan bertemu setelah pandemi Covid-19 mulai reda. Jadi, menahan diri itu baik untuk keselamatan bersama. 
3.2.2 Bahasa Indonesia ke bahasa Jawa krama
Contoh data	: 19, 21, dan 23
Konteks situasi : Minggu, 6 Desember 2020. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Bu Nur (48 tahun) dan orang kedua (B) bernama Bu Tri (56 tahun). Percakapan terjadi saat Bu Tri menyiram tanaman di depan rumahnya kemudian bertemu Bu Nur yang lewat depan rumah Bu Tri.  
Tuturan : 
		A1 : Bu terose sakniki mboten angsal kumpul-kumpul. Niku teng
Grup Whatsapp Gerbangmas wonten edaran. PKK e pripun bu?
[bu terose sa?ni?i mbotεn aꬼsal kumpul-kumpul. Ni?u teꬼ Grup Whatsapp Gεrbaꬼmas wontεn ədaran. PKK e pripun bu?
‘bu katanya sekarang tidak boleh kumpul-kumpul. Itu di Grup Whatsapp Gerbangmas ada surat edaran. PKK bagaimana bu?’
B1 : Nggeh sampun manut ae.
        [ꬼgeh sampun manut aə]
        ‘iya sudah ngikut saja’
A2: Lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose positif.
        [lah e əꬼgəh teꬼ dusun Sidomulyo wontən siꬼ isolasi mandiri terose positif]
         ‘iya di dusun Sidomulyo ada yang isolasi mandiri katanya positif’
B2 : Oh nggeh.
       [Oh ꬼgeh]
       ‘Oh iya’
Interaksi diawali dengan A yang mengatakan kepada B “bu terose sakniki mboten angsal kumpul-kumpul. Niku teng Grup Whatsapp Gerbangmas wonten edaran. PKK e pripun bu?” B kemudian menjawab “nggeh sampun manut ae.”  Selanjutnya, A mengatakan “lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose positif.” Kemudian B menjawab, “oh nggeh.”
	Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Dalam percakapan tersebut terdapat campur kode internal. Campur kode dilakukan oleh B dengan menyisipkan frasa bahasa Indonesia “isolasi mandiri” ke dalam bahasa Jawa krama. Data tersebut dibuktikan dengan kalimat “lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose positif.” (iya di dusun Sidomulyo ada yang isolasi mandiri katanya positif.) Frasa “isolasi mandiri” yaitu membatasi interaksi orang sehat agar tidak tertular penyakit. Frasa “isolasi mandiri” termasuk frasa nomina. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah A dan B sedang membahas kegiatan yang dihentikan sementara waktu. Data tersebut lebih persuasif untuk menyuruh ibu-ibu PKK agar tidak melakukan kegiatan yang menimbulkan banyak massa. 
	Data tersebut berkaitan dengan pandemi Covid-19 yang belum berakhir, semua kegiatan yang ada di desa ditiadakan untuk menghindari kerumunan masa. Masyarakat sudah mulai banyak yang terpapar Covid-19 sehingga dilakukan isolasi mandiri. Orang yang terinfeksi harus isolasi mandiri dalam ruangan tertutup agar virus tidak menyebar ke orang lain. 

3.3 Campur kode berupa pengulangan kata
3.3.1 Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa ngoko
Contoh	: 32
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A)  Perawat (24 tahun) dan orang kedua (B) bernama Fendik (14 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas saat vaksinasi.
Tuturan : 
A1 : Kelas 2 SMP wani disuntik iki yo le, kok wes wani le?
	[kelas 2 SMP wani disunti? i?i yo le, ko? wes wani le?]
	‘kelas 2 SMP berani disuntik ya dek, kok sudah berani dek?’
B1 : Iki ditulis satu-satu opo milih salah satu?
	[i?i ditulIs satu-satu opo mIlIh salah satu?]
	‘ini ditulis satu-satu apa milih salah satu’
A2 : Dipilih salah satu aja, ojok kabeh.
	[dipilih salah satu aja, ojo? kabεh]
	dipilih salah satu saja, jangan semua’
Interaksi diawali dengan pertanyaan A kepada B yang berbunyi “kelas 2 SMP wani disuntik iki yo le, kok wes wani le?” ‘le’ dalam data menunjukkan sebutan untuk anak-anak laki-laki dalam bahasa Jawa. Kemudian, B mengatakan “ini ditulis satu-satu apa milih salah satu?” A menjawab “dipilih salah satu aja, ojok kabeh.”
Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Dalam percakapan tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh B dengan menyisipkan kata ulang bahasa Indonesia “satu-satu” ke dalam bahasa Jawa ngoko. Data tersebut dibuktikan dengan “iki ditulis satu-satu opo milih salah satu?” Kata ulang “satu-satu” digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan. Jika dikategorikan, “satu-satu” termasuk dalam jenis kata adverbia. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah topik pembicaraan yang menunjukkan percakapan akrab. 
3.3.2 Bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia
Contoh	     : 33 
Konteks situasi : Selasa, 9 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Revi (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Painten (53 tahun). Peristiwa tutur terjadi di depan rumah saat berbincang-bincang.
Tuturan : 
A1 : Kemarin temen yang di Jember bapak sama ibu e meninggal 
	gara-gara covid. 
	[kemarin təmən yaꬼ di Jember bapa? sama ibu e meniꬼgal
       gara-gara covid]
	‘kemarin teman yang di Jember ayah sama ibunya meninggal
	gara-gara covid]
B1 : Saaken e, sama siapa sekarang?
	[saa?en ε, sama siapa sə?araꬼ?]
	‘kasihannya, sama siapa sekarang?’
A2 : Sama mas e, tapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama
       mbak ipar katanya. 
	[sama mas ε, tapi mas tiri. yaꬼ ꬼərawat ya Heni sama mba? 
	ipar katanya.]
	‘sama masnya, tetapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama
	mbak ipar katanya’ 
B2 : Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong sek cilik-cilik dua. 
	[təmannya sudah besar. Ini loh ana?nya pa? Gentoꬼ se? cili?-cili? dua]
	‘temannya sudah besar. Ini loh anaknya pak Gentong masih kecil-kecil dua’ 

Interaksi diawali dengan A yang bercerita kepada B, “kemarin temen yang di Jember bapak sama ibu e meninggal gara-gara covid” B kemudian menjawab “saaken e, sama siapa sekarang?” A mengatakan “sama mas e, tapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama mbak ipar katanya.” Selanjutnya, B menjawab “Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong sek cilik-cilik dua.”
	Perilaku berbahasa verbal dalam data tersebut menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan tersebut terjadi pada forum nonformal. Percakapan tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh B dengan menyisipkan kata ulang bahasa Jawa ngoko “cilik-cilik” ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Data tersebut dibuktikan dengan “Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong sek cilik-cilik dua.”  (temannya sudah besar. Ini loh anaknya pak Gentong masih kecil-kecil dua’). Kata ulang “cilik-cilik” digunakan untuk menunjukkan anak. Jika dikategorikan, “cilik-cilik” termasuk dalam kategori adjectiva. Faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa campur kode adalah mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud mempertegas tuturan. 
	Saat pandemi Covid-19 banyak anak yang menjadi yatim piatu karena kedua orang tuanya meninggal akibat terinfeksi virus Covid-19. Jumlah masyarakat yang terpapar Covid-19 juga akan bertambah karena penyebaran virus Covid-19 masih terjadi. Banyak masyarakat yang positif Covid-19 diakibatkan oleh virus ini. Kasus Covid-19 mulai menurun, tetapi tidak dengan luka yang membekas pada keluarga pasien Covid-19.  

4 Faktor Penyebab  Campur Kode
4.1 Topik Pembicaraan 
Topik pembicaraan berpengaruh dalam terjadinya campur kode. Topik atau pokok pembicaraan yang sifatnya formal di ungkapkan oleh penutur atau lawan tutur dengan ragam bahasa yang baku dengan gaya netral dan serius. Sedangkan, topik atau pokok pembicaraan yang bersifat informal di ungkapkan dengan ragam bahasa yang santai dan seenaknya.
Contoh data	 : 20, 27, 30, 31, dan 32
Konteks situasi : Senin, 8 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Komariyah (52 tahun) dan orang kedua (B) bernama Dian (29 tahun). Interaksi terjadi setelah Ambulance melewati depan rumah. 
Tuturan : 
		A1 : Ibu bapak wes mari vaksin ta Nduk?
	[ibu bapa? wes mari va?sin ta Ndu?]
	‘ibu bapa? sudah vaksin ya Nak?’
B1 : Enggeh sampun vaksin kolowingi.
	[eꬼgeh sampun va?sin kolowiꬼi]
	‘iya sudah vaksin kemarin’ 

	Interaksi diawali dengan A bertanya kepada B “Ibu bapak wes mari vaksin ta Nduk?” Kemudian B menjawab “enggeh sampun vaksin kolowingi.” Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa ngoko dan bahasa Jawa krama. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Perilaku berbahasa data tersebut menunjukkan adanya campur kode yang dilakukan oleh A. Campur kode dilakukan dengan menyisipkan frasa bahasa Jawa ngoko “ibu bapak” ke dalam tuturan bahasa Jawa krama. Data dibuktikan dengan data “Ibu bapak wes mari vaksin ta Nduk?” ‘ibu bapa? sudah vaksin ya Nak?’ Frasa “ibu bapak” digunakan untuk menunjukkan identitas orangtua. Frasa “ibu bapak” termasuk kategori nomina. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah percakapan hanya sebatas percakapan akrab. 
Data tersebut berkaitan dengan pandemi Covid-19, kasus positif mulai bertambah meskipun kasus yang sembuh juga bertambah. Di antara kasus-kasus positif, ada anak-anak yang tanpa sadar ikut tertular Covid-19. Tentunya, banyak orang tua yang khawatir saat anaknya diisolasi. Jadi, orang tua juga boleh mendampingi anaknya yang positif Covid-19. Di sisi lain, orang tua juga ikut tertular Covid-19.  

4.2 Maksud dan Tujuan Tutur
Peristiwa campur kode tersebut dapat dilihat dari penggunaan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa ngoko yang dimaksudkan untuk menegaskan tuturan oleh penutur.
Contoh data	: 19, 21, 22, 25, 26, 28, 29, dan 33
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua  orang, orang pertama (A) Perawat 1 dan orang kedua (B) Perawat 2. Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan :
		A1 : Ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli
Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.
[ꬼapuntεn bapa?, ibu. Kami məꬼutama?an warga asli
Gucialit, di luar Gucialit kami tida? layani dulu soalnya
va?sin hanya tərsədia 200 dosis]
‘mohon maaf bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli
Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis’
		B1 : Besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke 
SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.
[bəso? kami ada di SMP Dadapan, mᴐꬼgᴐ bəso? bisa ke
SMP Dadapan kami mənyədiakan 500 dosis]
‘besok kami ada di SMP Dadapan, silahkan besok bisa ke
SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis’
Interaksi diawali dengan A yang berbicara kepada warga menggunakan pengeras suara berbunyi “ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.” Kemudian B mengatakan “besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.”
Perilaku berbahasa verbal menggunakan bahasa Jawa krama dan bahasa Indonesia. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal yang dilakukan oleh A dan B. Campur kode dilakukan sebanyak dua kali. Pertama, A melakukan campur kode dengan menyisipkan bahasa Jawa krama “ngapunten” ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Data dibuktikan dengan “ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.” (mohon maaf bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.) Kata “ngapunten” artinya meminta maaf digunakan untuk memperbaiki hubungan dengan orang lain. Kata “ngapunten” termasuk dalam kategori verba. 	
Kedua, B melakukan campur kode dengan menyisipkan bahasa Jawa krama “monggo” ke dalam tuturan bahasa Indonesia. Data dibuktikan dengan “besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.” (besok kami ada di SMP Dadapan, mari besok bisa ke SMP Dadapan kami menyediakan 500 dosis.) Kata “monggo” artinya silahkan digunakan untuk memberi izin kepada lawan bicara untuk melakukan sesuatu. Kata “monggo” termasuk dalam kategori verba. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode antara A dan B adalah mencampurkan kode bahasa lain untuk mempertegas tuturan. 
4.3 Kebiasaan
Kebiasaan menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu membuat masyarakat mengikutsertakan bahasa daerahnya ketika berkomunikasi menggunakan kode bahasa Indonesia, misalnya pada penggunaan istilah kekerabatan.
Contoh data	: 23 dan 24
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama  Mispinawati (58 tahun). Peristiwa tutur terjadi di Puskesmas Gucialit saat antri vaksinasi. 
Tuturan :
	A1 : Dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.
		[dimohon bapa? ibu untu? segera pulaꬼ ꬼgeh selesai va?sin]
		‘dimohon bapak ibu untuk segera pulang ya selesai vaksin’
B1 : Loh yaopo ta jare wong sertifikat e dorong di kekno.
		[loh yaopo ta jare woꬼ sertifikat e doroꬼ di ke?no]
		‘loh gimana ta orang sertifikatnya belum di beri’
	Interaksi diawali dengan A yang menyuruh masyarakat segera pulang selesai di vaksin dengan mengatakan “dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.” B kemudian menjawab “loh yaopo ta jare wong sertifikat e dorong di kekno.”
	Perilaku berbahasa verbal dalam data menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa ngoko. Bentuk peristiwa tutur adalah percakapan. Percakapan terjadi pada forum nonformal. Data tersebut terdapat campur kode internal dengan menyisipkan kata “nggeh” ke dalam tuturan bahasa Indonesia yang dilakukan oleh A. Data dibuktikan dengan  “dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.” Kata “nggeh” digunakan untuk menunjukkan persetujuan. Kata “nggeh” menunjukkan kategori partikel. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya campur kode adalah kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya saat berkomunikasi.

4.2 Perilaku Berbahasa nonverbal
Komunikasi nonverbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu (Mulyana, 2010:343). Pada bagian ini dibahas pendeskripsian perilaku verbal yang terjadi di Desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang.
Komunikasi nonverbal merupakan komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk nonverbal, tanpa kata-kata. Kehidupan nyata komunikasi nonverbal jauh lebih banyak dipakai daripada komunikasi verbal. Komunikasi verbal secara otomatis ikut terpakai. 
	
Data 33
Konteks situasi : Kamis, 11 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Sirly (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama Dian (29 tahun). Percakapan terjadi ketika berpapasan di Jalan.
Tuturan : 
		A1 : (menganggukan kepala dan tersenyum serta memakai masker)
		B1 : Monggo (menganggukan kepala dan memakai masker)
[moꬼgo]
‘mari silahkan’
	Interaksi diawali dengan A berjalan di depan B kemudian menganggukkan kepala dan tersenyum saat menggunakan masker. B membalas anggukan dari A kemudian mengatakan “monggo” sambil menganggukan kepala. Perilaku berbahasa nonverbal ditunjukkan dengan menganggukkan kepala. Seseorang mengartikan anggukan kepala untuk tanda ‘iya’ atau ‘setuju.’ Namun, sedikit berbeda dengan anggukan yang dilakukan oleh A dan B. A menunjukkan keramahan serta sapaan dengan menganggukkan kepala saat bertemu dengan orang yang dikenal. B membalas anggukan kepala menunjukkan tanda perhatian kepada lawan bicara. Walaupun ekspresi wajah sudah tidak terlihat lagi. Menganggukkan kepala dilakukan dengan menaik turunkan kepala dengan badan sedikit membungkuk. 
	Masker merupakan bagian yang menutupi hidung dan mulut. Pada masa pandemi Covid-19, semua orang wajib memakai masker saat keluar rumah. Jika dilihat dari data, mata merupakan bagian yang tidak tertutup oleh masker serta mampu mengekspresikan berbagai pesan nonverbal. Data tersebut menunjukkan jika A tersenyum saat berjalan di depan B. B menyipitkan mata dan berkerut ketika tersenyum dan tertawa, isyarat tersebut dapat ditemui pada semua orang ketika menggunakan masker. 

Data 34
Konteks situasi : Sabtu, 13 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Nanik (20 tahun) dan orang kedua (B) bernama bu Mispin (40 tahun). Percakapan terjadi saat menghadiri pernikahan. 
Tuturan : 	
A1 : Bu.. bu.. permisi (memegang thermo gun dengan tangan
kanan)
[bu.. bu.. pərmisi]
‘bu.. bu.. permisi’
B1 :  (menunjukkan pergelangan tangan)
A2 : (tersenyum serta memberikan masker)

	Interaksi diawali dengan A mengucapkan “bu.. bu.. permisi” sambil memegang thermogun ditangan kanannya. B menunjukkan pergelangan tangannya kemudian A tersenyum mempersilahkan masuk serta memberikan masker gratis kepada B. Perilaku nonverbal yang ditunjukkan oleh A yaitu sebelum memasuki ruangan, tamu undangan di cek suhu tubuhnya menggunakan thermogun. A awalnya memegang thermogun dengan posisi thermogun menghadap ke arah B, tangan B awalnya berada disejajar paha kemudian tangan diangkat dengan menunjukkan pergelangan tangan kanannya ke B. Tamu undangan tidak diperbolehkan masuk bila suhu tubuh yang terukur mencapai 380C atau lebih.
A tersenyum serta memberikan masker kepada para tamu undangan sebagai ucapan terimakasih karena sudah datang di acara pernikahan. Tersenyum yang menunjukkan rasa senang dapat terlihat dari gerakan-gerakan otot di dahi dan di sekitar mata meskipun memakai masker. Tamu undangan diwajibkan untuk menggunakan masker. Apabila tidak menggunakan masker, pihak yang punya hajat sudah menyediakan masker. A memberikan masker ke B dengan menjulurkan tangan ke depan ke arah B sambil membungkukkan badannya, kemudian B mengambil masker dari A. Tuan rumah sudah menyiapkan perlengkapan prokes, sebagai berikut: tempat cuci tangan, handsanitizer, thermo gun, jaga jarak serta menghindari kerumunan. Tamu undangan dan penyelenggara hajatan tetap mematuhi protokol kesehatan Covid-19. 

Data 35
Konteks situasi : Sabtu, 13 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Tika (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama Nanik (20 tahun). Percakapan terjadi saat acara pernikahan saat menjaga buku tamu. 
Tuturan : 
		A1 : Nyoh (memberikan faceshield)
[nyoh]
‘ini’
		B1 : (memakai faceshield dengan masker)

	Interaksi diawali dengan A yang memberikan faceshield kepada B saat menjaga buku tamu di acara pernikahan dengan mengatakan “nyoh”, kemudian B mengambil dan memakai faceshield disertai dengan penggunaan masker. Perilaku nonverbal ditunjukkan ketika A memberikan faceshield kepada B kemudian B memakainya. Penggunaan faceshield untuk melindungi wajah yang digunakan sebagai pelengkap masker. Faceshield digunakan agar orang tidak sering menyentuh wajah dengan tangan serta tidak sering membetulkan masker ketika miring. Data menunjukkan jika B tetap menggunakan masker sebagai pengaman meskipun memakai faceshield. Penggunaan masker dengan faceshield sangat dianjurkan karena faceshield berfungsi untuk melindungi area wajah (termasuk mata) dari percikan droplet atau serpihan benda kecil lainnya namun tidak memberikan perlindungan terhadap saluran pernafasan akibat Covid-19.
	
Data 36
Konteks situasi : Minggu, 7 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua
orang, orang pertama (A) bernama Sirly (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama Ridho (23 tahun). Mereka bertemu di depan minimarket.
Tuturan : 
A1 : Ridhoo..
[riḍoo..]
‘ridhoo..’
B1 : Hah (melihat kanan kiri) Arek iki (datang menghampiri dan
melakukan adu kepalan tangan atau fist bump)
[hah.. arε? i?i]
	‘hah.. anak ini’
A2 : (adu kepalan tangan atau fist bump) Teko ndi? 
	[Tə?o ndi?]
	‘Darimana?’
Interaksi diawali dengan A menyapa B “Ridhoo..” B menengok ke kanan dan ke kiri dengan mengatakan “hah” karena tidak mengetahui siapa yang menyapanya. Kemudian B melihat A yang menyapanya sembari mengatakan ‘arek iki.’ Lalu, B menghampiri A. B melakukan adu kepalan tangan atau fist bump, A membalas adu kepalan tangan dari B. A kemudian bertanya kepada B “teko ndi?” 
Perilaku nonverbal data tersebut adalah adu kepalan tangan atau fist bump. Fist bump merupakan gerakan mengadukan kepalan tangan yang mirip dengan berjabat tangan atau tos. Adu kepalan tangan yaitu jari-jari menutup rapat membentuk kepalan yang didekatkan pada lawan bicara selama 1 detik. Adu kepalan tangan banyak digunakan oleh anak muda yang sudah lama tidak bertemu dengan temannya. Di masa pandemi Covid-19 banyak cara untuk memberi salam atau menyapa orang lain. Ada yang berjabat tangan, tos, adu kepalan tangan (fist bump), atau mengatupkan kedua tangan di depan dada sambil membungkukkan badan ke depan (namaste). Fist bump merupakan cara terbaik mengurangi resiko penularan Covid-19 daripada berjabat tangan. Jabat tangan terlalu erat memungkinkan penularan bakteri lebih banyak ketimbang orang yang berjabat tangan tidak terlalu erat. 


Data 37
Konteks situasi : Minggu, 14 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Via (15 tahun) dan orang kedua (B) bernama Sifa (17 tahun). Percakapan terjadi saat menata kursi diacara pernikahan. 
Tuturan : 
A1 : Mbak, iki? (menentəꬼ kursi plastik)
[mba? i?i?]
‘kakak, ini?’
B1 : Ojok mepet mepet mbak.. (meregangkan kursi satu dengan
lainnya)
[ᴐjᴐ? mεpεt mεpεt mba?]
‘jangan dekat dekat mbak?’

	Interaksi diawali dengan A yang bertanya kepada B “mbak, iki?” sambil menenteng kursi serta menunjukkan kursi ke B. Kemudian, B mengatakan “ojok mepet-mepet mbak” sembari menata kursi agar tidak terlalu berdekatan karena harus social distancing atau jaga jarak. Perilaku nonverbal dalam data tersebut adalah menjaga jarak fisik dengan menjaga jarak kursi. Data menunjukkan B merenggangkan kursi agar longgar dan sesuai aturan. B menenteng kursi serta memindahkan, jika ada kursi yang jaraknya rapat. Di tengah pandemi Covid-19 banyak aturan yang diberlakukan ketika acara hajatan berlangsung. Kursi yang disediakan tidak boleh terlalu banyak agar tidak mengundang masyarakat untuk berkerumun. Di masa pandemi Covid-19 tentunya ada sejumlah penyesuaian saat acara pernikahan. Kursi harus benar-benar memiliki jarak yang cukup, minimal kursi satu dengan yang lainnya memiliki jarak satu meter. 

Data 38
Konteks situasi : Selasa, 16 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Icha (27 tahun) dan orang kedua (B) bernama Pipit (24 tahun). Percakapan terjadi di jembatan kebun teh.
Tuturan : 
A1 : Handsanitizer (membuka telapak tangan meminta handsanitizer) 
		B1 : (mengambil handsanitizer serta memberikan)
		A2 : (mengambil, menyemprot serta mengusap-usap tangan yang
	yang telah diberikan handsanitizer)

	Interaksi diawali ketika A membuka telapak tangannya untuk meminta handsanitizer dan mengatakan “handsanitizer.” Kemudian B mengambil handsanitizer di dalam tasnya kemudian memberikan kepada A. A mengoleskan gel ke salah satu tangan dan menggosoknya bersama-sama, kemudian menggosok ke seluruh jari dan tangan sampai kering. Perilaku berbahasa nonverbal data tersebut adalah membuka telapak tangan, mengambil serta memberikan handsanitizer  untuk digunakan karena membawa handsanitizer sudah menjadi kebiasaan di tengah pandemi Covid-19. Penggunaan handsanitizer selama pandemi Covid-19 karena pembersih tangan ini dapat digunakan saat jauh dari sabun dan air, maka handsanitizer menjadi cara terbaik untuk menghentikan bakteri, penyakit dan virus. Penggunaan handsanitizer harus dilakukan untuk menjaga diri termasuk kebersihan tangan sehingga bisa mengurangi risiko penularan Covid-19.
Data 39
Konteks situasi : Senin, 21 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama ibu Sugeng (65 tahun) dan orang kedua (B) bernama ibu Mentrik (60 tahun). Percakapan terjadi di pinggir jalan.
Tuturan :
A1 : Dugi pundi mi.. (memakai masker)
[dugi pundi mi..]
‘darimana mi?’
B1 : (menyipitkan mata) Sinten se niki? 
	[sintən se ni?i]
	‘Ini siapa?’
A2 : Corona (membuka masker)
 [corona]
 ‘corona’
	Interaksi diawali dengan A yang menggunakan masker kemudian menyapa B yang berbunyi “dugi pundi mi.” B menyipitkan mata kemudian bertanya “sinten se niki?” Lalu, A menjawab “corona” sambil membuka masker. Perilaku nonverbal dalam data adalah menyipitkan mata dan membuka masker. Menyipitkan mata dilakukan oleh B dengan menciutkan kelopak mata, sedikit memejamkan mata agar dapat melihat dengan baik dan jelas meskipun tidak memakai kacamata. A lalu menarik masker ke bawah dagu dengan tangan kanannya.   
Orang yang memakai masker membuat wajahnya menjadi tertutup. Orang lain hanya mengenali mata. Setelah diketahui ada ciri lain agar orang mengenali meskipun memakai masker misalnya, suara. Covid-19 memang menular sangat cepat membuat masyarakat semakin beresiko tinggi terhadap infeksi virus Covid-19. Masker menjadi barang wajib selama pandemi Covid-19, memakai masker sudah menjadi kebiasaan saat keluar rumah. Seseorang yang memakai masker wajahnya tertutup dengan masker, keculi mata dan dahi. Masker digunakan untuk menutup hidung dan mulut. Pemakaian masker tidak hanya sekedar untuk memenuhi aturan. Namun, penggunaan masker juga bukan hanya untuk kepentingan diri sendiri melainkan untuk kepentingan orang banyak. 

Data 40
Konteks situasi : Kamis, 13 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama bu Jarwoto (55 tahun) dan orang kedua (B) bernama Linda (22 tahun). Percakapan terjadi di musholla saat sholat idul Fitri. 
Tuturan : 
A1 : ayo kene (melambaikan tangan untuk memanggil)
[ayo kene]
‘ayo sini’
B1 : (maju ke depan mengisi shaf kosong berjarak)
	Interaksi diawali dengan A yang melambaikan jari-jari ke atas ke bawah menyuruh B untuk maju ke depan karena shaf sholat masih longgar sembari mengatakan “ayo kene.” B kemudian menggerakkan badan maju ke depan untuk mengisi shaf yang kosong tetapi berjarak satu meter. Perilaku berbahasa nonverbal dalam data adalah gerakan melambaikan tangan dengan menggerakkan jari-jari ke atas dan ke bawah secara cepat menunjukkan jika dia memanggil seseorang untuk datang menghampirinya. A melambaikan tangan karena di sebelahnya masih ada satu yang belum terisi, karena shaf sholat cukup untuk bertiga. B menggerakkan semua badan serta melangkahkan kaki kanan untuk mengisi shaf sholat yang kosong.
	 Pemerintah sudah menghimbau masyarakat untuk menerapkan physical distancing atau jaga jarak minimal satu meter. Imbauan tersebut juga diberlakukan dalam sholat jamaah. Jamaah harus memberi jarak yang cukup untuk jamaah yang di sampingnya. Aturan dalam menjalankan ibadah di masa pandemi Covid-19 benar-benar tidak memungkinkan untuk dijalankan secara normal. Perenggangan atau pembuatan jarak shaf ketika sholat berjamaah di masjid maupun mushola dalam kondisi pandemi ini boleh dilakukan karena ada kekhawatiran tertular Covid-19.

Data 41
Konteks situasi : Jum’at, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Hida (22 tahun) dan orang kedua (B) bernama Atim (43 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan : 
		A1 : Iki loh dek aku bar vaksin (menunjukkan sertifikat vaksin) 
				lemes dek, nganti ra kuat. Buka ati.
				[i?i loh de? a?u bar va?sin, ləməs de? ꬼanti ra kuat. Bu?a ati]
				‘ini loh dek, aku sudah vaksin. Lemas dek sampai tidak bisa 
				buka hati’
		B1 : Mosok lemes ta? (menyilangkan tangan di depan dada)
				[moso? ləməs ta?]
				‘masak lemas ta?’
		
	Interaksi diawali dengan A mengatakan “iki loh dek aku bar vaksin, lemes dek, nganti ra kuat. Buka ati” sambil menunjukkan sertifikat vaksin pertama yang diperoleh dari perawat. B yang duduk di kursi menunggu sertifikat vaksin langsung bertanya “mosok lemes ta” sambil menyilangkan tangannya di depan dada.  
	Perilaku nonverbal dalam data tersebut yaitu menunjukkan sertifikat vaksin dan menyilangkan tangan di depan dada. A menunjukkan sertifikat dengan ditenteng ke atas menggunakan tangan kanan membuktikan jika dia selesai vaksin. Masyarakat yang telah vaksinasi Covid-19 akan mendapatkan sertifikat vaksin bukti telah melakukan vaksin. Terlebih, sertifikat vaksin menjadi syarat beraktivitas di luar rumah, seperti melamar pekerjaan harus menunjukkan sertifikat vaksin minimal vaksin pertama. Data tersebut juga menunjukkan B menyilangkan tangannya di depan dada menunjukkan percakapan dengan suasana tenang dan santai. B meletakkan tangan kanan di atas lengan kiri saat menyilangkan tangan di depan dada. 
Data 42
Konteks situasi : Jum’at, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat dan orang kedua (B) bernama Atim (43 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan : 
		A1 : Ada gejala?
[ada gəjala?]
‘ada gejala?’
		B1 : (menggelengkan kepala) 
		A2 : Permisi 
[pərmisi]
‘permisi’
		B2 : (meletakkan tangannya di atas meja)
		A3 : (menarik tangannya kemudian di cek tekanan darah)
	Interaksi diawali dengan A yang bertanya apakah “ada gejala?” sebelum disuntik vaksin Covid-19. B menggelengkan kepala. Kemudian A mengatakan “permisi” kemudian B meletakkan tangannya di atas meja sebelum di cek tekanan darahnya. A menarik tangan B untuk di cek tekanan darahnya. Perilaku nonverbal ditunjukkan ketika B menggelengkan kepala ke kanan dan ke kiri yang berarti tidak setuju menggantikan gerak bibir, B secara spontan menggelengkan kepala untuk membantu proses komunikasi. B menggelengkan kepala karena tidak ada gejala yang dideritanya. 
	Perilaku nonverbal selanjutnya yaitu meletakkan tangan di meja. Awalnya tangan B berada di atas kedua pahanya kemudian saat ingin di cek tekanan darahnya, tangan B naik ke atas meja kemudian meletakkan di depan A dengan posisi telapak tangan terbuka. A kemudian menarik tangan B yang berada di depannya kemudian melilitkan manset alat pengukur tekanan darah ke lengan B. Dalam pelayanan vaksinasi Covid-19 pun akan dilakukan skrining pada warga sebelum menerima suntikan vaksin Covid-19. Skrining ini berupa pemeriksaan fisik, seperti cek suhu tubuh, cek tekanan darah, dan pertanyaan terkait informasi status kesehatan calon penerima vaksin oleh tenaga kesehatan.	
Data 43
Konteks situasi : Jum’at, 9 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Royhana (23 tahun) dan orang kedua (B) bernama Mahfut (38 tahun). Percakapan terjadi di Puskesmas Gucialit. 
Tuturan : 
		A1 : (menompang dagu dengan tangan)
		B1 : No piro? (menaikkan kedua alis ke atas dan ke bawah)
	[no pirᴐ?]
	‘nomer berapa?’
		A2 : 62 (mengerutkan dahi)
	Interaksi diawali dengan A yang menompang dagu dengan tangannya karena sudah terlalu lama menunggu antrian vaksin. B menaikkan alisnya dengan bertanya “no piro?” kemudian A mengerutkan dahi serta menjawab urutan “62.” Perilaku nonverbal ditunjukkan ketika mengantuk dan sedang tidak berada di rumah biasanya seseorang menggunakan apa saja sebagai bantal, termasuk tangan untuk menopang dagu. Posisi tangan didagu juga bisa menandakan jika seseorang sedang bosan. Menopang dagu merupakan menyanggah dagu dan sekitaran pipi dengan satu tangan atau kedua tangan.
	Data tersebut menunjukkan B menaikkan kedua alisnya ke atas dan ke bawah secara berulang saat berbicara dengan A. Saat mengangkat alis, secara tidak sadar orang yang berbicara dengannya akan memperhatikan alis. B menaikkan alis dengan menggerakkan kulit di atas mata ke atas dan ke bawah dengan cepat secara berulang. Percakapan menunjukkan menaikkan alis ke atas dan ke bawah yang berarti adanya rasa penasaran apa yang dipikirkan oleh seseorang. 
	Perilaku nonverbal juga ditunjukkan oleh A dengan mengerutkan dahi. B mengerutkan dahi dengan disertai mengerutkan alis merupakan respons yang tidak menyenangkan karena mendapat nomer 62 saat vaksinasi. Perilaku nonverbal menunjukkan jika mengerutkan dahi paling sering digunakan untuk mengekspresikan berbagai emosi negatif termasuk kemarahan dan ketidaksenangan.	 

Data 44
Konteks situasi : Kamis, 18 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Anis (25 tahun) dan orang kedua (B) bernama Vivi (19 tahun). Percakapan terjadi di rumah Anis. 
Tuturan :
A1 : Nyoh.. masker e (melempar masker di atas kasur)
	        [nyoh.. masker e]
	        ‘ini maskernya’
B1 : Maacii (mengambil masker)
	[maacii]
	‘terimakasih’
Interaksi tersebut diawali dengan A mengatakan “nyoh.. masker e” sambil melempar masker di atas kasur B. B kemudian mengatakan “maacii” kepada A sambil mengambil masker. Perilaku nonverbal melempar masker merupakan tindakan yang dilakukan oleh tangan kanan atau tangan kiri dengan melontarkan objek menjauhi tubuh. Melempar masker digunakan untuk menunjukkan keakraban antara A dan B. A membawa masker yang berada di sebelahnya setelah di lempar oleh B. 
Data 45
Konteks situasi : Minggu, 21 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua
orang, orang pertama (A) bernama Risna (29 tahun) dan orang kedua (B) bernama Amirah (24 tahun). Percakapan terjadi ketika datang dari bepergian.
Tuturan : 
A1 : Mbak Risna? (mengulurkan tangan tangan untuk berjabat
tangan)
        (Mba? Risna?)
  ‘Mbak Risna?’
B1 : Sek sek (lari menuju kamar mandi)
        [se? se?]
	‘sebentar-sebentar’
	Interaksi diawali dengan A yang memanggil nama B “mbak Risna?” kemudian mengulurkan tangan untuk berjabat tangan. B mengatakan “sek-sek” sambil berlari menuju ke kamar mandi. Perilaku nonverbal jabat tangan merupakan proses menciptakan kesan pertama yang positif ketika menyambut keluarga yang datang. A mengulurkan tangan kanan ke depan dengan  jempol menghadap ke atas, kemudian siku kanan ditekuk serta posisi jari jari berdempetan dan telapak tangan terbuka agar mendapat umpan balik komunikasi dua arah. Berjabat tangan dengan menatap mata benar-benar memunculkan energi positif dengan lawan bicaranya. Namun, di masa pandemi membuat kegiatan berjabat tangan sangat dihindari.
	Perilaku nonverbal yang ditunjukkan B adalah berlari menuju kamar mandi. Berlari merupakan melangkahkan dan menggerakkan kaki kanan terlebih dahulu dengan cepat. B berlari melewati uluran tangan A, kemudian B bergegas menuju kamar mandi untuk mencuci tangan setelah berpergian. Tangan merupakan anggota tubuh yang sering menyentuh benda di sekitar sehingga banyak kuman menempel pada bagian tangan. Di masa pandemi setiap orang disarankan untuk menjaga kebersihan termasuk mandi setelah keluar rumah, tidak menyentuh barang barang atau bahkan orang lain di rumah sebelum membersihkan tangan dan juga mandi.  

Data 46
Konteks situasi : Selasa, 23 Februari 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua
orang, orang pertama (A) bernama Agam (17 tahun) dan orang kedua (B) bernama Tyas (18 tahun). Percakapan terjadi di depan rumahnya.
Tuturan : 
A1 : (batuk, menutup dengan telapak tangan di depan lawan bicara)
B1 : Wadoh (bibir cemberut dan mata menatap)
		[wadᴐh]
		‘waduh’
	Interaksi diawali dengan A yang batuk di depan B dengan menutup mulut. B mengatakan “wadoh” dengan bibirnya cemberut dan mata menatap ke arah A yang sedang batuk. Perilaku nonverbal ketika A batuk dengan menutupkan telapak tangan tangan ke mulutnya serta menghadap ke arah B.  Etika batuk yang baik dan benar yaitu menutup mulut dengan tisu atau dengan lengan baju serta memalingkan mukanya dari lawan bicara. Hal ini berguna untuk mencegah penyebaran bakteri atau virus ke udara sehingga tidak menularkannya kepada orang lain. Menutup mulut dengan tangan tidak disarankan saat batuk karena cairan yang mengandung virus tersebut dapat menempel selama berjam-jam pada benda yang terkontaminasi dan bisa menularkan kepada orang lain. 
	Perilaku nonverbal selanjutnya adalah B cemberut dan mata menatap ke arah A ketika A batuk menghadap B. Bibir cemberut merupakan mendorong bibir bawah ke depan. Ekspresi cemberut sudah dapat memberikan informasi yang cukup banyak dari lawan bicara. B cemberut disertai tatapan mata ke arah A menunjukkan jika B terlihat kesal. Kontak mata ketika dua orang melihat mata satu sama lain pada saat yang sama. Kontak mata merupakan salah satu komunikasi nonverbal yang memiliki pengaruh besar dalam perilaku sosial. 

Data 47
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) Perawat (24 tahun) dan orang kedua (B) bernama Misini (45 tahun). Interaksi terjadi di Puskesmas Gucialit.
Tuturan : 
		A1 : (duduk menghadap pasien)
		B1 : (duduk menyamping di depan A)
		A2 : Siap?
		B2 : (menggulung baju kemudian memegang lengan)
		A3 : (disuntik)
	Interaksi diawali dengan A yang duduk menghadap ke arah pasien kemudian B duduk menyamping di depan A. A mengatakan “siap?” untuk di suntik. B menggulung baju kemudian memegang lengannya. A menyuntikan vaksin ke lengan B. Perilaku nonverbal data tersebut saat penyuntikan vaksin Covid-19. Penerima vaksin dipersilahkan untuk duduk di kursi yang disediakan. A yang duduk di kursi menunggu giliran pasien yang akan disuntik vaksin Covid-19. B mendekati A yang duduk di kursi lalu membersihkan titik area lengan kiri yang siap di suntik vaksin Covid-19, kemudian dengan cepat jarum suntik disuntikan ke lengan kiri B. B kemudian berdiri dari tempat duduknya dan bergantian dengan orang yang menunggu giliran untuk disuntik. Vaksin dilakukan demi membentuk kekebalan tubuh, sebagai perlindungan tidak langsung terhadap penularan Covid-19. 
Data 48
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Sugiono (56 tahun) dan orang kedua (B) bernama Khoirul (50 tahun). Percakapan terjadi di Balai Desa Gucialit saat antri bansos. 
Tuturan : 	
	 A1 : Wong iku nomer piro? (menunjuk seseorang) 
	[woꬼ i?u nomer piro?]
	‘orang itu nomer berapa?’
		B1 : (mengangkat bahu)	
	Interaksi diawali dengan A mengatakan “wong iku nomer piro?” sambil menunjuk seseorang yang duduk di kursi. B mengangkat bahunya ke atas dan ke bawah. Perilaku nonverbal data tersebut adalah menunjuk seseorang dan mengangkat bahu. A menunjuk seseorang menggunakan tangan kanan yang duduk di kursi untuk antri bansos. A menujuk dengan maksud ingin tahu atau penasaran tentang sesuatu hal. B mengangkat bahunya menyatakan tidak tahu atau masa bodoh. Mengangkat bahu sering diartikan kurang baik, sebab mengangkat bahu sendiri sering dikaitan dengan hal yang negatif yaitu keraguan dan tidak peduli terhadap seseorang. 

Data 49
Konteks situasi : Selasa, 13 April 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Imam (35 tahun) dan orang kedua (B) bernama Ridho (23 tahun). Percakapan terjadi di puskesmas Gucialit saat vaksin.
Tuturan : 
		A1 : Mule-mule (berteriak dan menguap)
		(mulə-mulə)
		‘pulang-pulang’
B1 : Kesuwen (menatap mata lawan bicara)
	[kesuwεn]
	‘lama sekali’
	Interaksi diawali dengan A yang berteriak “mule-mule” sambil menguap ketika antrian vaksin sangat lama. B mengatakan “kesuwen” sambil menatap mata lawan bicara. Perilaku nonverbal ditunjukkan oleh A dengan melontarkan suara yang keras sambil menguap. Antrian vaksin yang penuh membuat seseorang bosan menunggu panggilan untuk diperiksa tensi kemudian proses vaksinasi. Banyaknya perserta yang mengikuti vaksinasi membuat proses pelaksanaan vaksin menjadi lebih lama membuat peserta vaksin dan petugas kesehatan kelelahan. 
	Perilaku nonverbal yang dilakukan B yaitu menatap lawan bicara. Berbicara dengan orang lain sebaiknya menatap mata karena menatap mata orang yang diajak bicara lebih sopan. Data tersebut menunjukkan B tidak hanya menggunakan mulut saja untuk berbicara tetapi mata juga menatap ke lawan bicara. Mata juga mencerminkan kenyamanan saat berkomunikasi dengan orang lain. Kontak mata yang baik menggambarkan komunikasi berjalan dengan baik. 

Data 50
Konteks situasi : Sabtu, 14 Mei 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Bu Joko (45 tahun) dan orang kedua (B) bernama Arifah (19 tahun). Percakapan terjadi rumah Arifah ketika bu Joko sedang bersilaturahmi saat lebaran. 
Tuturan : 
	A1 :  (tersenyum dan mengulurkan tangan untuk berjabat
tangan)
B1 : Tangannya kotor (membuka telapak tangan yang
  memegang manggis)
	[taꬼannya kotor]
	‘tangan kotor’
A2 : Iya, ndak papa (mengulurkan tangan untuk berjabat tangan)
	[iya, nda? apa-apa]
	‘iya tidak apa-apa’
B2 : Maaf ya.. (mengatupkan kedua tangan didada)
[maaf ya]
‘maaf ya’
	Interaksi dilakukan oleh A dengan tersenyum dan mengulurkan tangan kanan untuk berjabat tangan kemudian B menjawab “tangannya kotor” sambil membuka kedua telapak tangannya yang memegang manggis. A mengatakan “tidak apa-apa” sambil mengulurkan tangan kanan untuk berjabat tangan lalu B menjawab “maaf ya” sambil mengatupkan kedua tangan di depan dada. Perilaku nonverbal saat Idul Fitri yaitu berjabat tangan dan mengatupkan kedua tangan didada. Saat lebaran suasana begitu menyenangkan, damai, banyak orang saling menyapa, berjabat tangan dan mengucapkan satu sama lain tetapi hal ini berbeda saat pandemi Covid-19. Selama pandemi Covid-19 masyarakat mengganti jabat tangan dengan menyatukan telapak tangan di depan dada sambil menunduk. Selain terlihat sopan, cara ini juga bisa mengurangi sentuhan. 
Data 51
Konteks situasi : Selasa, 31 Agustus 2021. Peristiwa tutur ini dilakukan oleh dua orang, orang pertama (A) bernama Via (15 tahun) dan orang kedua (B) bernama Sifa (17 tahun). Percakapan terjadi saat menjaga toko di depan rumah A.
Tuturan : 
		A1 : (berjalan sambil menepuk punggung)
		B1 : (menoleh) oy (melambaikan tangan kanan ke atas)
		[oy]
		‘oy’
		A2 : Yok (melambaikan tangan kanan ke atas sambil berjalan)
		[yo?]
		‘ayo’
	Interaksi diawali dengan A yang menepuk punggung untuk menyapa. B spontan menoleh ke arah A dan mengatakan “oy” sambil melambaikan tangan ke atas. A mengatakan “yok” serta melambaikan tangannya sambil berjalan. Perilaku nonverbal yang dilakukan A yaitu berjalan sambil menepuk punggung B  ketika B duduk membelakangi A. Menepuk punggung seseorang, merupakan tindakan sederhana yang bisa membuat seseorang merasa senang dengan menunjukkan keakraban. Seseorang yang bertemu dengan teman sudah menjadi kebiasaan untuk menyapa dengan mendekati dan menyentuh. Gerakan tersebut tidak lain supaya orang tersebut terlihat bersahabat dan peduli. 
	Perilaku nonverbal selanjutnya yaitu melambaikan tangan dengan menunjukkan lima jari ke atas sangat cocok digunakan kepada teman atau teman yang sudah akrab. Salam ini bisa dilakukan dari jauh untuk mengurangi interaksi jarak dekat. Melambaikan tangan tidak cocok dilakukan untuk orang yang lebih tua atau sangat dihormati. Melambaikan tangan memberikan isyarat jika percakapan atau pertemuan akan segera berakhir. 
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BAB 5. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Pemakaian bahasa dalam masyarakat dwibahasa atau multibahasa merupakan fenomena yang menarik untuk dikaji dari perspektif sosiolinguistik. Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah masyarakat dwibahasa. Adanya kedwibahsaan tersebut dapat memunculkan pemakaian bahasa yang bervariasi dan beragam di lingkungan masyarakat. Keragaman bahasa tersebut juga terjadi pada masyarakat di Desa Gucialit kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang.  
Perilaku berbahasa masyarakat Gucialit pada masa pandemi Covid-19 di Kabupaten Lumajang mengandung tuturan yang mengarah pada perilaku verbal dan nonverbal pada masa pandemi Covid-19. Kedua jenis perilaku tersebut memiliki maksud tuturan yang disesuaikan dengan tujuan penuturnya. Di dalam perilaku verbal masyarakat Gucialit terdapat fenomena (1) pilihan bahasa yang terdiri dari: alih kode, campur kode serta faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dan campur kode. Alih kode yang terjadi adalah alih kode antar bahasa dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa ngoko, alih kode antar bahasa dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Indonesia, alih kode antar ragam bahasa dari bahasa Jawa ngoko ke bahasa Jawa krama, dan alih kode antar ragam bahasa Jawa krama ke bahasa Jawa ngoko. Faktor-faktor yang menjadi penyebab peristiwa alih kode yaitu: (1) mitra tutur yaitu masyarakat beralih kode untuk menyesuaikan bahasa tuturnya, (2) berubahnya pokok pembicaraan yaitu percakapan hanya sebatas urusan pandemic Covid-19 atau percakapan akrab, dan (3) beralih kode dengan maksud dan tujuan untuk membangkitkan rasa humor dan menegaskan tuturan. 
	Peristiwa campur kode dalam perilaku verbal masyarakat di desa Gucialit kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang berupa penyisipan kata, frasa dan pengulangan kata. Campur kode yang ditemukan dalam penyisipan kata berasal dari kode bahasa Jawa disisipi dengan kata bahasa Indonesia, bahasa Jawa ngoko disisipi kata bahasa Jawa krama, dan bahasa Indonesia disisipi kata bahasa Jawa  ngoko. Campur kode yang ditemukan dalam penyisipan frasa berasal dari kode bahasa Indonesia disisipi frasa bahasa Jawa, bahasa Jawa ngoko disisipi frasa bahasa Indonesia, dan bahasa Jawa krama disisipi frasa bahasa Jawa ngoko. Campur kode yang ditemukan dalam pengulangan kata berasal dari kode bahasa Indonesia disisipi pengulangan kata bahasa Jawa ngoko, dan bahasa Jawa ngoko disisipi pengulangan kata bahasa Indonesia. Faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya campur kode yaitu: (1) mencampurkan kode bahasa lain dengan maksud mempertegas tuturan, (2) kebiasaan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa ibunya. 
Perilaku nonverbal yang menyertai perilaku verbal masyarakat di Desa Gucialit yang merupakan dampak dari Covid-19 yaitu melambaikan tangan, memakai masker, menggeser tempat duduk sebagai penanda jaga jarak, dan menutup mulut ketika batuk, serta suntik vaksin Covid-19. Adapun faktor dominan yang melatarbelakangi perilaku berbahasa nonverbal adalah topik tuturan, dan kedekatan atau jarak sosial dengan masyarakat di Desa Gucialit.

2.3 Saran
Penelitian ini merupakan penelitian awal saat pandemi Covid-19 di desa Gucialit kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang. Sekiranya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai campur kode dan alih kode masyarakat di desa Gucialit kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang, mengingat bahasa mengalami perubahan dan perkembangan. Penelitian lebih lanjut ditujukan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Penelitian ini hanya membahas alih kode dan campur kode dalam bahasa Indonesia dan bahasa Jawa di desa Gucialit. Sekiranya penelitian dapat dikembangkan dengan menganalisis mengenai fenomena-fenomena kebahasaan lain melalui kajian sosiolinguistik. 
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Lampiran 2 
Peta desa Gucialit Kecamatan Gucialit Kabupaten Lumajang
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Lampiran 3
IDENTITAS INFORMAN
1. Nama		: Arik Sugiyanti
Umur		: 32 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

2. Nama		: Nuraini (Rini)
Umur		: 35 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

3. Nama		: Tri Aminah
Umur		: 56 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

4. Nama		: Eni Wahyuni
Umur		: 40 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

5. Nama		: Nanik Indarwati
Umur		: 22 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

6. Nama		: Umi Salamah
Umur		: 65 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

7. Nama		: Perawat
Umur		: 25 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

8. Nama		: Anissa Nasiyati
Umur		: 25 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

9. Nama		: Tatik
Umur		: 46 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

10. Nama		: Hilda Agustin W. (Hani)
Umur		: 23 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

11. Nama		: Defri Fajar
Umur		: 25 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

12. Nama		: Bahrul Widianto 
Umur		: 25 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

13. Nama		: Satpam
Umur		: 35 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

14. Nama		: Vika Kartika 
Umur		: 31 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

15. Nama		: Linda Noviyanti
Umur		: 22 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

16. Nama		: bpk. Ardiman
Umur		: 55 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

17. Nama		: bpk Mahfut
Umur		: 38 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

18. Nama		: Nur Chasanah
Umur		: 48 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

19. Nama		: Hilman Setyo N. 
Umur		: 31 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

20. Nama		: Sovia Nur Laili
Umur		: 17 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

21. Nama		: Faridhotul Tyas
Umur		: 13 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

22. Nama		: Perawat
Umur		: 24 tahun
Jenis Kelamin 	: Laki-laki
Suku		: Jawa

23. Nama		: Dinny Nafa P. (Tika)
Umur		: 22 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

24. Nama		: Erni
Umur		: 48 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

25. Nama		: Sisilia
Umur		: 18 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

26. Nama		: Sirly Yulanda F.
Umur		: 22 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa

27. Nama		: Risna Meilani
Umur		: 29 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa
28. Nama		: Luthfinnia Dewi (Fita) 
Umur		: 28 tahun
Jenis Kelamin 	: Perempuan
Suku		: Jawa









































Lampiran 4
		
Data 1
Hari/tanggal	: Senin, 2 November 2020. 
Peserta tutur 	: Arik (32 tahun) dan Hani (23 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : Mbak hani samean ndak gowo masker.
	B1 : Bawa ta mbak?
	A2 : Yo gowo age rek ambilen ditunggu sekarang.
	
Data 2
Hari/tanggal	: Senin, 7 November 2020, 
Peserta tutur 	: Tika (22 tahun) bertemu teman lamanya, Hani (23 tahun).
Tuturan :
A1: Oy (melambaikan tangan sembari tersenyum lalu datang menghampiri B yang duduk di atas sepeda motor)
 B1:  (fistbump)
A2:  (fistbump) awakdewe ketemu ae wis seneng banget. Awakdewe wis pirang taun ndak ketemu yo?
B2: (menunduk dan tersenyum) suwe. 
[suwə]
	‘lama’
A3: yowis aku tak balek wis di enteni ibuk, iki di kongkon tuku minyak (menunjukkan barang) ayo dolen-dolen ning umah (melambaikan tangan ke atas)
	B3: iyo, monggo-monggo

Data 3
Hari/tanggal	: Selasa, 24 November 2020. 
Peserta tutur 	: Arik (32 tahun) dan Rini (35 tahun). 
Tuturan:
A1 : Kapan datang mbak Rin?
B1 :  Suwe wes an mbak. Hampir sebulan.
A2 : Suwe wes an samean yo ndak tau muleh. 
B2 : Iya mbak (tersenyum), kan dilarang mudik.


Data 4
Hari/tanggal	: Jumat, 27 November 2020. 
Peserta tutur	: Bu Tatik (46 tahun) dan bu Jarwoto (55 tahun). 
Tuturan :
A1 : Opo-opo?
B1 : Lahyo Widi iki tak takoni Suroboyo aman opo ndak.
A2 : Wo, yo aman-aman ae.
B2 : Samean bareng arek-arek a? 
A3 : Aku mule ambek bapak e wes wingi.
Data 5
Hari/tanggal 	: Jumat, 27 November 2020. 
Peserta tutur 	: Widi (25 tahun) dan bu Jarwoto (55 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : Yaopo corona ndek Suroboyo?
	B1 : mboten nopo-nopo.
	A2 : Jare Yoyon ndek umah e, lek onok seng sakit mek di kek ii obat
langsung mule wes koyok loro greges ngunu.
B2 : Enggeh menawi niku teng griyo e Yoyon, tapi teng kulo nggeh teng
rumah sakit.

Data 6
Hari/tanggal 	 : Sabtu, 5 Desember 2020. 
Peserta tutur 	 : bu Painten (53 tahun) dan Hermin (36 tahun). 
Tuturan :
		A1 : Anakku sing Kalimantan yo mboten saget wangsul mbak.
	B1 : Mas Afi nggeh? Putrane pinten niku? 
	A2 : Enggeh, putrane satu.
	B2 : Nggeh yaknopo maleh nggeh bu.. Biasane setaun sepindah nggeh?
	A3 : Corona, mboten cuti angel.

Data 7
Hari/tanggal	 : Minggu, 6 Desember 2020. 
Peserta tutur 	 : Bu Nur (48 tahun) dan Bu Tri (56 tahun). 
Tuturan : 
		A1 : Njenengan mboten mirsani bu Achwan teng rumah sakit? 
	B1 : Gerah nopo mbak?
	A2 : Enggeh, mboten semerap sakit nopo. Mirsani teng griyone mawon 
	        nggeh bu..
	B2 : Enggeh pun. Kulo ditimbali nggeh lek bade teng mriku.
	A3 : Kulo mboten wantun teng rumah sakit sakniki. Ajre kulo bu ajre
		corona.

Data 8
Hari/tanggal 	: Minggu, 6 Desember 2020. 
Peserta tutur 	: Bu Nur (48 tahun) dan Bu Tri (56 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : Bu terose sakniki mboten angsal kumpul-kumpul. Niku teng Grup 
Whatsapp Gerbangmas wonten edaran. PKK e pripun bu?
B1 : Nggeh sampun manut wae.
A2 : Lah enggeh teng dusun Sidomulyo wonten sing isolasi mandiri terose
positif.
B2 : Oh nggeh

Data 9
Hari/tanggal 	: Rabu, 23 Desember 2020. 
Peserta tutur 	: bapak Atim (43 tahun) dan Hilman (31 tahun). 
Tuturan :
	A1 : Loh kapan samean teko?
	B1 : Winginane, wadoh saiki kudu rapid antigen cak ning kono cak.
	A2 : Sek durung tiket pesawat ambek sepur e sek durung rapid e yo?
	B2 : Buh iyo, sek bojoku sek anakku. Aku moleh iki saaken ibu ndek kene
saiki dewean, kate tak jak nang Kalimantan.
	A3 : Tapi yo umah e saaken le. Lek ndak dipanggoni yo koyok umah e pak 
	      Rul iku wes rusak.

Data 10
Hari/tanggal		 : Sabtu, 26 Desember 2020. 
Peserta tutur 	 : Ajeng (18 tahun) dan Satpam (35 tahun). 
Tuturan :
	A1 : Pak, badhe teng jembatan?	
B1 : PPKM mbak. Njenengan bawa orang banyak ngoten mbak. Di tutup
mbak. 
	A2 : Oallah, ngoten nggeh pak.
	B2 : Onok banner gedhe ndek pertigaan mbak. Wes ditutup.	

	
Data 11
Hari/tanggal	: Minggu, 3 Januari 2021. 
Peserta tutur	: Bu Gunadi (47 tahun) dan Andini (19 tahun). 
Tuturan :
	A1 : Wingi ndek pos polisi onok cegatan masker.
	B1 : Enggeh, ibu crito pisan.
	A2 : Iyo iku anak e pak Sulis dokter iku mbayar polae ndak gawe
        masker.
B2 : Pinten se bude?
A3 : Satusewu opo satuseket ngunu.

Data 12
Hari/tanggal	: Selasa, tanggal 5 Januari 2021. 
Peserta tutur 	: Sisilia (18 tahun) dan Revi (22 tahun)
Tuturan:
A1 : (duduk bersila kedua tangan berada dipaha)
	B1 : Runuan ra (menepuk betis kaki menggunakan koran yang
digulung)
	A2 : (menggeser duduknya ke samping kanan)

Data 13
Hari/tanggal	: Sabtu, 9 Januari 2021. Di depan pagar rumah 
Peserta tutur 	: ibu Tutik (47 tahun) dan Pipit (24 tahun)
Tuturan:
	A1 : Madosi sinten bu? 
B1 : caring, ben terhindar dari corona (berjemur di bawah sinar matahari)
	A2 : (tersenyum)
B2 : darimana pit?
	A3 : warung bu (menunduk dan tersenyum)
	B3 : (menunduk tersenyum)

Data 14
Hari/tanggal	: Senin, 18 Januari 2021. 
Peserta tutur 	: Umi (65 tahun) dan Eva (22 tahun). 
Tuturan :
A1 : Mau kemana? Ke Jember ta nak? Ati-ati yo nduk yo. Jangan keluar kemana mana kalau ndak penting ya nak. Ati-ati pokok e wes. Dijaga ya nduk kesehatan e, makan yang banyak. 
B1 : Iya mi, berangkat mi.

Data 15
Hari/tanggal	: Minggu, 7 Februari 2021. 
Peserta tutur 	: Sirly (22 tahun) dan Ridho (23 tahun).
Tuturan : 
A1 : Ridhoo..
B1 : Hah (melihat kanan kiri) Arek iki (datang menghampiri dan melakukan adu kepalan tangan atau fist bump)
A2 : (adu kepalan tangan atau fist bump) Teko ndi? 

Data 16
Hari/tanggal 	 : Senin, 8 Februari 2021. 
Peserta tutur 	 : Arifah (19 tahun) dan Dian (29 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : saaken bu Koyum disholati ndek pintu masuk kuburan iku lo.
B1 : iyo iku jare sering melbu metu rumah sakit, Oriz kan positif. Oriz e wes waras ibu e budal saiki.
A2 : yo jeneng e anak e masio yaopo ae yo ditunggoni.

Data 17
Hari/tanggal	: Selasa, 9 Februari 2021
Peserta tutur	: Revi (22 tahun) dan bu Painten (53 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Kemarin temen yang di Jember bapak sama ibu e meninggal gara
gara covid
B1 : Saaken e, sama siapa sekarang?
A2 : Sama mas e, tapi mas tiri. Yang ngerawat ya Heni sama mbak ipar
katanya. 
B2 : Temannya sudah besar. Ini loh anaknya Pak Gentong cilik-cilik dua.

Data 18
Hari/tanggal	: Kamis, 11 Februari 2021. 
Peserta tutur 	: Sirly (22 tahun) dan Dian (29 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : (menganggukan kepala dan tersenyum serta memakai masker)
	B1 : monggo (menganggukan kepala dan memakai masker)
	
Data 19
Hari/tanggal	: Sabtu, 13 Februari 2021. 
Peserta tutur 	: Nanik (20 tahun) dan bu Mispin (40 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Bu.. bu.. permisi (memegang thermo gun dengan tangan kanan)
B1 :  (menunjukkan pergelangan tangan)
A2 : (tersenyum serta memberikan masker)

Data 20
Hari/tanggal	: Sabtu, 13 Februari 2021. 
Peserta tutur 	: Nanik (20 tahun) dan Tika (22 tahun).
	A1 : nyoh (memberikan faceshield)
	B1 : (memakai faceshield dengan masker)

Data 21
Hari/tanggal 	: Minggu, 14 Februari 2021. 
Peserta tutur 	: Via (15 tahun) dan Sifa (17 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Mbak, iki (menentəꬼ kursi plastik)
B1 : Ojok mepet mepet mbak.. (meregangkan kursi satu dengan lainnya)

Data 22
Hari/tanggal 	: Selasa, 16 Februari 2021
Peserta tutur	: Icha (27 tahun) dan Pipit (24 tahun).
Tuturan : 
A1 : handsanitizer (membuka telapak tangan meminta handsanitizer) 
	B1 : (mengambil handsanitizer serta memberikan)
	A2 : (mengambil, menyemprot serta mengusap-usap tangan yang telah
 diberikan handsanitizer)

Data 23
Hari/tanggal	: Senin, 17 Februari 2021. 
Peserta tutur 	: Timi (46 tahun) dan Mujiati (62 tahun). 
Tuturan :
	A1 : kate nandi?
	B1 : nyelawat ndek pak Endang. Samean wes mari a?
	A2 : heh iku positif Covid-19 laopo samean nyelawat. Ndak oleh. Ngawur
ae.

Data 24
Hari/tanggal	 : Kamis, 18 Februari 2021. 
Peserta tutur 	 : Anis (25 tahun) dan Vivi (19 tahun).
Tuturan : 
A1 : Nyoh.. masker e (melempar masker di atas kasur)
B1 : maacii (mengambil masker)

Data 25
Hari/tanggal	 : Senin, 21 Februari 2021. 
Peserta tutur 	 : ibu Sugeng (65 tahun) dan ibu Mentrik (60 tahun). 
Tuturan :
A1 : Dugi pundi mi.. (memakai masker)
B1 : (menyipitkan mata) Sinten se niki? 
A2 : Corona (membuka masker)

Data 26
Hari/tanggal	 : Minggu, 21 Februari 2021. 
Peserta tutur 	 : Risna (29 tahun) dan Amirah (24 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Mbak Risna? (mengulurkan tangan tangan untuk berjabat tangan)
B1 : sek sek (lari menuju kamar mandi)

Data 27
Hari/tanggal 	 : Selasa, 23 Februari 2021. 
Peserta tutur 	 : Agam (17 tahun) dan Tyas (18 tahun). 
Tuturan : 
A1 : (batuk, menutup dengan telapak tangan di depan lawan bicara)
B1 : wadoh (bibir cemberut dan mata menatap)
	
Data 28
Hari/tanggal	: Kamis, 8 April 2021. 
Peserta tutur 	: Vivi (19 tahun) dan bu Giono (50 tahun). 
Tuturan :
A1 : Bude, mbenjeng wonten vaksin teng Puskesmas.
B1 : Jam piro?
A2 : Mbenjeng injing sampun wonten teng Puskesmas.
B2 : Isuk brati yo? Ibu sampun nggeh?
A3 : Sampun dangu ibu teng rumah sakit sanes teng Puskesmas. 

Data 29		
Hari/tanggal	: Jum’at, 9 April 2021.
Peserta tutur 	: Perawat (25 tahun) dan bapak Sugiono (56 tahun). 
Tuturan :
	A1 : bapak punya nomer hp?
	B1 : punya
	A2 : punya tiktok? Instagram? Ndak kok pak bercanda ben ndak spaneng.


Data 30
Hari/tanggal	: Jum’at, 9 April 2021. 
Peserta tutur 	: Maul (36 tahun) dan Perawat (25 tahun). 
Tuturan :
A1 : Ayoo rinio ndak popo disik o kene. Lungguh o kunu wes.
B1 : Gantian dulu ya, semuanya pasti vaksin kok. Kalau semua belum
vaksin, perawat nginep ndek kene ndak mule. Antri ya pak (tertawa)

Data 31
Hari/tanggal	: Jum’at, 9 April 2021. 
Peserta tutur 	: Perawat (25) dan Mispinawati (40 tahun). 
Tuturan :
	A1 : ada gejala?
	B1 : endak mas koyok e
	A2 : punya darah tinggi? darah rendah? darah biru? 
	B2 : kurang duwek nek iki mas. Tutup jam berapa?

Data 32
Hari/tanggal	 : Jum’at, 9 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Hida (22 tahun) dan Atim (43 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : iki loh dek aku bar vaksin (menunjukkan sertifikat vaksin) lemes dek,
	nganti ra kuat. Buka ati.
	B1 : mosok lemes ta? (menyilangkan tangan di depan dada)

Data 33
Hari/tanggal	 : Jum’at, 9 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Perawat dan Atim (43 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : ada gejala?
	B1 : (menggelengkan kepala) 
	A2 : permisi 
	B2 : (meletakkan tangannya di atas meja)
	A3 : (menarik tangannya kemudian di cek tekanan darah)
Data 34
Hari/tanggal 	 : Jum’at, 9 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Royhana (23 tahun) dan Mahfut (38 tahun). 
Tuturan : 
A1 : (menompang dagu dengan tangan)
	B1 : no piro? (menaikkan kedua alis ke atas dan ke bawah)
	A2 : 62 (mengerutkan dahi)
Data 35
Hari/tanggal	 : Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Perawat dan Mispinawati (58 tahun). 
Tuturan :
	A1 : dimohon bapak ibu untuk segera pulang nggeh selesai vaksin.
	B1 : loh yaopo ta jare wong sertifikat e dorong di kekno.

Data 36
Hari/tanggal	: Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur 	: Irin (22 tahun) dan bu Samiyem (56 tahun)
	A1 : Ibu nek tensi e naik ndak oleh vaksin kongkon prikso sek
	B1 : Jare sopo?
	A2 : Lah iku mbak perawat.
	
Data 37
Hari/tanggal	 : Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Sugiono (56 tahun) dan Khoirul (50 tahun). 
Tuturan : 	
A1 : wong iku nomer piro? (menunjuk seseorang) 
	B1 : (mengangkat bahu)	

Data 38
Hari/tanggal	 : Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Imam (35 tahun) dan Ridho (23 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : mule-mule (berteriak dan menguap)
	B1 : kesuwen (menatap mata lawan bicara)

Data 39
Hari/tanggal	 : Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Perawat (24 tahun) dan Misini (45 tahun) dan Asmaul (36 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : (duduk menghadap pasien)
	B1 : (duduk menyamping di depan A)
	A2 : siap?
	B2 : (menggulung baju kemudian memegang lengan)
	A3 : (disuntik)
Data 40
Hari/tanggal	 : Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur 	 : Perawat 1 dan Perawat 2.. 
Tuturan :
	A1 : Ngapunten bapak, ibu. Kami mengutamakan warga asli Gucialit, di
luar Gucialit kami tidak layani dulu soalnya vaksin hanya tersedia 200 dosis.
	B1 : Besok kami ada di SMP Dadapan, monggo besok bisa ke SMP
Dadapan kami menyediakan 500 dosis.

Data 41
Hari/tanggal	 : Selasa, 13 April 2021. 
Peserta tutur	 : Perawat (24 tahun) dan Fendik (14 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Kelas 2 SMP wani disuntik iki yo le, kok wes wani le?
B1 : Ini ditulis satu-satu apa milih salah satu?
A2 : Dipilih salah satu aja, ojok kabeh.

Data 42
Hari/tanggal	: Selasa, 11 Mei 2021. 
Peserta tutur 	: ibu Mujiati (58 tahun) dan ibu Tomblok (53 tahun). 
Tuturan :
A1 : Njenengan sampun vaksin? Sakniki lek mboten vaksin mboten saget
mendhet bansos.
	B1 : Kulo sampun lami. Wong-wong sek ndak onok greget aku budal sek.
	A2 : Lahyo aku yo getun kok ndak mulai tepak-tepak iko. Wingi antrine
sak arat-arat.

Data 43
Hari/tanggal	: Selasa, 11 Mei 2021. 
Peserta tutur	: Arik (32 tahun) dan bu Tri (56 tahun). Tuturan : 
A1 : Saiki sing penting duduk KTP tapi kartu vaksin.
B1 : Iyo, kate tak dadekno KTP iki bayar 12.000
A1 : Nggeh, ndak ruwet iso di gowo nandi-nandi.
	
Data 44
Hari/tanggal	: Rabu, 12 Mei 2021. 
Peserta tutur 	: Linda (38 tahun) dan Agam (17 tahun). 
Tuturan :
A1 : Ndak takbiran gam?
B1 : Di obrak pak polisi engkok. Mboten wonten takbiran teng mushollah. 
A2 : Iyo kan polae corona. Ojok macem-macem saiki

Data 45
Hari/tanggal	: Kamis, 13 Mei 2021. 
Peserta tutur 	: Bpk Ardiman (55 tahun), bu Misini (45 tahun) dan Bpk Mahfut (38 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Sektas onok montor patroli ning masjid kulon di bubarno kongkon
sholat ndek umah e dewe-dewe. Ndak usah gawe speaker wes lek
sholat.	
B1 : Enggeh. Nopo terose imam jemaah manut.
A2 : Lah enggeh niku di bubarno teng masjid kilen. Yaknopo iki jaman e
ngene sembayang di oprak-oprak.
C1 : kori e, nun sewu njenengan tutup mawon, masker e ojok sampek di
copot.


Data 46
Hari/tanggal	 : Kamis, 13 Mei 2021. 
Peserta tutur 	 : bu Jarwoto (55 tahun) dan Linda (22 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Ayo kene (melambaikan tangan untuk memanggil)
B1 : (maju ke depan mengisi shaf kosong berjarak)

Data 47
Hari/tanggal	 : Kamis, 13 Mei 2021. 
Peserta tutur 	 : Sovia (17 tahun) dan Imam (35 tahun). 
Tuturan : 
		A1 : Sampean pasti saiki ndak iso nang Jember. 
	B1 : Isolah
	A2 : Kan ndak oleh mudik.
	B2 : Tapi jare lek seng sepedaan ndak popo, lek gawe montor di cegat. 
	A3 : Iyo ta, pas an wes tutuk kono kongkon putar balik. 

Data 48
Hari/tanggal	: Jum’at, 14 Mei 2021. 
Peserta tutur 	: Dedy (35 tahun) dan Fajar (25 tahun). 
Tuturan : 
A1 : Dicegat ta?
B1 : Ndak wero mas, aku ngetutno uwong nerabas liwat kandang-
kandang. liwat umah e uwong mas. 
A2 : Kok iso nerabas?
B2 : Lek montor ndak iso liwat kunu, lek sepeda iso nerabas. Adu lek ndak
iso muleh. Masak dua kali lebaran di Nganjuk terus. 
A3 : Iyo saaken ibu bapak e di sambangi. 

Data 49
Hari/tanggal	 : Sabtu, 14 Mei 2021. 
Peserta tutur 	 : Bu Joko (45 tahun) dan Arifah (19 tahun). 
Tuturan : 
A1 :  (tersenyum dan mengulurkan tangan untuk berjabat tangan)
B1 : Tangannya kotor (membuka telapak tangan yang memegang manggis)
A2 : Iya, ndak papa (mengulurkan tangan untuk berjabat tangan)
B2 : Maaf ya.. (mengatupkan kedua tangan didada)

Data 50
Hari/tanggal	: Senin, 17 Mei 2021. 
Peserta tutur 	: Hana (23 tahun) dan Hidayatus (23 tahun). 
	A1 : Masku kesok balek teko Kalimantan.
B1 : Oleh ta wes an?
	A2 : Oleh iku, tanggal 19 tutuk Suroboyo.
	B2 : Numpak pesawat? 

Data 51
Hari/tanggal	 : Selasa, 31 Agustus 2021. 
Peserta tutur 	 : Via (15 tahun) dan Sifa (17 tahun). 
Tuturan : 
	A1 : (berjalan sambil menepuk punggung)
	B1 : (menoleh) oy (melambaikan tangan kanan ke atas)
	A2 : yok (melambaikan tangan kanan ke atas sambil berjalan)
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